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BUPATI SITUBONDO
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI SITUBONDO

NOMOR 3@=- TAHUN 2019
TENTANG

TATA CARA PENERBITAN

SERTIFIKAT LAIK FUNGSI BANGUNAN GEDUNG

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SITUBONDO,

bahwa dalam rangka meclaksanakan ketentuan Pasal
123 ayat (4) Peraturan Dacrah Nomor 9 Tahun 2018
tentang Bangunan Gedung, dipandang perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Tata Cara

Penerbitan Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung;

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Dacrah-Dacrah Kabupaten dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor
19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 9 dan Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 41) scbagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1965 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2730);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4247);



6.

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indoncsia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1723);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan  Pengelolaan Lingkungan
Hidup (l.embaran Negara Tahun 2009 Nomor
139, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5058);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Lecmbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 7, Tambahan Lcmbaran Negara
Rcpublik Indoncsia Nomor 5188);
Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 82, Tambahan Lcmbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011 tentang
Rumah Susun (Lembaran Negara Republik
Indoncsia Tahun 2011 Nomor 108, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2252);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Dacrah {(Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan l.embaran Negara Republik
Indonesia  Nomor 5587) scbagaimana tclah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pcemerintah Dacrah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5679);




9,

10.

11.

12.

13.

14.

16.

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2002 tcntang Bangunan
Gedung (Lembaran Negara Republik Indonesia
2005 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4532);

Peraturan Pemerintah Nomor 88 Tahun 2014
tentang  Pembinaan dan Penyclenggaran
Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 320);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017
tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Dacrah
(Lembaran Negara Rcepublik Indoncsia Tahun
2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 604);

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014
tentang Peraturan Pclaksanaan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan  Perundang-undangan  (l.embaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
199);

Peraturan  Menteri Pekerjaan  Umum  Nomor
60/PRT/1992 tentang  Persyaratan  Tcknis
Pembangunan Rumah Susun;

Peraturan Menteri Pckerjaan Umum  Nomor
29/PRT/M/2006 tcntang Pedoman Persyaratan
Tceknis Bangunan Gedung;

Peraturan  Menteri Pekerjaan Umum  Nomor
6/PRT/M/2007 tentang Pedoman  Umum
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan;
Peraturan  Menteri Pckerjaan Umum  Nomor
26/PRT/M/2008 tentang Persyaralan Tcknis
Sistermm  Protcksi Kebakaran pada Bangunan
Gedung dan Lingkungan;

Peraturan  Menteri Pckerjaan Umum  dan
Pecrumahan  Rakyat Nomor 05/PRT/M/2016
tentang Izin  Mendirikan  Bangunan  Gedung
(13crita Negara Republik Indoncesia Tahun 2016

Nomor 276) scbagaimana tclah diubah dengan

i
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20.

21.

Peraturan  Mcenteri Pekerjaan Umum dan
Pecrumahan Rakyat Nomor O06/PRT/M/2017
tenlang Perubahan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Pcrumahan Rakyal Nomor
05/PRT/M/2016 tentang Izin Mendirikan
Bangunah Gedung  (Berita  Negara  Republik
[ndoncsia Tahun 2017 Nomor 534);

Peraturan  Menteri Pckerjaan Umum  dan
Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/M/2017
tentang Persyaratan  Kemudahan Bangunan
Gedung  (3crita Negara Republik  Indoncesia
Tahun 2017 Nomor 1148)

Peraturan Mcentert Keschatan Nomor 32 Tahun
2017 tentang Standar 13aku Mutu Keschatan
Lingkungan dan Pcrsyaratan Keschatan Air
Untuk Keperluan Higicne Sanitasi, Kolam
Renang, Solus per Aqua, dan Pemandian Umum
{Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 864);

Peraturan  Menteri Pckerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 11/PRT/M/2018
tentang Tim Ahll Bangunan Gedung, Pengkajn
Tcknis, dan Pemilik Bangunan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 560);
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan  Rakyat Nomor 27/PRT/M/2018
tecntang  Scrtifikat  Laik Fungsi Bangunan
Gedung  (Berita Negara Republik  Indoncsia
Tahun 2018 Nomor 1757);

Peraturan Mcenteri Dalam  Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum  Dacrah  (BBerita Negara  Republik
Indoncsia Tahun 2015 Nomor 2036)
schagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menten
Dalam ncgeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Dacrah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
157);



24,

25.

20.

Peraturan Dacrah Kabupaten Situbondo Nomor
9 Tahun 2013 tentang Rencana Tala Ruang
Wilayah Tahun 2013-2033 (Lembaran 1)acrah
Kabupaten Situbondo Tahun 2013 Nomor G,

Tambahan  Lembaran  Dacrah  Kabupaten

Situbondo Nomor 9});

Peraturan Dacrah Kabupaten Situbondo Nomor
10 Tahun 2013 tentang Pembcentukan Produk
Hukum BDacrah (Lembaran Dacrah Kabupaten
Situbondo Tahun 2013 Nomor 10, Tambahan
LLembaran Dacrah Kabupaten Situbondo );
Peraturan Dacrah Kabupaten Situbondo Nomor
3 Tahun 2016 tcntang Pengelolaan Cagar
Budaya Dacrah (Lembaran Dacrah Kabupatcen
Situbondo Tahun 2016 Nomor 13, Tambahan
LLembaran Dacrah Kabupaten Situbondo Nomor
13);

Pcraturan Dacrah Kabupaten Situbondo Nomor
9 Tahun 2018 tentang Bangunan Gedung
(Lembaran Dacrah Kabupaten Situbondo Tahun
2018 Nomor 9, Tambahan Lcmbaran dacrah

Kabupaten Situbondo Nomor 9j.

MEMUTUSKAN:

Mcnectapkan i PERATURAN  BUPATI  TENTANG  TATA  CARA
PENERBITAN SERTIFIKAT LAIK FUNGSI BANGUNAN
GEDUNG.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Bagian Kcsatu

Pengertian

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

3.

Dacrah adalah Kabupaten Situbondo.
Pemerintiah Dacrah adalah Pemerintah
Kabupatcn Situbondo.

Bupati adalah Bupati Situbondo.
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6.
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Badan adalah suatu bentuk badan usaha yang
meliputl perseroan terbatas maupun perscroan
komanditer, perscroan lainnya, badan usaha
milik ncgara atau dacrah dcngan nama dan
bentuk  apapun, persekutuan, perkumpulan,
firma, kongsi, kopcrasi alau organisasi yang
scjenis, Lembaga, dana pensiun, bentuk usaha
tetap scerta bentuk badan usaha lainnya.
Bangunan adalah wujud {fisik hasil pckerjaan
kontruksi yang menyatu dengan tempat
kedudukannya baik scbagilan maupun
kescluruhannya berada di atas atau di dalam
tanah dan/atau air, yang terdiri dari bangunan
gedung dan bangunan bukan gedung.

Bangunan Gedung adalah wujud fisik hasil
pckerjaan  kontruksi yang menyatu  dengan
lempat kedudukannya, scbagian alau
scluruhnya berada di atas dan/atau di dalam
tanah atau di air yang berfungsi scbagai tempat
manusia mclakukan keglatannya, balk untuk
hunian atau tempat tinggal, keglatan
kcagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sostal
budaya maupun kegiatan khusus.

Laik Fungsi adalah suatu kondisi bangunan
vang memenuhi persyaratan administratif dan
persyaratan  tcknis  sesual dengan fungs:
bangunan yang ditctapkan.

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
adalah Proscs pemeriksaan pecmenuhan
persyaratan administratif dan persyaratan tcknis
Bangunan Gedung,

Scritifikat Laik Fungsi DBangunan Gedung vang
sclanjutnya disingkat SLI adalah Scrtilikat yang
diterbitkan olch Pcemerintah  Dacrah  kecuali
untuk bangunan Gedung fungsi khusus olch
Pemerintah Pusat, untuk mcenyatakan kclatkan
fungsi Bangunan Gedung scbagai syaral untuk

dapat dimanfaatkan.
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11.

12.

14.

15.

Permohonan SLIF  adalah permohonan yang
dilakukan ’emilik  Bangunan Gedung atau
Pengguna Bangunan Gedung kepada Perangkat
Dacrah Penyelenggara SLIF untuk mendapatkan
SLE.

Pemilik Bangunan Gedung adalah orang, Badan
Hukum, keclompok orang, atau pcrkumpulan,
yang menurul hukum sah scbagai Pemilik
Bangunan Gedung.

Pengguna Bangunan Gedung adalah  Pemilik
Bangunan Gedung dan/atau bukan Pemilik
Bangunan Gedung berdasarkan kesepakatan
dengan Pemilik Bangunan  Gedung, vang
menggunakan dan/atau mengelola Bangunan
Gedung atau bagian Bangunan Gedung scsuail

fungsi yang ditctapkan.

. Perangkat Dacrah pcnyclenggara SLIP adalah

perangkat dacrah yang melaksanakan
penyclanggaraan SLKF scsuai delegasi
kewenangan dari Bupati.

Tim Ahli Bangunan Gedung yang sclanjutnya
disingkat TABG adalah tim yang terdin dari para
ahli  yang terkait dengan penyelenggaraan
Bangunan Gedung untuk membcerikan
Pertimbangan Teknis dalam proses penclitian
dokumcn  rencana  tecknis  dengan masa
penugasan (erbatas, dan untuk memberikan
masukan dalam penyelesaian masalah
penyelenggaraan  Bangunan Gedung  tertentu
yang susunan anggotanya ditunjuk sccara kasus
per kasus discsuaikan dengan  komplcksitas
Bangunan Gedung tertentu terscbut.
Pertimbangan Tcknis adalah pertimbangan dari
TABG vyang disusun sccara tertulis  dan
profcsional terkait dengan pemenuhan
persyaratan  (cknis  Bangunan  Gedung  baik
dalam proscs pembangunan, pemanfaatan,
pclestarian, maupun pembongkaran Bangunan

Gedung.
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

Pengkaji Tecknis adalah orang perorangan atau
badan usaha baik yang berbadan hukum
maupun  tidak  berbadan hukum  yang
mempunyai sctifikasi kompectensi kerja
kualifikasi ahli atau sctifikat badan usaha untuk
mclaksanakan pengkajian tcknis atas kelaikan
fungsi Bangunan Gedung.

Pengawas Konstruksi adalah orang pcrorangan
yang mcmpunyal scrtifikat kcahlian atau badan
hukum yang mempunyai izin usaha jasa
konstruksi untuk meclaksanakan pengawasan
pclaksanaan  konstruksi  Bangunan Gedung
scsual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Manajemen Konstruksi adalah badan hukum
yang mcmpunyai izin usaha jasa konstruksi
untuk mclaksanakan Manajemen Konstruksi
Bangunan Gedung scsuail dengan ketentuan
pcraturan perundangundangan.

Pelaksana Konstruksi adalah orang pcrorangan
yang mempunyal scriifikat keahlian atau badan
hukum yang mempunyai izin usaha jasa
konstruksi untuk melakukan pclaksanaan
konstruksi Bangunan Gedung scsual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.,
Bangunan Gedung Scderhana adalah Bangunan
Gedung dengan  karakter  sederhana  serta
memiliki kompleksitas dan teknologi sederhana.
Bangunan Gedung Tidak Sederhana adalah
Bangunan Gedung dengan  karakter tidak
scderhana serta memiliki komplcksitas dan/atau
teknologi tidak sederhana.

Bangunan Gedung Khusus adalah Bangunan
Gedung yang memiliki - penggunaan dan
persyaralan khusus, yang dalam pcrencanaan
dan peclaksanaannya memerlukan penyclesaian

atau tcknologi khusus.
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Standar Tcknis adalah standar yang dilakukan
scbagai standar tata cara, siandar spesifikasi,
dan standar mctode uji baik berupa Standar
Nasional Indonesia Mupun stantar intcrnasional
vang diberlakukan  dalam  penyclenggaraan
bangunan gedung.

Dokumen Administratif adalah dokumen yang
berkaitan dengan pemcenuhan  persyaratan
administratif meliputi  dokumen  kepemilikan
Bangunan gecdung, kepemilikan tanah, dan

dokumen Izin Mcendirikan Bangunan gedung.

. Pengelola Bangunan adalah scorang atau badan

yang meclaksanakan kegiatan pengelolaan dan
pemanfaatan bangunan pasca kontruksi atas
penunjukan pemilik bangunan.

Struktur Bangunan Gedung adalah bagian dari
bangunan yang tersusun  dari komponen
komponcn yang dapat bekerja sama sccara satu
kesatuan, schingga mampu berfungsi menjamin
kckuatan, stabililas, kesclamatan dan
kenyamanan Bangunan Gedung terhadap scgala
macam beban, baik beban terencana maupun
beban tak terduga, dan terhadap bahaya lain
dari kondisi sckitarnya scperti tanah longsor,
intrusi air laut, gempa, angin kcncang, tsunami,
dan scbagainya.

[zin Mcndirikan Bangunan yang sclanjutnya
disingkat IMB adalah pcrinzinan yang diberikan
olch Bupati kcpada pemilik bengunan untuk
membangun  baru, mengubah, memperluas,
mengurangi, dan/atau  mcrawal  bangunan
sesuai  dengan  persyaratan administrtif  dan

persyaratlan teknis yang berlaku.

. Rumah Susun selanjutnya disingkat rusun

adalah bangunan gedung bertingkat  yang
dibangun dalam suatu lingkungan yang tcrbagi
dalam bagian -bagian yang distrukturkan sccara
fungsional dalam arah horizontal maupun
vertikal dan merupakan satuan-satuan yang
masing-masing dapat dimiliki dan digunakan

sccara lerpisah, terutama untuk tempat hunian

y
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30.

31.

32.

34.
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yang dilengkapt dengan bagian bersama, benda
bersama dan tanah bersama.

Satuan rumah  susun  sclanjuinya  disingkat
sarusun adalah unil rusun vang tujuan
utamanya digunakan sccara terpisah dengan
fungsi utama scbagali tempat hunian  dan
mempunyal sarana penghubung ke jalan umum.
Pemeliharaan adalah kegiatan mcnjaga
kecandalan bangunan bescerta prasarana dan
sarananya agar bangunan sclalu laik fungsi.
Perawalan  adalah  kegiatan  mcmperbaiki
dan/atau mcengganti bagian bangunan,
komponen bahan bangunan, dan/atau
prasarana dan sarana agar bangunan tctap laik
fungsi.

Keadaan Bangunan gedung adalah kondisi
kesclamatan , keschatan, kenyamanan, dan
kemudahan yang memcenuhi persyaratan teknis

olch kincrja bangunan gedung.

. Pemanfaatan Bangunan Gedung adalah kegiatan

memanlaatkan/menggunakan bangunan gedung
scsual dengan fungsi yang telah  ditctapkan
termasuk keglatan pemceliharaan, perawatan,
dan pemeriksaan sccara berkala.

Pemeriksaan adalah kegiatan pengamatan sccara
visual mengukur, dan mencaial nilai indikator,
gcjala, atau kondisi bangunan gedung mcliputi
komponen/unsur asitcktur, utilitas (mekanikal
dan clcktrikal), prasarana dan sarana bangunan
gedung, scerta bahan bangunan yang terpasang,
unuk mengetahu kesecsuaian, atau
penyimpangan terhadap spceksifikasi teknis yang

ditetapkan semula.

. Rekomendasi adalah saran tertulis dari ahli

berdasarkan  hasil  pemeriksaan dan/atau
pcngujian, scbagal dasar pertimbangan
penctapan  pembcerian  scerlifikasi  laitk fungsi
bangunan gedung olch pemerintah

dacrah/pemerintah.
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Ru

a.

d.
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. Pemohon adalah orang-orang atau badan usaha
yang mengajukan permohonan sertifikat laik
fungsi.

. Masyarakat adalah pcrorangan, kclompok,
badan hukum atau usaha dan Lembaga atau
organisasi  yang  kegiatannya di  bidang
bangunan, t{ermasuk masyarakat ahli, yang
berkepentingan dengan pcnyclenggaraan

bangunan.

Bagian Kcdua

Maksud dan Tujuan

Pasal 2

Peraturan DBupatli ini dimaksudkan scbagai
pedoman penyelenggaraan SLEF bagl  orang
perorangan, badan hukum, dan Pemerintah
Dacrah.

Peraturan  Bupati  ini bertujuan untuk
mewujudkan  Bangunan Gedung vyang Laik
Fungst scsuai [ungsi dan klasilikasi 3angunan
Gedung  vyang disclenggarakan sccara  tertib
untuk menjamin  kcandalan  dan  kepastian
hukum dalam pcnyelenggaraan  13angunan

Gedung.

Bagian Kctiga
Ruang Lingkup

Pasal 3
ang hngkup Peraturan Bupati ini meliputi:
penggolongan Bangunan Gedung dalam
penycelenggaraan SLI;
pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung;
penerbitan dan perpanjangan SLIF, dan

pcendanaan.




(1)

(3)

(4)
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BAB 11

PENGGOLONGAN BANGUNAN GEDUNG DALAM

PENYELENGGARAAN SLEF

Pasal 4

Penggolongan Bangunan Gedung dalam

penyelenggaraan SLE dibedakan berdasarkan:

a. komplcksitas dan  ketinggian  Bangunan
Gedung; dan

b. kondisi Bangunan Gedung.

Kompleksitas dan ketinggian Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurul a

dibedakan atas:

a. Bangunan Gedung Scderhana 1 (satu) lantai;

b. Bangunan Gedung Scderhana 2 (dua) lantai;

¢. Bangunan Gedung Tidak Scderhana dan
khusus hingga 5 (lima) lantai; dan

d. Bangunan Gedung Tidak Scderhana dan
Bangunan Gedung Khusus lebih dari 5 (lima)
lantai,

Penggolongan Bangunan Gedung berdasarkan

komplcksitas dan ketinggian Bangunan Gedung

schbagaimana dimaksud pada ayat {2) digunakan

dalam:

a. persyaratan  kelaikan  fungsi  Bangunan
Gedung; dan

b. Pemeriksaan  Kcelaikan  Fungsi  Bangunan
Gedung.

Kondisi Bangunan Gedung scbagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b dibedakan atas:

a. Bangunan Gedung baru; dan

b. Bangunan Gedung yang sudah ada (existing).

Bangunan Gedung baru scbagaimana dimaksud

pada ayat (4) hurul a merupakan:

a. Bangunan Gedung yang belum dimanlaatkan
scbelum scrah terima akhir {final hand over),
dalam hal pelaksanaan konstruksi Bangunan

Gedung mengeunakan penyedia jasa; atau
Y ;




(6)

(7)

(1)

b. Bangunan Gedung yang belum dimanfaatkan
paling lama 1 (satu) tahun  sctelah
pclaksanaan konstruksinya dinyatakan sclesai
scsual dengan IMI3, dalam hal peclaksanaan
konstruksi Bangunan Gedung tidak
menggunakan penycdia jasa.

Bangunan Gedung yang sudah ada (existing)

scbagaimana dimaksud pada ayat (4) hurul b

merupakan:

a. Bangunan Gedung yang telah dimanfaatkan;

b. Bangunan Gedung yang telah dilakukan
scrah terima akhir (final hand over) dalam hal
pelaksanaan konstruksi Bangunan Gedung
menggunakan penycedia jasa; atau

¢. Bangunan Gedung yang telah terbangun lebih
dari 1 (satu) tahun dalam hal pclaksanaan
konstrukst Bangunan Gedung tidak
menggunakan penycedia jasa.

Penggolongan Bangunan Gedung berdasarkan

kondisi Bangunan Gedung schagaimana

dimaksud pada ayal (4) digunakan dalam:

a. tata cara Pemeriksaan  Kclaikan  Fungsi
Bangunan Gedung; dan

b. tata cara pcnerbitan SLEF.

BAB 1

PEMIERIKSAAN KELAIKAN FUNGSI BANGUNAN

GEDUNG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 5
Pemeriksaan Kelaikan Fungst Bangunan Gedung
dilakukan untuk mengetahui kelaikan  fungsi
Bangunan Gedung guna:
a. pencrbitan SLE;

b. perpanjangan SLF;
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¢. penilaian  tingkat  kcandalan  Bangunan
Gedung pada masa pascabencana; atau

d. penilaian  tingkat  kcandalan  3Bangunan
Gedung pada masa pcmanfaatan Bangunan
Gedung.

(2) Pemeriksaan Kelaikan Fungst Bangunan Gedung
guna pcnilaian  tingkat kcandalan DBangunan
Gedung pada masa pascabencana schagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ ditindaklanjuti
dengan pencrbitan atau perpanjangan SLEF.

(3} Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
guna penilaian  lingkat kcandalan Bangunan
Gedung  pada  masa pemanfaatan Bangunan
Gedung scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d dapat ditindaklanjuli dengan penerbitan
atau perpanjangan SLEF.

(4) Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
olch:

a. penyedia  jasa  Pengawas  Konstruksi  atau
Manajemen Konstrukst;

b. penyedia jasa Pengkaji Teknis; atau

c. tim teknis dari Perangkat Dacrah
Penyelenggara SLF.

(3) Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
olch penyedia jasa Pengawas Konstruksi atau
Manajemen Konstruksi scbagaimana dimaksud
pada ayat (4) hurul a dilakukan untuk Bangunan
Gedung baru vang pengawasan pelaksanaan
konstruksinya menggunakan penycdia jasa yang
meliputi:

a. Bangunan Gedung Scderhana 1 (satu) laniai;

b. Bangunan Gedung Scderhana 2 (dua) lanta;

¢. Bangunan Gedung Tidak Scderhana dan
Bangunan Gedung Khusus hingga 5 (lima)
lantai; dan

d. Bangunan Gedung Tidak Sederhana dan
Bangunan Gedung Khusus Icbih dari 5 (lima)

lantai.



(6)

(1)

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

olch penyedia jasa Pengkaji Teknis scbagaimana

dimaksud pada ayat (4) huruf b dilakukan untuk:

a. Bangunan Gedung yang sudah ada (existing);
atau

b. Bangunan Gedung baru dengan komplcksitas
dan kelinggian scbagaimana dimaksud pada
ayat (b) yang pengawasan pclaksanaan
konstruksinya dilakukan sccara bertahap olch
lebih dari satu penycdia jasa.

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

oleh tim teknis Pcrangkat Dacrah Penyclenggara

SLF scbagaimana dimaksud pada ayat {4) hurul ¢

dilakukan untuk:

a. Bangunan Gedung baru berupa rumah tinggal
tunggal dan rumah tinggal dcret; atau

b. Bangunan Gedung yang sudah ada (existing)
berupa rumah tinggal tunggal dan rumah

tinggal dercet.

Bagian Kedua
Persyaratan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

Paragral 1

Umum

Pasal 6
Persyaratan kelaikan fungsi Bangunan Gedung
mcliputl pemenuhan:
a. persyaratan administratif Bangunan Gedung;

dan

b. persyaratan tcknis Bangunan Gedung.
Pemenuhan persyaratan scbagaimana dimaksud
pada ayat (1) discsuaikan dengan  fungsi
Bangunan Gedung yang ditctapkan.
Pecmenuhan persyaratan schbagaimana dimaksud
pada ayat (1) dibcdakan berdasarkan
penggolongan Bangunan Gedung scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 4.



(4)
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Pemenuhan  persyaratan  tcknis  scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan scsuai
dengan  ketentuan peraturan pcrundang-

undangan dan standar tcknis.

Paragral 2

Persyaratan Administratif Bangunan Gedung

Pasal 7

Persyaratan  administratif Bangunan  Gedung

schagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1)

huruf a meliputi:

a. slatus hak atas tanah;

b. status kepemilikan Bangunan Gedung; dan

c. IMI3.

Status hak atas tanah scbagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a dibuktikan dengan:

a. surat bukti status hak atas tanah; atau

b. surat perjanjian pcmanfaatan atau
pchggunaan tanah, apabila Pemilik Bangunan
Gedung bukan pemegang hak atas tanah.

Status kepemilikan Bangunan Gedung

schagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dibuktikan dcngan:

a. sural bukti kepemilikan Bangunan Gedung,
scrtifikat  kepemilikan  Bangunan  Gedung
sarusun, atau sertifikat hak milik sarusun
dan/atau data Pcmilik Bangunan Gedung
dalam hal Pengguna Bangunan Gedung
merupakan Pemilik Bangunan Gedung; atau

b. surat perjanjian  pemanlaatan  Bangunan
Gedung  dalam  hal  Pengguna Bangunan
Gedung bukan mcrupakan Pemilik Bangunan
Gedung.

Pembuktian  status  kepemilikan  Bangunan

Gedung berupa rusun  milik  dilakukan  olch

perhimpunan pemilik dan penghuni sarusun.

Pembuktian  status  kepemilikan  Bangunan

jedung berupa rusun scwa  dilakukan oleh

pemilik rusun atau pengelola rusun.
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Paragraf 3

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung

Pasal 8

Persyaratan tcknis Bangunan Gedung scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf b mechiputi:

a. persyaralan tata bangunan; dan

b. persyaratan keandalan Bangunan Gedung.

(1)

(2)

Pasal 9
Dalam hal Bangunan Gedung Khusus, sclain
persyaratan tcknis Bangunan Gedung
scbagaimana  dimaksud  dalam  Pasal 8,
ditambahkan persyaratan tcknis khusus sesual
fungsi Bangunan Gedung berdasarkan pada
kelentuan peraturan perundang-undangan dan
standar tcknis.
Standar tcknis scbagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi:
a. Standar Nasional Indonesia; dan/atau

b. standar intcrnasional.

Pasal 10
Persyaratan tata  bangunan scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 huruf a mchputi:
a. persyaratan pcruntukan Bangunan Gedung;
b. persyaratan intensitas Bangunan Gedung;
c. persyaratan  arsitcktur  Bangunan  Gedung;
dan
d. persyaratan pengendalian dampak
lingkungan.
Persyaralan  peruntukan  Bangunan  Gedung
schagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufl a
merupakan kesesuaian fungsi Bangunan Gedung
dengan peruntukan dalam rencana tata ruang
wilayah kabupaten, rencana detail tata ruang
kabupaten, dan/atau rencana tata bangunan dan

lingkungan.




(3)

(4)

(5)
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Persyaralan  intensilas  Bangunan jedung

schagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

meliputi:

a. persyaratan kepadatan Bangunan Gedung;

b. persyaratan ketinggian Bangunan Gedung;
dan '

c. persyaralan jarak bebas Bangunan Gedung.

Persyaratan  arsilcktur  Bangunan  Gedung

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) hurul c

meliputi:

a. persyaratan penampilan Bangunan Gedung;

b. persyaratan tata ruang dalam; dan

c. persyaratan kescimbangan, kescrasian, dan
keselarasan Bangunan Gedung dengan
lingkungannya.

Pcersyaratan  pengendalian dampak  lingkungan

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

mcrupakan persyaralan izin lingkungan untuk

Bangunan Gedung scsual ketentuan peraturan

pcrundang-undangan.

Pasal 11

Persyaratan  kcandalan Bangunan  Gedung

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 8 hurul b

meliputi:

a. persyaratan kesclamatan;

b. persyaratan keschatan;

¢. persyaratan kenyamanan; dan

d. persyaratan kemudahan.

Persyaratan kesclamatan scbagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. persyaratan struktur Bangunan Gedung;

b. persyaratan proteksi bahaya kebakaran;

¢. persyaratan penangkal petir;

d. persyaratan  kcamanan dan keandalan
instalasi listrik untuk Bangunan Gedung yang
dilengkapi instalasi listrik; dan

¢c. persyaratan  pengamanan  bencana  bahan
pcledak untuk Bangunan Gedung kepentingan

LmuiIm,
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Persyaratan keschatan scbagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b mchputi:

a. persyaratan sistem pcnghawaan;

b. persyaratan sistem pencahayaan,

c. persyaratan sistem air bersih;

d. persyaratan  sistem  pembuangan  air kotor
dan/atau air limbabh;

c. persyaratan sistern pembuangan kotoran dan
sampah;

f. persyaratan sistcm penyaluran air hujan; dan

g persyaratan penggunaan bahan  Bangunan
Gedung.

Persyaratan kenyamanan scbagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. persyaratan kenyamanan ruang gerak;

b. persyaratan kenyamanan kondisi udara dalam
ruang;

¢. persyaratan kenyamanan pandangan; dan

d. persyaratan  kenyamanan gctaran  dan
kebisingan.

Persyaratan kemudahan scbagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf d mchputi:

a. Kemudahan hubungan ke, dari, dan di dalam
Bangunan Gedung; dan

b. Kelengkapan prasarana dan sarana
pcmanfaatan Bangunan Gedung.

Kemudahan hubungan ke, dari, dan di dalam

Bangunan Gedung scbagaimana dimaksud pada

ayat (5) hurufl a meliputi tersedianya fasilitas dan

akscsibilitas yang mudah, aman, dan nyaman

bagi sctiap Pcngguna Bangunan Gedung dan

pengunjung  Bangunan Gedung yang harus

mempertimbangkan tersedianya:

a. Sarana hubungan horizontal antar ruang/
antar bangunan,

b. Sarana hubungan vertical antar lantai dalam
Bangunan Gedung; dan

¢. sarana evakuasi.




(1)

(2)

20

Bagian Ketiga

Dokumen untuk Pemeriksaan Kelaikan Fungsi

Paragraf 1
Dokumen untuk Pemeriksaan Kclaikan Fungsi

Bangunan Gedung Baru

Pasal 12

Dokumen yang dibutuhkan untuk Pemeriksaan
Kclaikan  Fungsi  13angunan Gedung baru
mcliputi:

a. IMB; dan |
b. Dokumen pelaksanaan konstruksi Bangunan

Gedung.

Pclaksanaan Pemeriksaan  Kelaikan  Fungsi
Bangunan Gedung baru, sclain  dilengkapi
dokumen scbagaimana dimaksud pada ayat (1),
dapat dilengkapi dengan dokumen pendukung

lainnya.

Pasal 13
IMB scbagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat
(1) huruf a meliputi:
a. dokumen IMB3; dan
b. rencana teknis Bangunan Gedung yang iclah
disahkan.
Rencana teknis Bangunan Gedung scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b paling scdikit
memuat:
a. rencana tcknis arsitcktur Bangunan Gedung;
b. rcncana tcknis struktur Bangunan Gedung;
dan
¢. rencana  tecknis  utilitas/instalasi Bangunan
Gedung,.
Rencana teknis Bangunan Gedung scbagaimana
dimaksud pada ayat (2) discsuaikan dengan
klasifikasi komplcksitas Bangunan Gedung
berdasarkan  ketentuan peraturan  perundang-

undangan.




(1)

21

Pasal 14

Dokumcn pclaksanaan  konstruksit Bangunan

Gedung scbagaimana dimaksud dalam Pasal 12

ayat (1} huruf b berupa gambar tcrbangun (as-

built drawings).

Gambar terbangun scbagaimana dimaksud pada

ayat (1) paling scdikit memuat:

a. gambar arsitcklur terbangun;

b. gambar struktur terbangun; dan

¢. gambar utilitas/instalasi terpasang,.

Palam hal pclaksanaan konstruksi Bangunan

Gedung Sederhana 1 (satu) lantal dan Bangunan

Gedung Scderhana 2 (dua)  lantal, gambar

terbangun scbagaimana dimaksud pada ayat (2)

dapat berupa:

a. Dokumen rencana tcknis apabila tidak ada
pcrubahan dalam pelaksanaan  konstruksi,
atau

b. Gambar (crbangun yang dibual sccara
scdecrhana dengan informasi lengkap apabila
ada pcrubahan dalam pclaksanaan

konstruksi.

Pasal 15

Dokumen  pendukung lainnya  scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2} mcliputi:

a. dokumecn ikatan kerja;

b. laporan pcngawasan konstruks: Bangunan
Gedung;

¢. reckomendasi tcknis dari perangkat dacrah
terkait scsuai dengan peraturan perundang-
undangan;

d. hasil pengujian material;

¢. hasil pengetesan dan pengujian (testing and
commissioning) pcralatan dan perlengkapan
Bangunan Gedung; dan/atau

f. manual pcngoperasian, pemcliharaan dan
pcrawatan Bangunan Gedung scrta peralatan

dan periengkapan Bangunan Gedung.



(2)

(1)

(2)
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Dokumen  pendukung lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) discsuaikan dengan
klasifikasi komplcksitas Bangunan Gedung
sesual ketentuan peraturan perundang

undangan.

Paragral 2
Dokumen untuk Pemeriksaan Kelaikan Fungsi

Bangunan Gedung yang Sudah Ada (Existing)

Pasal 16
[Dokumen vang dipcrsyaratkan untuk
Pemeriksaan Kcelatkan Fungsi Bangunan Gedung
yang sudah ada (existing) meliputi:
a. dokumen administratifl Bangunan Gedung;
dan
b. dokumen pelaksanaan konstruksi Bangunan
Gedung.
Pelaksanaan  Pemeriksaan  Kclaikan  Fungsi
Bangunan Gedung yang sudah ada (existing),
sclain dilengkapi dokumcen scbagaimana
dimaksud pada ayat (1), dapat dilengkapi dengan
dokumen pemcliharaan dan perawatan
Bangunan chung dan/atau dokumecen

pendukung lainnya.

Pasal 17
Dokumen  administratif Bangunan  Gedung
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1)
huruf a mcliputi:
a. status hak atas tanah;
b. status kepemilikan Bangunan Gedung;
¢. dokumen IMI3; dan
d. rencana teknis Bangunan Gedung.
Status hak atas tanah scbagaimana dimaksud
pada ayal (1) huruf a mcliputi:
a. surat bukti status hak atas tanah;
b. surat perjanjian pemanfaatan atau
penggunaan tanah, apabila Pemilik Bangunan

Gedung bukan pemegang hak atas tanah,



(3)

c. data kondisi atau situasi tanah vang
mcrupakan data teknis tanah; dan

d. sural pcrnyataan bahwa tanah tidak dalam
status scngkelta.

Status kepemilikan Bangunan Gedung

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

mcliputi:

a. sural bukti kepemilikan Bangunan Gedung,
scrtifikat  kepemilikan  Bangunan  Gedung
sarusun, atau scrtifikat hak milik sarusun
dan/atau data Pemihk Bangunan Gedung
dalam hal Pengguna Bangunan Gedung
mcrupakan Pemilik Bangunan Gedung; atau

b. surat perjanjian penggunaan  Bangunan
Gedung dalam  hal  Pengguna  bukan
merupakan Pemilik Bangunan Gedung.

Data Pecmilik Bangunan Gedung schagaimana

dimaksud pada ayat (3) hurul a meliputi:

a. nama Pemilik Bangunan Gedung;

b. alamat Pemilik Bangunan Gedung;

¢. alamat Bangunan Gedung;

d. status hak atas tanah; dan

¢. kartu tanda penduduk atau identitas lainnya.

Rencana teknis Bangunan Gedung scbagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d paling scdikit

memual:

a. rencana teknis arsitcktur Bangunan Gedung;

b. rencana tecknis struktur Bangunan Gedung;
dan

c¢. rcncana  tcknis  utilitas/instalasi  Bangunan
Gedung.

Rencana tecknis Bangunan Gedung scbagaimana

dimaksud pada ayat (95) discsuaikan dcengan

komplcksitas Bangunan Gedung scsuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 18
Dalam hal Bangunan Gedung yang sudah ada
(existing)  tidak  memiliki dokumen  IMI3
schbagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1)

huruf ¢, Pemilik Bangunan Gedung atau

b
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Pengguna Bangunan Gedung mcenyertakan surat
kclerangan rencana  kabupaten  untuk  lokasi
Bangunan Gedung yang bersangkutan.

Surat kelecrangan rencana kabupatcn
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan
olch Pemerintah  Dacrah atas pcermohonan
Pemilik  Bangunan Gedung atau Pengguna

Bangunan Gedung.

Pasal 19

Dokumen pclaksanaan  konstruksi Bangunan
Gedung  baru schagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 berlaku  mutatis mutandis  untuk
dokumen  pelaksanaan  konstruksi Bangunan
Gedung yang sudah ada (existing) scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf b.

Dalam hal gambar terbangun {as-built drawings)
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1}
untuk Bangunan Gedung yang sudah ada
(existing) tidak terscdia, Pemihk  Bangunan
Gedung  atau  Pengguna Bangunan Gedung
mclakukan  pcmbuatan gambar  terbangun
Bangunan Gedung yvang bersangkutan.
Pembuatan gambar  terbangun scbagaimana
dimaksud pada ayal (2) dapat dibantu penyedia

jasa konstruksi.

Pasal 20

Dokumen pemecliharaan dan perawatan Bangunan

Gedung scbagaimana dimaksud dalam PPasal 16 ayat

(2) meliputs:

a.
b.

laporan pcemceriksaan berkala Bangunan Gedung;
laporan pengetesan dan pengujian (testing and
commissioning) pcralatan  dan  perlengkapan
Bangunan Gedung dalam proscs pemeliharaan
dan pcrawatan; dan/atau

laporan hasil pcrbaikan dan/atau penggantian

peralatan dan perlengkapan Bangunan Gedung.




Pasal 21
Dokumcen pendukung lainnya scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 ayat (1) berlaku mutatis mutandis
untuk Peclaksanaan Pemeriksaan Kclaikan Fungsi
Bangunan Gedung yang sudah ada (existing)

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2)

Bagian Kcempat
Tata Cara Pcmeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan

Gedung Baru

Paragraf 1
Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung Baru yang Dilakukan olch Penyedia Jasa

Pengawas Konstruksi atau Manajemen Konstruksi

Pasal 22

(1) Pemeriksaan Kclaikan Fungsi Bangunan Gedung
baru mcrupakan tanggung jawab penycdia jasa
Pengawas Konstruksi atau Manajemen
Konstruksi  berdasarkan  ikatan  perjanjian
kerja/kontrak.

{2} Dalam hal pengawasan pelaksanaan konstruksi
Bangunan Gedung dilakukan sccara bertahap
dengan Icbih dari satu penyedia jasa maka
Pemilik Bangunan Gedung dapal mcenugaskan
penyedia jasa Pengkaji Teknis untuk mcelakukan
pcemeriksaan kelaikan fungsi.

(3) Dalam hal Pemeriksaan Kcelaikan  Fungsi
Bangunan Gedung baru dilakukan oleh penyedia
jasa Pcngkajl Tcknis scbagaimana dimaksud
pada ayat (2), Pemilik 3angunan Gedung terlebih
dahulu mclakukan pcengadaan jasa pengkajian

tcknis Bangunan Gedung.

Pasal 23
(1} Tata cara Pcmeriksaan  Kelatkan  Fungsi
Bangunan Gedung baru yang dilakukan olch
penyedia  jasa Pengawas Konstruksi  atlau
Manajcmen Konstruksi meliputi:
a. proscs pemeriksaan kelengkapan dokumen;
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b. proscs analisis dan cvaluasi; dan

C.

proscs  penyusunan laporan Pemeriksaan

Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung.

Pemecriksaan kelengkapan dokumen scbagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan

terhadap:

a.

M

d.

dokumen IMB dan dokumen rencana teknis
Bangunan Gedung;

gambar terbangun (as-built drawings);

laporan pcngawasan pclaksanaan konstruksi
Bangunan Gedung;

rekomendasi tcknis dari perangkat dacrah
terkait untuk sistem protcksi  kebakaran,
kesclamatan  dan keschatan  kerja (K3),
instalasi listrik, dan pengendalian dampak
lingkungan;

hasil pengujian material;

hasil pengetesan dan pengujian (testing and
commissioning) dalam bcentuk daltar simak
tecrhadap komponen  arsitcktur,  struktur,
utilitas/instalasi, dan tata ruang luar
Bangunan Gedung; dan

manual pengoperasian, pemcliharaan  dan
perawatan Bangunan Gedung serta peralatan

dan perlengkapan Bangunan Gedung.

Proscs analisis  dan  cvaluasi  scbagaimana

dimaksud pada ayat (1} huruf b dilakukan untuk:

a.

by.

mengkajl  kescsuaian  spesifikasi dan mutu
pclaksanaan konstruksi scliap tahap
pckerjaan terhadap dokumen rencana  tecknms
Bangunan Gedung scbagai lampiran dokumen
IMB scria rencana kerja dan syarat-syarat;
mengkajl kescesuaian gambar terbangun (as-
buill drawings) Bangunan Gedung terhadap
dokumen rencana teknis Bangunan Gedung
scbagai lampiran dokumen IMI3;

mengkaji permenuhan rckomendasi teknis dari
perangkat dacrah terkait, dalam pclaksanaan
konstruksi;

mengkaji kesesuaian hasil pengujian matcerial
terhadap spesifikasi teknis dalam dokumen

U
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rencana tcknis Bangunan Gedung scbagai
lampiran dokumen IMI serta rencana kerja

dan syaral-syarat;

¢. mengkaji kesesuaian hasil pengetesan dan
pengujian (testing and Commissioning)
peralatan/periengkapan  Bangunan  Gedung

terhadap spesifikasi tcknis dalam dokumen

rencana tcknis Bangunan Gedung scbagar
lampiran dokumen IMI3 scrta rencana kerja
dan syarat-syaral; dan

f. mengkaji kesesuaian spesifikasi teknis dalam
manual  pengoperasian, pemeliharaan  dan

pecrawatan Bangunan Gedung scria peralatan

dan perlengkapan Bangunan Gedung
terhadap spesihkasi tekmis dalam dokumen
rencana  tcknis Bangunan Gedung  scbagai
lampiran dokumen IMI3.

Laporan Pemcriksaan Kelaikan Fungs: Bangunan

Gedung scbagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf ¢ memuat daftar simak hasil Pemeriksaan

tclah

kclengkapan

Kclaitkan Fungsi Bangunan Gedung yang
dilakukan discrtat  lampiran
dokumen scbagaimana dimaksud pada ayat (2).
Dalam hal hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung menyatakan bahwa Bangunan
Gedung Laik Fungsi, maka Pengawas Konstruksi
atau Managjemen Konstruksi memberikan surat
pernyalaan kelaikan fungsi Bangunan Gedung
kepada Pemilik Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil Pemeriksaan Kelaitkan Fungsi
Bangunan Gedung menyatakan bahwa Bangunan
Laik

atau

Gedung  tidak Fungsi, maka Pengawas

Konstruksi Manajemen Konstruksi

memberikan  perintah penyesualan/perbaikan

Bangunan Gedung scsual dengan  dokumen

rencana tcknis Bangunan Gedung kepada

Pelaksana Konstruksi Bangunan Gedung,
Dalam hal Peclaksana Konstruks: 13angunan
Gedung (clah melakukan penycesuaian/perbaikan
scbagaimana dimaksud pada ayal (0) scsuai

maka dibcrikan  sural pernyataan

§

perintah,



28

kelaitkan  fungsi  Bangunan Gedung  kepada

Pemilik Bangunan Gedung.

Paragraf 2

Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan

Gedung Baru berupa Rumah Tinggal Tunggal dan

Rumah Tinggal Deret yang Dilakukan olch Tim Teknis

(1)

(3)

(1)

Perangkat Dacrah Penyclenggara SLIF

Pasal 24

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi BBangunan Gedung
baru berupa rumah tinggal tunggal dan rumah
tinggal dcret dilakukan olch tim tecknis Perangkat
Dacrah Penyclenggara SLF apabila pengawasan
pelaksanaan  konstruksi  Bangunan  Gedung
dilakukan scndiri olch Pemilik Bangunan Gedung
tanpa penycdia jasa Pengawas Konstruksi atau
Manajemen Konstruksi.

Pemeriksaan Kelaitkan Fungst Bangunan Gedung
schagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
atas permohonan  Pemilik Bangunan Gedung
kepada Perangkat Dacrah Penyclenggara SLF
dengan melampirkan surat pernyataan bahwa
pelaksanaan konstruksi telah sclesai dan scsuai
dengan  dokumen  rencana  tcknis  Bangunan
Gedung.

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
disclesaikan dalam jangka wakiu paling lama 5
(lima) hari kerja scjak diterimanya permohonan

schagaimana dimaksud pada ayat (2).

Pasal 25
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
scbhagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1)
dilakukan berdasarkan hasil:
a. Inspcksi  berkala yang dilakukan  olch
pcrangkat dacrah penyclenggara Bangunan
Gedung; dan

b. neneawasan oleh Pemilik Bangunan Gedung.
g g
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Inspcksi berkala yang dilakukan olch pcrangkat

dacrah  penycelenggara Bangunan  Gedung

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) hurul a

dilakukan paling scdikit pada tahap:

a. peclaksanaan konstruksi pondast,

b. pclaksanaan konstruksi struktur atas; dan

c. pclaksanaan penyclesalan (finishing)
arsitcktur.

Pengawasan  olch  Pemilik Bangunan  Gedung

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dilakukan dengan:

a. mengawasi setiap tahap pelaksanaan
konstruksi Bangunan Gedung agar scsuail
dengan dokumcen rencana teknis dalam [MB
dan persyaratan pokok tahan gempa; dan

bh. mendokumentasi  sctiap tahap pclaksanaan
konstruksi Bangunan Gedung.

Ketentuan mengenai  format inspcksi berkala

yang dilakukan olch Pcmerintah Dacrah pada

saal pclaksanaan konstrukst Bangunan Gedung

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) hurul a

tercantum dalam Lampiran I yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupal

tni.

Pasal 26
Tata cara Pemeriksaan  Kelaikan  Fungsi
Bangunan Gedung baru berupa rumah tinggal
tunggal dan rumah tinggal dcret yang dilakukan
olch tim (cknis Pcrangkat Dacrah Penyclenggara
SLEF meliputi:
a. proscs pemeriksaan kelengkapan dokumcen;
b. proscs pemeriksaan  kondisi  Bangunan
Gedung;
c. proscs analisis dan evaluasi; dan
d. proscs penyusunan laporan  Pemceriksaan
Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung.
Pemeriksaan kelengkapan dokumen scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan

terhadap:

S B T T
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a. Dokumen IMB dan dokumen rencana tcknis
Bangunan Gedung; dan

b. hasil dokumentasi sctiap tahap pclaksanaan
konstruksi Bangunan Gedung vang dibuat
oleh Pemilik Bangunan Gedung.

Proscs pemeriksaan kondisi Bangunan Gedung

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufl b

mecliputi:

a. pemceriksaan visual kondisi faktual; dan

b. pemeriksaan  kescsualan  kondisi  faktual
dengan dokumen rencana teknis dalam IMI3
dan/alau gambar terbangun.

Proscs analisis dan  cvaluasi  scbagaimana

dimaksud pada ayat (1} huruf ¢ dilakukan untuk:

a. mengkaji kesesuaian pelaksanaan konstruksi
Bangunan Gedung dengan persyaratan pokok
tahan gempa dan spesifikasi tcknis dalam
dokumen rencana tcknis Bangunan Gedung
schagai lampiran dokumen IM1B; dan

b. mengkaji kescsuaian kondisi faktual dengan
dokumen rencana tcknis Bangunan Gedung
scbagai lampiran dokumen [M13 dan/atau
gambar lerbangun.

Laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan

Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

hurul d mecmuat daftar simak hasil Pemeriksaan

Kclaikan Fungsi Bangunan Gedung yang teclah

dilakukan  disertai  lampiran  kclengkapan

dokumen schagaimana dimaksud pada ayat (2).

Dalam hal hasil Pemeriksaan Kclaikan Fungsi

Bangunan Gedung menyatakan bahwa Bangunan

Gedung laik Fungsi, maka tim (cknis Pcrangkat

Dacrah Penyclenggara SLF memberikan surat

pernyataan kelaikan fungsi Bangunan Gedung

alas dasar sural pernyataan Pemilik Bangunan

Gedung bahwa pclaksanaan konstruksi tclah

sclesal dan sesual dengan dokumen rencana

tcknis Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil Pemeriksaan Kcelaikan Fungsi

Bangunan Gedung menyatakan bahwa Bangunan

Gedung tidak Laik Fungsi, maka tim ticknis
g

i
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Perangkat Dacrah Penycelenggara SLE
memberikan rckomendast
penycsuaian/ perbatkan Bangunan Gedung

sesual  dokumen  rencana  teknis  Bangunan
Gedung kepada Pemilik Bangunan Gedung,

Dalam hal Pemilik Bangunan Gedung telah
meclakukan penyesuaian/perbaikan scbagaimana
dimaksud pada ayat (7) scsual rckomendasi,
maka tim tcknis Perangkat Dacrah Penyclenggara
SLF memberikan  surat pernyataan  kcelaikan
fungsi Bangunan Gedung kepada Pcmilik

Bangunan Gedung.

Bagian Kelima

Tata Cara Pemcriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan

Gedung yang Sudah Ada (Existing)

Paragrafl 1

Tata Cara Pcmeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan

Gedung yang Sudah Ada (Existing) berupa Rumah

(1)

Tinggal Tunggal dan Rumah Tinggal Dcret yang
Dilakukan olch Tim Tcknis Perangkat Dacrah

Penyclenggara SLIF

Pasal 27

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
vang sudah ada {existing) berupa rumah tinggal
tunggal dan rumah tinggal deret dilakukan olch
tim teknis Perangkat Dacrah Penyelenggara SLIF
atau Pcngkaji Teknis.

Dalam hal Pcmeriksaan  Kcelatkan  Fungsi
Bangunan Gedung dilakukan olch tim tcknis
Perangkat Dacrah Penyclenggara SLE
scbagaimana dimaksud pada ayat (1), maka
Pemilik Bangunan  Gedung  atau  Pengguna
Bangunan Gedung mengajukan permohonan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
kepada Perangkat Dacrah  Penyclenggara SLF
dengan meclampirkan  dokumen  scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 16.




(3) Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
disclesaikan dalam jangka waktu paling lama 5
(lima) hari kerja scjak ditcrimanya pcermohonan

schagaimana dimaksud pada ayal (2).

Pasal 28

Tata cara Pcemeriksaan Kclaikan Fungsi Bangunan
Gedung yang sudah ada (existing) yang dilakukan
oleh tim tcknis Pcrangkat Dacrah Penyclenggara SLIG
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (7) huruf
b meliputi:
a. proscs pemeriksaan kelengkapan dokumen;
b. proscs pemeriksaan kondisi Bangunan Gedung;
c. proscs analisis dan cvaluasi kelaikan fungsi

Bangunan Gedung; dan
d. proscs penyusunan  laporan Pemeriksaan

Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung,.

Pasal 29

(1) Proscs pemceriksaan  kelengkapan  dokumcen
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 28 hurufl a
dilakukan untuk mengetahui:

a. kciengkapan dokumen; dan

b. kesesuaian antardokumen.

(2) Pemecriksaan kelengkapan dokumen scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan
tcrhadap ketersediaan dokumen yang
dibutuhkan untuk Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung schagaimana dimaksud dalam
Pasal 16.

(3) Pemeriksaan kescsuaian antardokumen
schbagaimana dimaksud pada ayat (1) hurul b
dilakukan antara:

a. Dokumen kepemilikan tanah dengan identitas
pemilik serta kondisi factual batas dan luas
persil;

b. dokumen  kepemilikan  Bangunan  Gedung
dengan identitas pemilik dan dokumen IM13;

c. dokumen gambar sesuai lerbangun  dengan
dokumen rencana {cknis Bangunan Gedung

scbhagai lampiran IMB; dan




d. dokumen  pemeliharaan dan perawatan
Bangunan Gedung dengan manual
pengoperasian, pemcliharaan dan perawatan

Bangunan Gedung.

Pasal 30

Proscs  pemeriksaan  kondisi  Bangunan  Gedung
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 28 hurufl b
meliputi:

a. penyusunan daftar simak pemeriksaan kondisi

Bangunan Gedung;
b. pemeriksaan persyaratan tata bangunan; dan
c. pemeriksaan persyaralan kecandalan Bangunan

Gedung.

Pasal 31
Proses  analisis dan  evaluasi  kelaikan fungsi
Bangunan Gedung scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 28 huruf ¢ dibedakan untuk:
a. Bangunan Gedung yang sudah ada (existing) dan
telah memiliki IMB untuk pencrbitan SLIS
b. Bangunan Gedung yang sudah ada (existing) dan
belum memiliki IMB untuk pencrbitan SLIF;
¢. Bangunan Gedung perpanjangan SLI; dan

d. Bangunan Gedung pascabcencana.

Pasal 32

Proscs analisis dan cvaluasi kelaikan fungsi

Bangunan Gedung yang sudah ada (existing) dan

tclah memiliki IMB untuk  pcnerbitan  SLI

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 31 huruf a

meliputi tahapan:

a. melakukan  pemeriksaan  kescsuaian  antara
gambar tcrbangun (as-built drawings), 1M1, dan
kondisi Bangunan Gedung dengan persyaratan
teknis Bangunan Gedung;

b. mclakukan  analisis  dan cvaluasi hasil
pemeriksaan kescsualan antar gambar terbangun
(as-buill drawings), IMB, dan kondisi Bangunan
Gedung dengan  persyaratan  tcknis Bangunan

Gedung; dan
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c. menyusun hasil analisis dan evaluasi kclaikan

fungsi Bangunan Gedung.

Pasal 33
Laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung scbagaimana dimaksud dalam Pasal 28 hurul
d mecmuat daftar simak hasil Pemeriksaan Kelaikan
Fungsi Bangunan Gedung yang telah  dilakukan
discriai lampiran kclengkapan dokumen scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 16.

Pasal 34

(1) Dalam hal Thasil analisis dan cvaluasi
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 32 hurul ¢
menyatakan bahwa Bangunan Gedung Laik
Fungsi, maka tim teknis  Perangkat Dacrah
Penyclenggara SLE menyusun laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
schagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan surat
pernyalaan kcelaikan fungsi Bangunan Gedung.

(2) Dalam hal hasil analisis dan cvaluasi
schbagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf ¢
mcenyatlakan bahwa gambar terbangun (as-built
drawings) tidak scsuai dengan IMB (etapi kondisi
Bangunan Gedung dinyatakan telah memenuhi
persyaratan tcknis, tim teknis Perangkat Dacrah
Penycelenggara SLIF menyusun laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan
rckomendasi pengajuan permohonan perubahan
IMB.

(3) Dalam hal hasil analisis dan cvaluasi
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf ¢
menyatakan bahwa gambar terbangun (as-buill

drawings) sudah scsuai dengan IMB  tetapi

kondisi 13angunan Gedung memerlukan
pemcliharaan dan pcrawatan terhadap

kerusakan ringan, tim tcknis Perangkat Dacrah
Penyclenggara SLEF menyusun laporan
Pemeriksaan Kcelaikan Fungsi Bangunan Gedung
schbagaimana dimaksud pada dalam Pasal 33 dan

rckomendasi pemeliharaan dan perawatan

b
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Bangunan Gedung secsual dengan  peraturan
perundang- undangan terkait pemeliharaan
dan pcrawatan Bangunan Gedung,

Dalamm  hal hasil analisis  dan  cvaluasi
schagaimana dimaksud dalam Pasal 32 hurul ¢
menyatakan bahwa gambar terbangun (as-built
drawings) tidak scsual dengan IMB dan kondisi
Bangunan Gedung dinyatakan tidak memenuhi
persyaratan leknis, tim teknis Perangkat Dacrah
Penyelenggara SLF menyusun laporan
Pcmeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
schagaimana dimaksud dalam Pasal 33 scrta
rckomendasi pengubahsuaian (retrofitting)
Bangunan Gedung dan pengajuan permohonan
perubahan IMB.

Tim tcknis Perangkat Dacrah Penycelenggara SLEF
melakukan verifikasi terhadap pemecliharaan dan
perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
atau pcngubahsuaian Bangunan Gedung
scbagaimana dimaksud pada ayat (4) yang tclah
dilaksanakan olch Pcemilik Bangunan Gedung
alau Pengguna Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil verifikasi scbagaimana dimaksud
pada ayat (5) menyatakan pemeliharaan dan
pcrawatan atau penyesuaian telah dilaksanakan
scsual rckomendasi, maka tim tcknis Perangkal
Dacrah Penyclenggara SLIF memberikan  surat
pernyataan kelatkan fungsit Bangunan Gedung
kepada  Pemilik  Bangunan  Gedung — atau

Pengguna Bangunan Gedung.

Pasal 35
Proscs analisis dan cvaluast kclaikan  fungsi
Bangunan Gedung yang sudah ada (existing) dan
belum memiliki IMI3 untuk penerbitan SLIF
schagaimana dimaksud dalam Pasal 31 hurufl b
meliputi tahapan:
a. meclakukan pemeriksaan kondisi Bangunan
Gedung  terhadap pemenuhan  persyaratan
teknis;

b. mclakukan analisis dan cvaluasi pecmeriksaan

b




(2)

(3)

36

kondisi Bangunan Gedung terhadap

pemenuhan persyaratan tcknis; dan
c. menyusun hasil  analisis  dan cvaluasi

kclaikan fungsi Bangunan Gedung.
Dalam  hal hasil analisis dan  cvaluasi
schagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufl ¢
menyatakan bahwa Bangunan Gedung Laik
Fungsi, maka tim tcknis Pcrangkat Dacrah
Pcnyclenggara SLF menyusun laporan
Pemeriksaan Kclaikan Fungsi Bangunan Gedung
schagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan surat
pernyataan kelaikan fungsi Bangunan Gedung.
Dalam  hal hasil anahlsis dan  cvaluasi
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufl c¢
mcnyatakan bahwa kondisi Bangunan Gedung
tidak memenuhi persyaratan tecknis, tim teknis
Perangkat Dacrah Penyclenggara SLF menyusun
laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung scbagaimana dimaksud dalam Pasal 33
dan rckomendasi pengubahsuaian  (retrofitling
Bangunan Gedung.
Tim tcknis Perangkat Dacrah Penyclenggara SLEF
mclakukan verifikasi terhadap pengubahsuaian
Bangunan Gedung scbagaimana dimaksud pada
avat (3) yang tclah dilaksanakan olch Pemilik
Bangunan Gedung atau Pengguna Bangunan
Gedung.
Dalam hal hasil verifikasi scbagaimana dimaksud
pada ayal (4) mcenyatakan penycsualan Lelah
dilaksanakan scsuai rckomendasi, maka tim
icknis Pcrangkat Dacrah Penyclenggara SLIF
memberikan surat pernyataan kelaikan fungsi
Bangunan Gedung kepada Pemilik Bangunan

Gedung atau Pengguna Bangunan Gedung,

Pasal 36
Proses analisis dan cvaluasi kelatkan [ungsi
untuk perpanjangan SLIF sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 huruf ¢ meliputi tahapan:
a. melakukan pemeriksaan  kescsuaian antara

gambar terbangun (as-built drawings), SLI¢

¥
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terdahulu, dan kondisi Bangunan Gedung
dengan persyaratan  teknis  Bangunan
Gedung; _

b. mclakukan analisis dan cvaluasi  hasil
pemeriksaan  kescsuaian antara  gambar
terbangun (as-built drawings), SLF tcrdahulu,
dan kondisi Bangunan Gedung dengan
persyaratan teknis Bangunan Gedung; dan

c. menyusun  hasil  analisis  dan cvaluasi
kelatkan fungsi Bangunan Gedung.

Dalam  hal  hasil analisis dan  cvaluasi

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufl ¢

menyatakan bahwa Bangunan Gedung Laik

Fungsi, maka tm tcknis Perangkat Dacrah

Penyclenggara SLF menyusun laporan

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

schagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan surat

pernyataan kelaikan fungsi Bangunan Gedung.

Dalam  hal  hasil analisis dan cvaluasi

scbagaimana dimaksud pada ayat (1} hurul ¢

menyatakan bahwa gambar terbangun (as-built
drawings) lidak scsual dengan SLF terdahulu
tetapt kondisi Bangunan Gedung dinyatakan
tclah memenuhi persyaratan tcknis, tim teknis

Perangkat Dacrah Penyclenggara SLF menyusun

laporan Pcmeriksaan Kclaikan Fungsi Bangunan

icdung scbagaimana dimaksud dalam Pasal 33

dan  rckomendasi  pengajuan permohonan

pcrubahan IMI3.

Dalam  hal  hasil analisis dan cvaluasi

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

mcnyatakan bahwa gambar tcrbangun (as-built

drawings) sudah scsuai dengan SLEF terdahulu
tetapr kondisi Bangunan Gedung memeriukan
pemeliharaan dan pcrawatlan terhadap
kerusakan ringan, tim tcknis Perangkat Dacrah

Penycelenggara SLIF menyusun laporan

Pemertksaan Kelatkan Fungsi Bangunan Gedung

scbhagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan

rckomendasi  pemeliharaan dan perawatan

Bangunan Gedung scsuai dengan  peraturan

b
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perundang-undangan terkait pemcliharaan dan
pcrawatan Bangunan Gedung.

Dalam  hal hasil analisis dan  cvaluasi
scbagaimana dimaksud pada ayal (1) hurufl ¢
menyatakan bahwa gambar terbangun (as built
drawings) lidak scsuai dengan SLIF terdahulu dan
kondisi Bangunan Gedung dinyatakan tidak
memenuhi  persyaratan  {cknis, tim tcknis
Perangkat Dacrah Penyclenggara SLF mcenyusun
laporan Pcemceriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung scbagaimana dimaksud dalam Pasal 33
scria rckomendasi pengubahsuaian (retrofitting)
Bangunan Gedung dan pengajuan permohonan
perubahan IMIB,

Tim teknis Perangkat Dacrah Penyclenggara SLIF
meclakukan verifikasi terhadap pemecliharaan dan
pcrawatan scbagaimana dimaksud pada ayat (4)
alau pcngubahsuaian (retrofitting) 1Bangunan
Gedung scbagaimana dimaksud pada ayat (5)
yang tclah dilaksanakan oleh Pemilik Bangunan
(iedung atau Pengguna Bangunan Gedung.
Dalam hal hasil verilikasi schagaimana dimaksud
pada ayal (6) mcnyatakan pemelitharaan dan
perawatan atau penycsuaian telah dilaksanakan
sesual rckomendasi, maka tim tcknis Perangkat
Dacrah Pcnyclenggara SLE memberikan surat
pecrnyataan kclaitkan fungsi Bangunan Gedung
kepada  Pemilik  Bangunan Gedung atau

Pengguna Bangunan Geduneg,

Pasal 37

Proscs analisis dan cvaluasi kelaitkan  fungsi

untuk Bangunan Gedung pascabcncana

schagaimana dimaksud dalam Pasal 31 huruf d

meliputi tahapan:

a. mclakukan analisis dan cvaluasi awal kondisi
Bangunan Gedung © terhadap aspck
kesclamatan;

b. menyusun laporan analisis dan cvaluasi awal
dan rckomcendasi pemanfaatan  sementara

Bangunan Gedung;




(4)

¢. mclakukan pemeriksaan kondisi Bangunan
Gedung  terhadap pemecnuhan  persyaratan
tcknis dan administratifl;
d. mclakukan analisis dan cvaluasi hasil
pemeriksaan lanjutan; dan
c. menyusun  laporan  analisis  dan  cvaluasi
kclaikan fungsi Bangunan Gedung.
Dalam hal hasil analisis dan cvaluasi awal
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
menyatakan  Bangunan  Gedung mengalami
kerusakan sedang atau kerusakan berat schingga
tidak dapat dimanfaatkan sementara, tim teknis
Pecrangkat Dacrah Penyclenggara SLF menyusun
laporan analisis dan cvaluasi awal scrta
rckomendasi pemanfaatan scmentara Bangunan
Gedung yang menyatlakan bahwa Bangunan
Gedung sementara tidak dapat dimanfaatkan.
Dalam  hal hasil analisis dan  cvaluasi
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
mcnyalakan bahwa gambar terbangun (as-built
drawings} tidak scsuai dengan IMB tetapi kondisi
Bangunan Gedung dinyatakan tclah memenuhi
pcrsyaratan lcknis, tim teknis Perangkat Dacrah
Penyelenggara SLE menyusurn laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
schagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan
rckomendasi pengajuan permohonan perubahan
IMI3.
Dalam  hal hasil analisis dan  cvaluasi
schagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
mcnyatakan bahwa gambar terbangun (as-built
drawings) sudah sesual dengan IMIB  tetapi
kondisi Bangunan Gedung memerlukan
pemeliharaan dan perawatan terhadap
kerusakan ringan, tim tcknis Perangkal Dacrah
Penycelenggara SLF menyusun laporan
PPemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
schbagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan
rckomendasi  pemcliharaan dan  perawatan
Bangunan Gedung scsual dengan  peraturan

pcrundang-undangan terkait pemeliharaan dan
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pcrawatan Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil analisis dan cvaluasi
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
menyalakan bahwa gambar terbangun (as-built
drawings) tidak scsuai dengan IMB dan kondisi
Bangunan Gedung dinyatakan tidak memenuhi
persyaratan tcknis, tim tcknis Perangkat Dacrah
Penyclenggara SLE menyusun laporan
Pemceriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 33 scria
rckomendasi penyesuaian Bangunan Gedung dan
pengajuan permohonan perubahan IMI3.

Tim tcknis Perangkat Dacrah Penyclenggara SLIF
melakukan verifikasi terhadap pemcliharaan dan
pcrawatan scbagaimana dimaksud pada ayat (4)
atau penycsuaian Bangunan Gedung
scbagaimana dimaksud pada ayal (5) yang tclah
dilaksanakan olch Pemilik Bangunan Gedung
alau Pengguna Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil verifikasi scbagaimana dimaksud
pada ayat (6) menyatakan pemcliharaan dan
pcrawatan atau pcnycsuaian telah dilaksanakan
scsual rckomendasi, maka tim tcknis Perangkat
Dacrah Penyelenggara SLE memberikan surat
pernyataan kelaikan fungsi Bangunan Gedung
kepada Pemihik Bangunan Gedung = atau
Pengguna Bangunan Gedung,

Analisis dan cvaluasi awal kondisi Bangunan
Gedung scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dilakukan dengan pengisian daftar simak
pemeriksaan kondisi Bangunan Gedung terhadap

aspck kesclamatan.
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Paragraf 2

Tata Cara Pemeriksaan Kclaikan Fungsi Bangunan

Gedung yang Sudah Ada (Existing) yang Dilakukan

olch Penyedia Jasa Pengkaji Teknis

Pasal 38

Tata cara peclaksanaan tugas Pengkaj Tekms dalam

rangka Pemeriksaan Kelaitkan  Fungsi  Bangunan

Gedung mengikuti ketentuan peraturan perundang-

undangan,

(1)

(2)

Pasal 39
Pemeriksaan Kelaikan Ifungsi Bangunan Gedung
vang sudah ada (existing) tcrhadap Bangunan
Gedung yang telah melakukan pemertksaan
berkala  sccara  rutin dan  scsuail ketentuan
peraturan perundang-undangan, dilakukan
dengan:
a. verifikasi dokumcn hasil pcmeriksaan berkala;
dan
b. pemecriksaan visual kondisi [aktual Bangunan
Gedung.
Dokumen hasil pcmeriksaan berkala
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
harus dilaporkan secara rutin setiap tahun olch
Pemihik  Bangunan Gedung atau  Pengguna
Bangunan Gedung dan/atau penycdia jasa
kepada Pemerintah Dacrah.
Dalam hal dokumen hasil pemeriksaan berkala
tidak .dilaporkan sccara rutin sctiap tahun olch
Pemilik  Bangunan Gedung atau Pengguna
Bangunan Gedung dan/alau pcenyedia jasa
pemeriksaan berkala kepada Pemerintah Dacrah,
maka ketentuan schbagaimana dimaksud pada
ayat {1) dinyatakan tidak berlaku.
Verifikasi dokumen dan  pemceriksaan  visual
dalam rangka Pemeriksaan Kelatkan Fungsi
Bangunan Gedung yang sudah ada (existing)
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
olch PPengkaji Teknis dalam pcriodc 5 (lima) tahun
scbagai dasar dibuatnya surat pernyataan

kelaikan fungsi Bangunan Gedung.

@
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Pasal 40

Ketentuan mengenai:

a.

d.

bagan lala cara Pemcriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung baru yang dilakukan olch
penyedia jasa Pengawas Konstruksi atau
Manajecmen Konstruksi scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 23;

contoh format hasil pengetesan dan pengujian
(testing and commissioning) dalam bentuk dafiar
simak scbagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat
{(2) huruf f;

bagan tata cara Pemecriksaan Kclaitkan Fungsi
Bangunan Gedung baru berupa rumah tinggal
tunggal dan rumah tinggal deret yang dilakukan
olch tim teknis Perangkat Dacrah Pcnyclenggara
SLF schagaimana dimaksud dalam Pasal 26;
f[ormat surat permohonan Pemceriksaan Kelaikan
Fungsi Bangunan Gedung rumah tinggal tunggal
alau rumah tinggal deret scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 24 ayat (2) dan PPasal 27 ayat {2);
bagan tata cara Pcmeceriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung yang sudah ada (existing)
berupa rumah tinggal tunggal dan rumah tinggal
deret yang telah memiliki IMI3 untuk pencerbitan
SLI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 dan
Pasal 32;

bagan tata cara Pcmceriksaan Kelaitkan Fungsi
Bangunan Gedung yang sudah ada (existing) berupa
rumah tinggal tunggal dan rumah tnggal deret yang
belurn  memiliki IMB  untuk penerbitan SLE
schagaimana dimaksud dalam Pasal 28 dan Pasal 35;
bagan tata cara Pcmeriksaan Kcelaikan Fungsi
Bangunan Gedung yang sudah ada (existing)
berupa rumah tinggal tunggal dan rumah tinggal
derct untuk. perpanjangan  SLIF scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 dan Pasal 36;

bagan tala cara Pemeriksaan Kcelaikan Fungsi
Bangunan Gedung yang sudah ada (existing)
berupa rumah tinggal tunggal dan rumah tinggal
deret  pascabencana scbagaimana dimaksud

dalam Pasal 28 dan Pasal 37;




(1)

matriks pemeriksaan  kelengkapan’  dokumen
menurut  penggolongan Bangunan  Gedung
schagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1)
huruf a, Pasal 26 avat (1) huruf a dan Pasal 28
huruf a;

matriks pcmeriksaan kondisi Bangunan Gedung
menurut  penggolongan Bangunan  Gedung
scbagaimana dimaksud dalam PPasal 23 ayat (3),
Pasal 26 ayat (1) hurul b dan Pasal 28 huruf b;

. contoh daftar simak hasil Pemeriksaan Kelaikan

Fungsi Bangunan Gedung baru olch penyedia jasa
Pengawas Konstruksi atau Manajemen Konstruksi
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (4);

contoh daftar simak hasil Pemeriksaan Kcelaikan
Fungsi Bangunan Gedung baru oleh tim tcknis
Perangkat Dacrah Penyclenggara SLI

schagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (5);

.contoh daltar simak hasil Pemeriksaan Kclaitkan

Fungst Bangunan Gedung yang sudah ada
(existing), untuk pecrpanjangan  SLF, dan
pascabcncana olech tim tcknis Perangkat Dacrah
Penycelenggara SLIF sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 33 tercantum dalam  Lampiran  yang
merupakan  bagian  tidak  terpisahkan  dari

Peraturan Bupati int.

BAB IV
PENERBITAN DAN PERPANJANGAN SLF

Bagian Kcsalu

Umum

Pasal 41
Sctiap Bangunan Gedung yang tclah  sclesai
dibangun harus memiliki SLE scbagal syaratl
untuk dapat dimanfaatkan.
Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) mchputi Bangunan Gedung baru dan

Bangunan Gedung vang sudah ada (existing).




(3)

(1)

(2)

44

SLF  scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibcrikan atas dasar permohonan Pemilik
Bangunan Gedung atau Pengguna Bangunan
Gedung  sesual dengan  hasil  Pemeriksaan

Kelaitkan Fungsi Bangunan Gedung,

Pasal 42
Permohonan SLF mcrupakan tanggung jawab
Pemilik Bangunan Gedung apabila Bangunan
Gedung dimanfaatkan scndiri  oleh  Pemilik
Bangunan Gedung.
Dalam hal Bangunan Gedung dimanfaatkan olch
1 (satu) pihak lain yang bukan Pcmilik Bangunan
Gedung, Permohonan SLEF merupakan tanggung
Jawab Pcngguna Bangunan Gedung apabila
dalam perjanjian tertulis pemanfaatan Bangunan
Gedung mencantumkan bahwa SLF merupakan
tanggung jawab Pengguna Bangunan Gedung.
Dalam hal Bangunan Gedung dimanfaatkan olch
lebih dari 1 (satu) pihak lain yang bukan Pemilik,
Permohonan  SLEF merupakan tanggung jawab
Pemilik Bangunan Gedung atau  yang
dikuasakan.
Dalam hal Bangunan Gedung dimiliki lebih dari |
(satu) Pemilik, Permohonan SLF  merupakan
tanggung jawab pengelola DBangunan Gedung

atas kuasa dari para Pemilik 13angunan Gedung.

Bagian Kedua

Kewenangan Penerbitan dan Perpanjangan SLF

_ Pasal 43

Bupati memiliki kewcenangan penerbitan  dan
perpanjangan SLIS.
Dalam mclaksanakan penerbitan dan
perpanjangan SLIF schagaimana dimaksud pada
ayal (1), Bupati mcndelegasikan kewenangan
kepada perangkat dacrah ¢
a. pcrangkat dacrah perizinan terpadu  satu

pintu; dan '

b. pecrangkat dacrah pcenyclenggara Bangunan

b

Gedung.




(3)

(1)

(2)

45

Perangkat dacrah perizinan terpadu satu pintu
scbagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
melaksanakan:

a. penerimaan dan pemeriksaan  kelengkapan
dokumcn Permohonan SLI;

b. pendataan; dan

c. penycrahan hasil rekomendasi atau dokumen
SLIF kepada pemohon.

Perangkat  dacrah  penyclenggara Bangunan

Gedung scbagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf b meclaksanakan:

a. pemcriksaan kescsuaian dan/atau kebenaran
dokumen Permohonan SLF yang diterima dari
pcrangkat dacrah perizinan  terpadu satu
pintu;

b. pengesahan hasil rckomendasi atau dokumcen
SLE; dan

c¢. pemutakhiran pendataan.

Bagian Kcliga

Dokumen Permohonan SLF

Pasal 44

Dokumen yang dibutuhkan untuk Perrmohonan

SLIF mcliputi:

a. sural Permohonan SLF yang ditandatangani
olch Pemilik Bangunan Gedung atau
Pengguna Bangunan Gedung;

b. suratl kuasa apabila permohonan dikuasakan;

¢. formulir data umum Bangunan Gedung yang
dimohonkan; dan

d. surat pernyataan kclaikan fungsi Bangunan
Gedung  vang discrtai  dengan  laporan
Pemeriksaan Kcelaikan  Fungsi  Bangunan
sedung.

[Dalam hal perpanjangan SLF, sclain dokumen

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dilampirkan

juga dokumen SLIE terakhir beserta lampirannya.
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(3) Dalam hal Permohonan SLF untuk sctiap unit
Bangunan Gedung baru scbagai bagian dart
kumpulan Bangunan Gedung yang dibangun
sccara kolektif digjukan olch Pemilik Bangunan
Gedung, sclain dokumen scbagaimana dimaksud
pada avat (1) dilampirkan juga surat pernyataan
yvang dibuat olch Pcngawas Konstruksi atau
Manajemen Konstruksi yang menyatakan bahwa
prasarana, sarana, dan utilitas/instalasi umum
sudah terbangun dan berfungsi sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(4) Kelentuan mengenal format dokumen yang
dibutuhkan untuk Pecrmohonan Sk
scbagaimana dimaksud pada ayal (1) tercantum
dalam Lampiran yang mecrupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keempat

Tata Cara Penerbitan SLF

Paragraf 1

Umum

Pasal 45
Tata cara penerbitan SLIF dibedakan untuk:
a. Bangunan Gedung baru; dan

b. Bangunan Gedung yang sudah ada (existing).

Paragrafl 2
Tata Cara Penerbitan SLEF Untuk Bangunan Gedung

Baru

Pasal 46
Tata cara pencrbitan SLEF untuk Bangunan Gedung
baru scbagaimana dimaksud dalam Pasal 45 huruf a
meliputi:
a. Proscs prapermohonan penerbitan SLIF;
b. proscs permohonan penerbitan SLIF; dan

c. proscs penerbitan SLIF



(1)

(3)

(2)

47

Pasal 47
Proses prapermohonan pencerbitan SLE untuk
Bangunan Gedung baru scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 46 huruf a meliputi:
a. Pemeriksaan Kelaikan Fungsi  Bangunan
Gedung baru; dan
b. penylapan kelengkapan dokumen Permohonan
SLE.
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
baru scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a dilaksanakan scsuai kctentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 22 sampai dengan Pasal 26.
Kelengkapan dokumcn Permohonan SLE
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dilakukan  scsuar  ketentuan schagaimana

dimaksud dalam Pasal 44.

Pasal 48

Proscs  permohonan  pencrbitan SLFE untluk

Bangunan Gedung baru scbagaimana dimaksud

dalam PPasal 46 hurul b dilakukan melalui

pengajuan dokumen Permohonan SLF.

Permohonan  SLF  Bangunan Gedung baru

scbagaimana dimaksud pada ayal (1) dilakukan

untuk  Bangunan Gedung  yang  belum
dimanfaatkan:

a. scbelum dilakukan scrah terima akhir (final
hand overy apabila pclaksanaan konstruksi
Bangunan Gedung menggunakan penyedia
jasa; atau

b. paling lama 1 (satu) tahun  sctclah
pclaksanaan konstruksinya dinyatakan sclesai
scsual dengan IMB olch Pemilik Bangunan
Gedung  apabila  pclaksanaan  konstruksi
Bangunan  Gedung tidak  menggunakan
penycedia jasa. '

Pengajuan  Permohonan  SLEF scbagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilakukan olch pecmohon

kepada perangkat dacrah perizinan terpadu satu

pintu.




(4)

(6)

(7)

48

Dalam hal dokumen Permohonan SLE dinyatakan
tidak lengkap, pcrangkat dacrah perizinan
terpadu  satu pintu mengembalhkan dokumen
Permohonan  SLIY  kepada pemohon  untuk
dilengkapi dan Pcrmohonan SLF dinyatakan
tidak diterima.
Dalam hal dokumen Permohonan SLE dinyatakan
lengkap, perangkat dacrah perizinan terpadu
satu  pintu  menerima  Permohonan  SLE,
melakukan pendataan Bangunan Gedung dan
menyerahkan  dokumcen Permohonan  SLIF
kepada  perangkat  dacrah  penyclenggara
Bangunan Gedung.
Tim tcknis perangkat dacrah penyelenggara
Bangunan Gedung meclakukan verifikasi hasil
pemeriksaan kescsuaian dokumcen Permohonan
SLIF yang tclah diterima dan dapat melakukan
verifikasi lapangan terhadap laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi untuk mclakukan
pemeriksaan kebenaran dokumen Permohonan
SLE.
Iasil pemeriksaan  kesesualan dokumen
Permohonan SLIF scbagaimana dimaksud pada
ayat (6} mcrupakan hasil kajian kescesuaian
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (3)
atau Pasal 26 ayat (4).
Dalam hal hasil verifikasi scbagaimana dimaksud
pada ayat (6) ditemukan kctida ksecsuaian, tim
tcknis perangkat dacrah penyelenggara
Bangunan Gedung mengembalikan  dokumcen
Pecrmohonan  SLIF melalut perangkat dacrah
perizinan terpadu satu pintu kepada pemohon
untuk disesuaikan melalul surat pemberitahuan
dan proscs Permohonan SLF kembali diulang dari
awal.
Verifikasi lapangan scbagaimana dimaksud pada
ayat (0) dilakukan tcrhadap Bangunan Gedung
yang memiliki kritena:
a. Bangunan Gedung untuk kepentingan umum,;
b. Bangunan Gedung dcengan kapasitas paling
scdikit 2.000 (dua ribu) orang;
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¢. Bangunan Gedung dengan waktu opcrasional
paling scdikit 10 (sepuluh) jam schari;

d. Bangunan Gedung dengan luas lahan paling
sedikit 10.000 (scpuluh ribu) meter perscgi,
dan/atau

¢. Bangunan Gedung dengan luas paling scdikit
10.000 (scpuluh ribu) mcter* atau paling
scdikit 5 (lima) lantai.

(10) Pemeriksaan kebenaran scbagaimana dimaksud
pada ayat (6) dilakukan untuk mengkaji
kebenaran hasil dan/atau mctode Pemeriksaan
Keclaitkan Fungsi Bangunan Gedung.

(11) Dalam  hal hasil pcemeriksaan  kebenaran
scbhagaimana dimaksud pada ayat (10) ditcmukan
ketidak bcnaran, tim tcknis perangkat dacrah
penyclenggara Bangunan Gedung meclakukan
konfirmasi kepada  pclaksana  Pemceriksaan
Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung dan dapat
mcminta Pertimbangan Tcknis kepada TABG
yang memiliki kompcetenst pengkajian teknis.

(12) Dalam hal hasil konfirmasi dan Pertimbangan
Tcknis scbagaimana dimaksud pada ayat (11)
memberikan kesimpulan Bangunan Gedung tidak
Laik Fungsi, perangkat dacrah penycelenggara
Bangunan Gedung memberikan  rckomendasi
kepada pemohon untuk mclakukan
pcenyesuaian/ perbaikan Bangunan Gedung
scsual dokumen rencana  lcknis  Bangunan
Gedung dan proscs Permohonan SLIY kembali

“diulang dari awal.

Pasal 49
{1} Penerbitan SLF untuk Bangunan Gedung baru
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 46 hurul ¢
dilakukan dengan pengesahan dokumen SLIF olch
pcrangkat dacrah  penyelenggara  Bangunan
Gedung sctelah hasil pemeriksaan
kescsualan/kebenaran  dokumen  Permohonan
SLE, wverifikasi lapangan, dan/atau hasil

konfirmasi dinyalakan sudah scsuai/benar.
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(2) Pcrangkat daecrah penyelenggara Bangunan
Gedung melakukan pemutakhiran  pendataan
Bangunan Gedung terhadap rckomendasi yang
diberikan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 48
ayal (12) atau dokumen SLI yang telah disahkan
scbagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Pcrangkat dacrah penyelenggara Bangunan
jedung  menycrahkan rckomendasi alau
dokumcen SLE  yang telah disahkan kepada
ncrangkal dacrah perizinan terpadu satu pintu
sctelah melakukan pemutakhiran pendataan.

{4) Pemohon mengambil dokumen SLEF yang iclah
disahkan pada pcrangkat dacrah perizinan

terpadu satu pintu.

Paragraf 3
Tata Cara Pencrbitan SLE Untuk Bangunan Gedung

yang Sudah Ada (lxisting)

Pasal 50
Tata cara pencrbitan SLE untuk Bangunan Gedung
yvang sudah ada (existing) scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 45 huruf b meliputi:
a. proses prapermohonan pencrbitan SLIS
b. proscs pcrmohonan penerbitan SLIF; dan

¢. proscs penerbitan SLE.

Pasal 51
(1} Proscs prapcrmohonan pencrbitan SLEF untuk
Bangunan Gedung yang sudah ada (existing)
schagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf a
mecliputi:
a. PPemeriksaan  Kcelaikan  Fungsi  Bangunan
Gedung yang sudah ada (exisfing); dan
b. penyiapan kelengkapan dokumen Permohonan
SLE.
(2) Pemeriksaan Kelaikan Fungst Bangunan Gedung
vang sudah ada (existing) scbagaimana dimaksud
pada ayat (1) hurul a dilaksanakan scsuai

dengan ketentuan scbagaimana dimaksud dalam

b

Pasal 28 sampai dengan Pasal 39.




Kelengkapan dokumen Permohonan SLIT
schagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dilakukan  scsuai  kctentuan  scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 44.

Pasal 52
Proscs permohonan  pencrbitan  SLEF  untuk
Bangunan Gedung yang sudah ada (existing)
schagaimana dimaksud dalam Pasal 50 hurufl b
dilakukan meclahu pengajuan dokumen
Permohonan SLE.
Permohonan SLF Bangunan Gedung yang sudah
ada (existing) scbagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan olch pemohon kepada perangkat
dacrah perizinan terpadu satu pintu.
Dalam hal dokumen Permohonan SLEF dinyatakan
tidak lengkap, perangkat dacrah perizinan
terpadu satu  pintu mengembalikan  dokumen
Permohonan  SLF  kepada pemohon  untuk
dilengkapi dan Permohonan SLEF  dinyatakan
tidak diterima.
Dalam hal dokumen Permohonan SLF dinyatakan
lcngkap, perangkat dacrah perizinan  terpadu
satu  pintu  menerima  Permohonan  SLE,
meclakukan pendataan Bangunan Gedung dan
menycrahkan dokumen Permohonan SLE kepada
perangkat  dacrah  penyclenggara  Bangunan
Gedung.
Tim teknis perangkat dacrah penyclenggara
Bangunan Gedung melakukan verifikasi hasil
pemeriksaan kesesuaian dokumen Permohonan
SLKF yang tclah diterima dan dapat meclakukan
verifikasi lapangan tcrhadap laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi untuk mclakukan
pemeriksaan kebenaran dokumen Permohonan
SLEF.
lasil pemeriksaan  kescsualan dokumen
Permohonan SLIF scbhbagaimana dimaksud pada
ayat (5} mcrupakan hasil kajian kesesualan
schagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf a

atau Pasal 35 ayat (1) huruf a.

et e d——— R




(V)

(8)

(9)

Dalam hal hasil verifikasi scbagaimana dimaksud

pada ayal (5) ditemukan kectidakscsuaian, tim

tcknis pcrangkat dacrah penyclenggara

Bangunan Gedung mengembalikan  dokumen

Permohonan  SLF  melalui  perangkat  dacrah

perizinan terpadu satu pintu kepada pcmohon

untuk disesuaikan melalui surat pemberitahuan

dan proses Permohonan SLFF kembali diulang dari

awal.

Verifikasi lapangan scbagaimana dimaksud pada

ayat (5) dilakukan terhadap Bangunan Gedung

yang memiliki kriteria:

a. Bangunan Gedung untuk kepentingan umurm,

b. Bangunan Gedung dengan kapasitas paling
scdikit

c. 2.000 (dua ribu) orang;

d. Bangunan Gedung dengan waktu operasional
paling scdikit 10 {scpuluh) jam schari,

c. Bangunan Gedung dengan luas lahan paling
sedikit

f. 10.000 (sepuluh ribu) meter?; dan/atau

g, Bangunan Gedung dengan luas paling scdikit
10.000 (scpuluh ribu}] meter persegi? atau
paling scdikit 5 {lima) lantai.

Pemeriksaan kebenaran scbagaimana dimaksud

pada ayat (5) dilakukan untuk mengkaji

kebenaran hasil dan/atau mcetode Pemeriksaan

Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung.

(10) Dalam  hal hasil pemeriksaan kebenaran

schagaimana dimaksud pada ayat (9) ditemukan
ketidakbenaran, tim  icknis perangkat dacrah
penyclenggara  Bangunan Gedung mclakukan
konfirmasi kcpada  pclaksana  Pemceriksaan
Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung dan dapat
meminta Pertimbangan Tcknis kepada TABG

yvang memiliki kompetensi pengkajian teknis.
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(11) Dalam hal hasil konfirmasi dan IPcrtimbangan
Teknis scbagaimana dimaksud pada ayat (10)
memberikan kesimpulan Bangunan Gedung tdak
Laik Fungsi, perangkat dacrah penyclenggara
Bangunan Gedung memberikan rckomendasi
untuk:

a. mclakukan pengubahsuaian (retrofitting)
Bangunan Gedung,

b. meclakukan permohonan IMI3 baru, apabila
dimungkinkan sccara persyaratan
administratif dan persyaratan tcknis; atau

¢. melakukan pembatasan pemanfaatan bcrupa
pcmbatasan okupansi, manajemen
operasional tertentu, atau alternaufl lainnya,
apabilatidak dimungkinkan dilakukan
pengubahsualan (retrofitting) Bangunan
Gedung atau permohonan IMI3 baru.

(12) Dalam hal rckomendasi untuk melakukan
pengubahsuaian (retrofifting) Bangunan Gedung
schagaimana dimaksud pada ayat (11) hurul a
diberikan untuk:

a. mcnycsuaikan  kondisi  Bangunan Gedung
terhadap dokumen rencana teknis Bangunan
Gedung sebagai lampiran IMI3, maka pemohon
harus meclaksanakan rckomendasi dan proscs
permohonan  penerbitan SLE kembali diulang
dari awal; atau

b. menyesuaikan kondisi Bangunan  Gedung
yang sudah scsuai dengan IMB  terhadap
persyaratan tcknis berdasarkan NSPK terbaru,
maka pemohon dapat melaksanakan
rckomendasi pada masa  pemanfaatan
Bangunan Gedung dengan jangka waktu
tertentu dan proscs permohonan pencerbitan
SLIF dapat dilanjutkan.

(13) Jangka wakiu terteniu scbagaimana dimaksud
pada ayat (12) huruf b ditentukan olch pcrangkat
dacrah  penyelenggara  Bangunan  Gedung
berdasarkan  Pertimbangan Tcknis dari TABG

yvang memiliki kompetensi pengkajian teknis.
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Pasal 53
Penerbitan SLF untuk Bangunan Gedung yang
sudah ada (existing) scbagaimana dimaksud
dalam 50 huruf ¢ dilakukan dengan pengesahan
dokumen SLEF olch ~ perangkat dacrah
penyelenggara Bangunan Gedung sctclah hasil
pemeriksaan  kescesuaian/kebenaran  dokumen

Permohonan SLF, verifikasi lapangan, dan/atau

hasil konfirmasi dinyatakan sudah sesuai/bcnar.

Perangkat dacrah penyclenggara Bangunan

Gedung melakukan pemutakhiran  pendataan

Bangunan Gedung terhadap rckomendasi yang

diberikan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 52

ayat (11) atau dokumen SLF yang telah disahkan

scbagaimana dimaksud pada ayat (1).

Perangkat dacrah penyelenggara Bangunan

Gedung menycrahkan rckomendasi atau

dokumen SLF yang tclah disahkan kcpada

perangkal dacrah perizinan terpadu satu pintu
sctelah melakukan pemutakhiran pendataan.

Pemohon mengambil dokumen SLF yang tclah

disahkan pada pcrangkat dacrah perizinan

terpadu satu pintu dalam hal Bangunan Gedung
yang sudah ada (existing) tclah memiliki IMB dan
scsuai dengan dokumen rencana teknis.

Penerbitan SLE scbhbagaimana dimaksud pada ayvat

(1) dilanjutkan dengan proscs pencrbitan [MI3

dalam hal:

a. Bangunan Gedung yang sudah ada (existing)
tidak scsuai dengan dokumcen rencana tcknis
Bangunan Gedung, tidak
dimungkinkan/diinginkan untuk dilakukan
pcngubahsuaian  (retrofilting), tctapi sccara
persyaratan  administratif dan  persyaratan
tcknis  dimungkinkan untuk mclakukan
pcermohonan IMI3 baru; atau

b. Bangunan Gedung yang sudah ada (existing)
belum memiliki IMIB.

Penerbitan IMB  scbagaimana dimaksud pada

ayat (5) dilakukan scsuai kctentuan peraturan

perundang- undangan.
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(4)

Pasca penerbitan IMB  sebagaimana dimaksud
pada ayat (6), pcmohon mengambil dokumen SLK
dan IMI3 sccara bersamaan pada perangkat

dacrah perizinan terpadu satu pintu.

Bagian Kelima

Perpanjangan SLE

Pasal 54

SLF Bangunan Gedung berupa rumah tinggal
tunggal dan rumah tinggal derct diperpanjang
dalam jangka waktu 20 (dua puluh) tahun.

SLF Bangunan Gedung sclain yang dimaksud
pada ayat (1) diperpanjang dalam jangka waktu 5
(lima) tahun.

Dalam hal Bangunan Gedung berupa rumah
tinggal tunggal scderhana dan rumah tinggal
deret sederhana 1 (satu) laniai dengan lotal luas
lantai maksimal 36 (tiga puluh enam) mctler” dan
total luas tanah maksimal 72 {tujuh puluh duaj
meler?, tidak diperlukan perpanjangan SLE.
Pengurusan perpanjangan SLEF dilakukan paling
lambat 60 (cnam puluh) hari kalender scbelum

masa berlaku SLF berakhir.

Bagian Kecenam

Tatla Cara Perpanjangan SLI

Pasal 55

Tala cara perpanjangan SLE melhipudti

a. proscs prapcrmohonan perpanjangan SLIG

b. proscs permohonan perpanjangan SLE; dan

c. proscs penerbitan perpanjangan SLEF.

(1)

Pasal 56
Proscs  prapermohonan  perpangjangan  SLEF
schagaimana dimaksud dalam PPasal 55 hurul a
mcliputi:
a. Pemeriksaan  Kcelaikan  Fungs:  Bangunan
Gedung; dan
b. penyiapan kelengkapan dokumen Permohonan
SLE.

v
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Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dilaksanakan scsual dengan ketentuan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 28 sampal
dengan Pasal 39.

Kclengkapan dokumen Permohonan SLE
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) hurul b
dilakukan  scsual  ketentuan — scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 44.

Pasal 57
Proscs permohonan perpanjangan SLE
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 55 huruf b
dilakukan meclaluil pcngajuan dokumen
Permohonan SLI.
Pengajuan surat Permohonan SLEF  scbagaimana
dimaksud pada ayat {1} dilakukan olch pcmohon
kepada perangkat dacrah perizinan terpadu satu
pintu.
Dalam hal dokumen Permohonan SLE dinyatakan
tidak lengkap, perangkat dacrah perizinan
terpadu  satu  pintu mengembalikan dokumen
Permohonan  SLF  kepada  pemohon  untuk
dilengkapi dan Permohonan SLF  dinyatakan
tidak ditcrima.
Dalam hal dokumen PPermohonan SLIF dinyatakan
lengkap, perangkat dacrah pcrizinan terpadu
satu  pintu  mcncerima  Permohonan  SLIE,
mclakukan pendataan Bangunan Gedung dan
menycrahkan dokumen Permohonan SLEF kepada
pcrangkat dacrah pcnyelenggara Bangunan
Gedung. 7
Tim tcknis perangkat dacrah penyclenggara
Bangunan Gedung melakukan verifikasi hasil
pcmeriksaan kesesualan dokumen Permohonan
SLF yang tclah diterima dan dapat meclakukan
verifikasi lapangan tcrhadap laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi untuk melakukan
pemeriksaan kebenaran dokumen Permohonan
SLE.
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Hasil pcemeriksaan kesesuaian dokumen
Permohonan SLF scbagaimana dimaksud pada
ayal (5) mecrupakan hasil kajian kesesuaian
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (l)
huruf a.
Dalam hal hasil verifikasi scbagaimana dimaksud
pada ayat (5) ditemukan ketida kscsuaian, um
tcknis _p(frangkat dacrah penyclenggara
Bangunan Gedung mengembalikan  dokumen
Permohonan  SLIF melalui  perangkat dacrah
perizinan terpadu satu pintu kcpada pemohon
untuk disesuaikan mclalui surat pemberitahuan
dan proscs Permohonan SLF kembali diulang dari
awal.
Verifikasi lapangan sebagaimana dimaksud pada
ayatl (5) dilakukan terhadap Bangunan Gedung
yang memiliki kriteria:
a. Bangunan Gedung untuk kepentingan umurm,
b. Bangunan Gedung dengan kapasitas paling
sedikit 2.000 (dua ribu) orang;
c. Bangunan Gedung dengan waktu operasional
paling scdikit 10 (scpuluh) jam schar,
d. Bangunan Gedung dengan luas lahan paling
sedikit 10.000 (sepuluh ribu) meter?; dan/atau
e. Bangunan Gedung dengan luas paling scdikit
10.000 (scpuluh ribu) mectler persegl atau
paling scdikit 5 (lima) lantail.
Pemeriksaan kebenaran scbagaimana dimaksud
pada ayat (5) dilakukan untuk mengkaj
kebenaran hasil dan/atau metode Pemceriksaan

Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung.

(10) Dalam  hal hasil pemeriksaan  kebenaran

schagaimana dimaksud pada ayat (9) ditcmukan
kctidakbenaran, tim icknis perangkal dacrah
penyelenggara  Bangunan Gedung mecelakukan
konfirmasi kcpada pelaksana  Pemeriksaan
Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung dan dapat
meminta Pertimbangan Teknis kepada TABG

yang memiliki kompetensi pengkajian teknis.




(11) Dalam hal hasil konfirmasi dan Pertimbangan
Teknis scbagaimana dimaksud pada ayat (10)
memberikan kesimpulan Bangunan Gedung tidak
laik Fungsi, perangkat dacrah penyclenggara
Bangunan Gedung memberikan  rekomendast
untuk:

a. meclakukan pengubahsuaian (retrofitting)
Bangunan Gedung;

b. mclakukan permohonan IMI3 baru, apabila
dimungkinkan sccara pcrsyaralan
administratif dan persyaratan tcknis; atau

c. mclakukan pembatasan permanfaatan berupa
pcmbatasan okupansi, manajemen
opcrasional Lerientu, atau alternatif lainnya,
apabila tidak dimmungkinkan dilakukan ubah
suai (retrofitting) Bangunan Gedung atau
permohonan IMI3 baru.

(12) Dalam hal rckomendasi untuk melakukan ubah
sual (retrofitting) Bangunan Gedung scbagaimana
dimaksud pada ayat (11} huru{ a dibcrikan
untuk: _

a. menycesuatkan  kondisi Bangunan Gedung
tcrhadap dokumcen rencana tcknis Bangunan
Gedung scbagai lampiran IMB, maka pcmohon
harus melaksanakan rckomendasi dan proscs
permohonan  penerbilan  perpanjangan SLEF
kembali diulang dari awal; atau

b. menyesuaikan kondisi Bangunan  Gedung
yang sudah scsual dengan [MB terhadap
persyaratan teknis berdasarkan NSPK (erbaru,
maka pcmohon dapat mclaksanakan
rckomendasi pada masa  pcemanfaatan
Bangunan Gedung dengan jangka waktu
tertentu dan proses permohonan pencrbitan
perpanjangan SLEF dapat dilanjutkan,

(13) Jangka waktu tertentu schagaimana dimaksud
pada ayat {12) hurufl b ditentukan oleh perangkat
dacrah  penyclenggara  Bangunan  Gedung
berdasarkan  Pertimbangan Tcknis dan TABG

yang memiliki kompetenst pengkajian teknis.
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Pasal 58
Proscs pencrbitan perpanjangan SLI
schagaimana dimaksud dalam Pasal 55 hurul ¢
dilakukan dengan pengesahan dokumen SLIF olch
pcrangkat dacrah penycelenggara Bangunan
Gedung sctelah hasil pemeriksaa
kesesuaian/kebenaran  dokumen  Permohonan
SLF, wverifikasi  lapangan, dan/atau  hasil
konfirmasi dinyatakan sudah scsuai/benar.
Perangkat dacrah  pcnyclenggara Bangunan
Gedung melakukan  pemutakhiran  pendataan
Bangunan Gedung terhadap rckomendasi yang
diberikan schagaimana dimaksud dalam Pasal 57
ayat {11) atau dokumcn SLF yang tclah disahkan
scbagaimana dimaksud pada ayat (1).
Perangkat dacrah  penyclenggara Bangunan
Gedung  menycerahkan rckomendasi atau
dokumen SLF yang tclah disahkan kepada
perangkat dacrah perizinan lerpadu satu pintu
sctelah melakukan pemutakhiran pendataan.
Pemohon m(:ngambil dokumen SLF yang tclah
disahkan pada pcrangkat dacrah perizinan
terpadu satu pintu dalam hal Bangunan Gedung
vang sudah ada (existing) tclah memiliki IMB3 dan
scsuai dengan dokumen rencana tcknis.
Penerbitan  perpanjangan SLIF scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilanjutkan dengan
proscs penerbitan IMB dalam hal Bangunan
Gedung tidak scsuai dengan dokumen rencana
tcknis Bangunan Gedung, tidak
dimungkinkan/diinginkan untuk dilakukan
pengubahsuaian  (retrofitting), tctapn  sccara
persyaratan administratif dan persyaratan tcknis
dimungkinkan untuk mclakukan permohonan
IMB baru.
Penerbitan IMB schagaimana  dimaksud  pada
ayat (5) dilakukan scsual kctentuan peraturan

perundang- undangan.
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¢. bagan tata cara perpanjangan SLF scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 54 sampai dengan Pasal
58; dan

d. format dokumen dalam proses pcencrbitan atau
perpanjangan SLF scbagaimana tcrcantum dalam
lampiran  yang mcrupakan  bagian  tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kcdclapan

Jangka Waktu Penerbitan atau Perpanjangan SLIF

Pasal 62

(1) Penerbitan atau perpanjangan SLF merupakan
proscs yang menjadl tanggung jawab Pemerintah
Dacrah dilaksanakan dalam jangka wakiu pahng
lama 3 (uga) hart kerja  scjak  dokumcen
Pcrmohonan SLEF  diterima lengkap sampai
dengan penerbitan atau perpanjangan SLIS

(2) Dalam hal [Pcrmoheonan SLEF  dikembalikan
kepada  pemohon,  jangka  wakiu  proscs
penerbitan  atau  perpanjangan SLEF dihniung

kembali dar awal.

BBagian Kesembilan
SLF Untuk Satu Kesatuan Sistem Bangunan Gedung

Dan Untuk Schagian Bangunan Gedung

Pasal 63
SLE diberikan untuk satu kesatuan system Bangunan
Gedung, yang meliputi:
a. kesatuan arsitcktur Bangunan Gedung;
b. kesatuan struktur dan konstruksi Bangunan
Gedung; dan
¢. kesatuan utilitas/instalasi Bangunan Gedung.

Pasal 64
SLE dapat diberikan untuk satu kesatuan sistem
Bangunan Gedung yang ada dalam suatu kawasan
atau kumpulan Bangunan Gedung yang meliputi:
a. Bangunan Gedung vyang tlerpisah  sccara

horisontal dan masing-masing mcmiliki kesatuan

b
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sistcmm Bangunan Gedung scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 63 secara mandiri;

b. sctiap unit Bangunan Gedung yang mcrupakan
bagian dari kumpulan Bangunan Gedung dalam 1
(satu) kavling/persil dengan  kepemilikan  yang
sama; dan/atau

c. scliap unil ‘Bangunan Gedung yang (elah
dinyatakan Laik Fungsi scbagai bagian  dari
kumpulan Bangunan Gedung yang dibangun
sccara kolcktif dalam suatu kawasan yang tclah
dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan

atilitas/instalast umum,.

Bagian Kescpuluh

Dokumen SLK

Pasal 65
Pemilik Bangunan Gedung atau Pengguna Bangunan
Gedung yvang (clah menycelesaikan proses penerbitan
atau perpanjangan SLIF mempcerolch:
a. dokumen SLEF;
b. lampiran dokumen SLF; dan
c. label SLF.

Pasal 66
(1) Dokumen SLF schbagaimana dimaksud dalam
Pasal 65 huruf a disahkan dan diterbitkan olch
perangkat dacrah penyelenggara  Bangunan
Gedung dan menyatakan Bangunan Gedung Laik
Fungsi.
(2) Dokumen SLIF scbagaimana dimaksud pada ayat
(1) mcmuat informasi:
a. Nomor SLF yang dapat dilengkapi dengan
kode digital,
b. nomor dan tanggal surat pernyataan kelaikan
fungsi Bangunan Gedung;
¢. nama Bangunan Gedung;
d. jenis Bangunan Gedung;
¢. fungsi Bangunan Gedung;
f. nomor bukti kepemilikan Bangunan Gédung;

g. nomor IMB;
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h. nama Pcmilik;

i. lokasi Bangunan Gedung;

j. pernyataan Laik Fungsi; dan

k. masa berlaku.

Nomor SLI sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a disusun dari scrangkaian angka yang
dapat mengidentifikasi dokumen SLE  scbagai
pcnerbitan  atau  perpanjangan  yang  telan
dilakukan.

Dokumen SLIF scbhagaimana dimaksud pada ayat
(1} disahkan olch perangkat dacrah
penyelenggara Bangunan Gedung pada waktu
pcnerbitan SLF dan  diganti  pada  scliap
perpanjangan  SLF, scdangkan dokumcen lama
diserahkan kepada pcrangkat dacrah
pcnyclenggara 3angunan Gedung.

Dokumen SLF scbagaimana dimaksud pada ayat
(1) disimpan dalam bentuk salinan data fisik
dan/atau data digital olch Pemerintah Dacrah.

Pasal 67

Lampiran dokumecn SLF scbagaimana dimaksud

dalam Pasal 65 huruf b meliputi:

a. lembar pencatatan historis tanggal penerbitan
alau perpanjangan SLF;

b. lembar gambar rcncana blok atau rcencana
tapak; dan

c. lembar daftar kelengkapan dokumen untuk
perpanjangan SLE.

Lembar pencalatan historis tanggal pencrbitan

atau perpanjangan SLEF scbagaimana dimaksud

pada ayat {1) hurul a memiliki kctentuan:

a. dicatat nomor urut, tanggal dan nomor SLIF
scsual kronologi pcnerbitan atau
perpanjangan SLE; dan

b. dicatat lingkup sctiap SLIF yang diterbitkan
untuk scluruh alau scbagian  Bangunan

Gedung.
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Lembar gambar rencana blok atau rencana tapak
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
memiliki ketentuan:

a. menunjukkan blok Bangunan Gedung atau
bagian Bangunan Gedung yvang mendapatkan
SLIK; dan

b. dibual sctiap proscs perpanjangan SLEF.

Lembar daftar kelengkapan dokumen  untuk

perpanjangan SLEF scbagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf ¢ berfungsi scbagal inlormasi
untuk pengurusan pcermohonan  perpanjangan

SLE.

Lampiran Dokumen SLIF scbagaimana dimaksud

pada ayat (1) diterbitkan olch perangkat dacrah

penyelenggara Bangunan Gedung pada waktu
penerbitan  SLKF  dan  diganti  pada scuap
pcrpanjangan, sedangkan  dokumen  lama
discrahkan kcpada perangkat dacrah

penycelenggara Bangunan Gedung.

Pasal 68
Label SLF scbagaimana dimaksud dalam Pasal
65 hurufl ¢ merupakan penanda yang discdiakan
olch pcrangkat dacrah pcnyeclenggara Bangunan
Gedung  bagi Bangunan Gedung yang tclah
memiliki SLE.
Labcl SLF scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertujuan  scbagai  instrumcen  pengawasan
pemanfaatan Bangunan Gedung.
Label SLF scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan kepada Pemilik Bangunan Gedung atau
Pengguna 13angunan Gedung bersamaan dengan
dokumen SLIF dan  lampiran dokumen SLF
sctelah menyelesaikan proses Permohonan SLIF.
laabel SLF scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
memuat:
a. logo/ikon SLI%;
b. tanggal mulai berlaku SLEF;
c. langgal berakhirnya SLIF; dan

d. batas okupansi Bangunan Gedung.
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Sclain ketentuan scbagaimana dimaksud pada
ayat (4), label SLF dapat dilengkapt dengan kode
digital.

Label SLE scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
dipasang pada bagian muka sisi luar Bangunan
Gedung  yang mudah  dilihat  penghuni,
pengunjung dan/atau petugas pengawasan

perangkat daerah sesuai kewenangannya.

Pasal 69

Ketentuan mengenai:

a.

Format dokumen SLF scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 66;

format lampiran dokumcn SLF scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 67; dan

format label SLF scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 68 lercantum dalam Lampiran vyang
merupakan bagian tidak terpisahkan  dari

Peraturan Bupatl ini.

Bagian Kescbelas

Pengaturan Penyelenggaraan SLIF di Dacrah

Pasal 70

Dalam hal Pemeriksaan  Kelaikan  Fungsi

Bangunan Gedung scbagaimana dimaksud dalam

pasal 5 ayat (1) untuk bangunan Gedung

scdchana, Perangkat Dacrah Penyelenggara SLE
mclibatkan :

a. Pcrangkat Dacrah yang menyclenggarakan
urusan pemerintahan  bidang Lingkungan
Hidup;

b. Perangkat Dacrah yang menyclenggarakan
urusan pemerintahan  bidang  kelentraman,
ketertiban umum dan perlindungan
masyarakat,

c. Perangkat Dacrah yang mcenyclenggarakan
urusan pemerintahan  bidang Perumahan

Rakyat dan Kawasan Permukiman;
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d. Perangkat Dacrah yang menyclenggarakan
urusan pecmcerintahan  bidang pcenanaman
modal; dan

¢. Pengkaji Teknis.

Dalam hal Pemecriksaan  Kclaikan  Fungsi

Bangunan Gedung schagaimana dimaksud dalam

pasal 5 ayatl (1) untuk bangunan Gedung tidak

scderhana, Perangkat Dacrah Penyclenggara SLIF
melibatkan :

a. Perangkat Dacrah yang menyclenggarakan
urusan pemerintahan  bidang Lingkungan
Hidup;

b. Perangkal Dacrah yang menyclenggarakan
urusan pcemcerintahan bidang  ketentraman,
ketertiban umum dan perlindungan
masyarakat;

c. Perangkat Dacrah yang menyclenggarakan
urusan pemerintahan bidang Keschatan;

d. Pcrangkat Dacrah yang menyclenggarakan
urusan pcmerintahan  bidang  Perumahan
Rakyat dan Kawasan Pcrmukiman,

¢. Perangkat Dacrah yang mcnyelenggarakan
urusan pemerintahan bidang Perhubungan;

f. Perangkat Dacrah yang menyclenggarakan
urusan pemcerintahan  bidang pcnanaman
modal; dan

g. Pengkaji Teknis

BBAB V
PENDANAAN

Bagian Kesatu

Pendanaan dari Anggaran Pendapatan dan Bclanja

(1)

Dacrah

_ Pasal 71
Untuk mendukung pclaksanaan penerbitan dan
perpanjangan SLE, Pemerintah Dacrah
mengalokasikan  pendanaan  dart Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah yang digunakan

untuk:

y
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a. biaya opecrasionalisasi pclayanan SLIF meliputi
biaya pcralatan, biaya alat tulis kantor, biaya
transportasi, dan honor petugas pclayanan,

b. biaya pencetakan dokumen SLF  meliputi:
sampul dokumen SLF, surat keterangan
Bangunan Gedung Laik Fungsi, lampiran, dan
label SLEF; dan

c. biaya Pemeriksaan Kelaikan Fungsi  untuk
Bangunan Gedung rumah tinggal tunggal
dan rumah tinggal derel yang dimohonkan
kepada Perangkat Dacrah Penyclenggara SLE.

Perangkat Dacrah Penyelenggara SLIF

memastikan  ketersediaan  pendanaan  dari

Anggaran Pendapatan dan  Belanja Dacrah

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) meclalui

pcrencanaan,  perhitungan, dan  pengusulan
dalam rancangan Anggaran Pendapatlan dan

Bclanja Dacrah.

Bagian Kedua
Pendanaan dari Pemilik Bangunan Gedung atau

Pengguna Bangunan Gedung

Pasal 72

Pcndanaan proscs prapermohonan  pencrbitan

dan perpanjangan  SLE mcrupakan langgung

jawab Pemilik Bangunan Gedung atau Pengguna

Bangunan Gedung.

Pendanaan dari Pemilik Bangunan Gedung atau

Pengguna  Bangunan  Gedung  scbagaimana

dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk: |

a. biaya opcrasionalisasi Pemecriksaan Kclaikan
Fungsi Bangunan Gedung oleh penycedia jasa
Pengkaji Tcknis yang ditugaskan olch Pemilik
Bangunan Gedung atau Pengguna Bangunan
Gedung  scsual  perjanjian  tertulis  ikatan
hubungan kerja;

b. biaya perbaikan  atau  pengubahsualan
(retrofitiing) Bangunan  Gedung  scsual
rckomendasi  Pemeriksaan  Kcelaikan  Fungsi

Bangunan Gedung; dan




68

c. biaya penyiapan kelengkapan dan/atau
melengkapi kelengkapan dokumen yang
dibutuhkan untuk Pemeriksaan Kelaikan
Fungsi dan /atau Permohonan SLF,

BAB Vi
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 73
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten

Situbondo.
Ditetapkan di Situbondo
Pada tanggal U 7 NDV 2019
BUPATI SITUBONDO,
DADANG WIGIARTO
Diundangkan di Situbondo

Pada tanggal 0 7 NOV 2019

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SITUBONDO,

i}A]FULLAH

BERITA DAERAH KABUPATEN SITUBONDO TAHUN 2019 NOMOR 3&

A sesuai dengan Aslinya,
S ABAGIAN HUKUM
//Q‘\> .

173.‘1

(|

! _SH.MSi
\ “Bembina (IV/a)

’ H@SﬁlZZl 200604 2 009
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LAMPIRAN Peraturan Bupati Situbondo

Tanggal : [ [ NOV 2013

Nomor _: 3% Tahun 2019

I. FORMAT INSPEKS! BERKALA YANG DILAKUKAN OLEH
PEMERINTAH DAERAH DAN PEMILIK BANGUNAN GEDUNG PADA
SAAT PELAKSANAAN KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG

A. Inspéksi Sederhana Pada Tahap Persiapan

HRY

butiran atau buatan
alam, yang dipakai

bersama- sama dengan
suatu media pengikat untuk
Agregat membentuk

suatu beton. Agregatdibagi |4
atas agregat halus {pasir) dan
agregat kasar (kerikil atau

2 |Agregat halus, pasir alam
sebagal hasil disintegrasi
Pasir alami

batuan atau pasir yang
dihasilkan oleh industri

pemecah batu dan

o Sesual

3 {Untuk elemen struktural
digunakan setara
idengan

Semen Semen Portland tipe 1.

4 |Agregat kasar, kerikil sebagal (SR

hasil disintegrasi alamidari |8
batuan atau berupa batu

‘ pecah yang diperoieh dari
Keriki atau Baty Pecah industri pemecah batu dan
mempunyal ukuran butir
antara 5 mm sampai 40 mm
dengan gradasi yang bak

¢ |o Sesual
o Tidak Sesuai

S |Batu yang berukuran 25
cm atau lebih

Batu Besqf
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SR T i

6 (Batu yang berukuran antara 15
sampai 20 cm

Batu Berukuran Sedang o 'IS'i?j?lJ(aISesuai

> et T .
atau permukaan bata, Bata

Kelengkungan Bata yang cacat tidak dapat
engkung digunakan dalam konstruksi

o Sesual
| Thdak Sesual

8 [Rancangan campuran beton
harus mengacu kepada
peraturan yang berlaku (1
Campuran Beton semen : 2 pasir: 3 kerkil : 0,5
air)

o Sesuai
o Tidak Sesual

9 |Rancangan campuran mortar
harus mengacu kepada -
peraturan yang beriaku (1 o Sesual

Campuran Mortar semen : 4 pasir : air 3 Tidak Sesuai

secukupnya)

10 |Kayu yang digunakan harusiah
berkualitas baik, keras, kering,
berwama gelap, tidak ada retak e
dan lurus y - o Sesual
Ky . o Tidak Sesuai

11 [Memastikan tidak
menggunakan bahan bangunan v B2 .,
Tanpa Bahan yang berbahaya bagi FEL N 2% |0 Sesuai
Bangunan Berbahaya kesehatan (misalnya o Tidak Sesuai
penggunaan asbes, dli)

B. Inspeksi Sederhana Pada Tahap Stuktur Bawah

uran minimum

pondasi adalah tinggi 60 cm,

lebar bawah 60 cm, lebar atas

30 cm. Gunakan batu yang :
keras/batu sungai yang keras '
I

Pondasi

13 |Memastikan bahwa campuran
beton adalah 1: 4 (semen:
pasir dan alr secukupnya) dan
menghasilkan campuran yang
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balk

14

|Memasﬂkan bahwa dimensi

minimum adalah 15 cm x 20
cm dengan 4 tulangan
memanjang. Diameter
tulangan memanjang adalah
10 mm yang ditempatkan
dengan sengkang diameter 8

mm jarak 15cm.

‘n Sesual

o Tidak Sesual

15
Perangkaian Tuiangan
Balok Pengikat (Sioof)

Sengkang harus dibengkokkan
membentuk sudut 135°,
Panjang minimum kaitan
sengkang adalah 6 x D
(diamater tulangan sengkang)

16 [Memastikan bahwa

ang tekukan min. 5 cm).
‘pengangkuran baiok pengikat |*
dan pondasi menggunakan

o Sesuat

. | Tidak Sesual

tulangan diameter 10 mm.
Jarak maksimum angkur
adalah 1,0 m.

SR |- Sosua
|0 Tidak Sesuai

17

Memastikan bekisting kuatdan | .

tidak bocor:

18

Pengecoran Balok
Pengikat (Termasuk
Bekisting)

Memastikan bahwa selimut
beton adatah minimal 15 mm

o Sesual
[0 Tidak Sesuai

o Sesuai

F 2 oy (0 Tidak Sesuai

19

Memastikan bahwa desain
campuran beton adalah

1:2: 3 (semen : pasir: kerikif)
+ % air

20

Memastikan bahwa campuran

beton yang dihasitkan baik dan
seragam

o Sesuat

F @ 1o Tidak Sesuai

O Sesuai
o Tidak Sesual
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C. Inspeksi Sederhana Pada Tahap Stuktur Atas

21
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SR

Memastikan bahwa dimensi
minimum adalah 15 cm x 15
cm dengan 4 fulangan
memanjang. Diameter
tulangan memanjang adalah
10 mm yang ditempatkan
dengan sengkang diameter 8
mm jarak 15 cm.

D Sesual
a Tidak Sesuai

22 |Sengkang harus dibengkokkan

membentuk sudut 135°,
Panjang minimum kaitan
sengkang adalah 6 x D
(diamater tulangan sengkang)
(panjang tekukan min. 5 cm).

23
Perangkaian Tulangan

Kolom

Balok pengikat/sioof dengan
kolom, tulangan kolom
diteruskan dan dibengkokkan
[ke dalam balok pengikat/sioof
dengan panjang lewatan min.
40 D (dlameter tulangan utama)
atau 40 cm.

o Sesuai

- o Tidak Sesual

24

Memastikan bahwa panjang
sambungan lewatan antara
kolom dan balok memitik
panjang minimum 40 x D
{diameter tulangan) atau min,
40cm.

25 |Memastikan bekisting kuat dan

1tidak bocor

o Sesual

o Tidak Sesual

D Sesual
o Tidak Sesuai

Pengecoran -Kolom
(Termasuk Bekisting)

26 [Memastikan bahwa selimut

beton adaiah 15 mm

o Sesual
o Tidak Sesual

27 {Memastikan bahwa desain

campuran beton adalah

1:2: 3 (semen : pasir: kerikif) | " -
|+ %air

28 [Memastikan bahwa campuran

beton yang dihasilkan baik dan
seragam

% |0 Tidak Sesuai

0 Sesug)

o Tidak §esual
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mortar adaiah 1: 4 (semen :
pasir) dan alr secukupnya
30 {Memastikan bahwa
Takaran Mortar mortar yang dihasiikan baik
a Tiiak Sesua
31 |Memastikan bahwa pasangan —
bata benar. Tebal lapisan pe
mortar adalah 1,5 cm.
- b [ Sosual
Lapisan Bata e o Tidak Sesua
32 |[Memastikan bahwa hubungan
antara dinding dan kolom
benar. Baja tulangan harus
diangkur setiap 6 lapisan bata
sepanjang 40 cm.
o Sesuai
Angkur Pengekang o Tidak Sesual

' D. Inspeksi Sederhana Pada Tahap Stuktur Atap

AR

Perangkaian Tulangan
Balok Ring

P gy

33 |Memastikan bahwa dimensi

iminimum adalah 12 ¢m x 15 cm

dengan 4 tulangan memanjang.

Diameter tulangan memanjang
alah 10 mm yang

itempatkan dengan sengkang

diameter 8 mm jarak 15 cm.

o Tidak Sesuai

34 iSengkang harus dibengkokkan
membentuk sudut 135°,
Panjang minimum kaitan
sengkang adalah 6 x D
(diamater tulangan sengkang)
atau minimum 5 cm.

o Sesual
" 0 Tidﬂ Sesuai
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35 [Memastikan bahwa hubungan

74

antara elemen struktur utama

dalam balok ring/keliling
minimum 40 cm)

Dsasuai
, |0 Tidak Sesuai

36 [Memastikan terdapat panfang
sambungan lewatan
menghubungkan balok
ring/keliling dan kolom

37 |Memastikan bekisting kuat dan |18

tidak bocor

o Sesuai
o Tidak Sesuai

Pengecoran Balok
Ring (Termasuk
Bekisting)

38 [Memastikan bahwa selimut
beton adalah 10 mm

39 [Memastikan bahwa desain -
campuran beton adalah 1:2: 3{

(semen : pasir : kerikil) + 1% air

40 (Memastikan bahwa campuran
beton yang dihasilkan baik dan
Seragam

Panjang Lewatan Pada
Sambungan

41 [Panjang minimum

perpanjangan adalah 40 x D
{(diameter tulangan) atau
minimum 40 cm,

o Sesual
o Tidak Sesuai

42 IMemastikan bahwa ukuran
minimum kuda-kuda beton
adaiah 12 cm x 15 cm {sama
dengan baiok ring), selimut
beton 10 mm

Gunung-Gunung
(Perangkaian
Tulangan}

43 |Memastikan bahwa panjang

angkur kolom kuda-kuda beton i
adalah 40 cm sefiap 6 lapisan
bata gunung-gunung.
Memastikan bahwa kuda-kuda
beton menggunakan tulangan
baja diameter 10 mm.

Panjang lewatan antara balok

dan kolom adalah 40 x

|diameter tulangan atau 40 ¢cm.

Kuda-Kuda Dan lkatan
Angin

44 |Memastikan bahwa kuda-kuda |

kayu diangkur ke kolom/bafok

Iring menggunakan tulangan
baja diameter 10 mm.

45 iMemastikan bahwa ukuran

minimum kuda-kuda kayu 8 cm

x 120m i)

i |0 Sesual
»u Tidak Sesuai

I Sesuai

o Tidak Sesvai

o TidaK Sesual

T




Memastikan bahwa ikatan
angin adalah kayu dengan
ukuran minimum 6cm x 12 cm

47 |Memastikan kuaiitas kayu

untuk kuda-kuda dan ikatan
angin adaiah kualitas yang
baik.

E. Inspeksi Sederhana Pada Aspek Kesehatan

; o Sesual
o Tidak Sesuai

o Sesuai
a Tidak Sesuai

R v

48 |Memastikan jarak tangki septik |
dengan sumber air minum dari P o
Jarak Tangki Septik sumur minimal 10 meter. o Sesual
dengan Sumber Air Apablla tidak dimungkinkan o Tidak Sesual
minum darf sumur karena keterbatasan luas
tanah, maka digunakan tangki
septik biofilter.
49 Memastikan luas ventilasi
(bukaan) minimal 10% danl lyas
ruang.
Luas ventilasi 0 Sesuai

o Tidak Sesuai
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II. PEMERIKSAAN KELAIKAN FUNGSI BANGUNAN GEDUNG

A. Format Surat Permohonan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

Rumah Tinggal Tunggal atau Rumah Tinggal Deret

KOP SURAT
SURAT PERMOHONAN PEMERIKSAAN

Kepada Yth. KELAIKAN FUNGSI BANGUNAN GEDUNG

Kepala Dinas ........ccueuennnen...

di tempat,

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku Pemohon Bangunan Gedung:
Nama  rerensiciranarrs e e s s et ra st benra
Nomor Identitas L etererreresttee s e er s e e s easan
Alamat s e nn s e e s an
Telepon ettt st et r s re v asa e nena ey
Email et b s s e aan

Bersamaan dengan ini mengajukan permohonan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung atas: ‘ A

1) Nama bangunan e e i en s s e s

2} Alamat bangunan D e rtiriieeraieererarre e tassatennaansenon
3) Posisi koordinat et e e e s n e re s ees
4) Fungsi bangunan D et et e s n et e e o es
5) Klasifikasi kompleksitas it e st sem e e man
6) Ke nan et e a e e nn s emees sere
7 J umangubangunan T eetereeieinrestesttsanaantrerarosransoarnrans
8) Luas lantai bangunan D rrsteerirrrrs e s e v et a s eaes
9} Jumlah basemen -, uerearereeabsne e e raeas
10) Luas lantai basemen et e e s re s aaransae
11) Luas tanah ettt s s s e e enn s

Disertakan lampiran dokumen yang dibutuhkan untuk Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Demikian surat permohonan ini diajukan untuk dapat diproses sesuai ketentuan yang
berlaku. Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Kabupaten/Kota ........ » tanggal bulan tahun
Pemohon
fttd)
(nama jelas)




Oipacine dan oo minh:




C. Contoh Daftar Simak Hasil Pemeriksaan
Baru Oleh Penyedia Jasa Pengawas Konstruksi atau Manajemen Konstruksi

C.1.1. Pemeriksaan Persyaratan Peruntukan Bangunan Gedung

I Fungsi'Ba_ngunan Gedu
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Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

‘Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktua] Keterangan
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
_ Terbangun
Hasil: .... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
2. Pemanfaatan Setiap RuQ% Dalam Bangunan Gedung
Sampel Ruang | Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Dalam Ke-.., Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 Hasil: .... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 Hagil: .... 0 Seauai o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 Hasil; .... O Sesuai G Tidak Sesuai, yaitu ...
dst Hasil: .... O Seauai o Tidak Sesuai, yaitu ...
3. Pemenfaatan Ruang Luar Pada Persil Bangunan Gedung
Sampel Ruang | Pengamatan | Pemeriksaan Kesesuaien Kondisi Faktual Keterangan
Luar Ke-.., Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 Hasil: .... o Sesuai o Tidak Sesua.i, yaitu ...
2 Hasil: ... 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ..,
3 Hasil: .... o Sesuaij u;l‘idak Sesuai, yaiti ...
dat Hasil; .... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
C.1.2. Pemeriksaan Persyaratan Intensitas Bangunan Gedung
1. Luas Lantai Dasar B nan
Pengukuran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: .;,.m?2 b Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaity ...
2. Luas Dasar Basemen
Pengukuran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondiai Keterangan
! Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
i Gambar Terbangun
Haasil: ..,, m2 o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
3. Luas Total Lantai Bangunan
Pengukuran Kondisi Faktus] Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
E Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Hasil: e m2 n Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
4. Jumlah Lantai Bangunan
Pengukuran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondjsi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan :
- Gambar Terbangun
Hasil: ..., Lantai D Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...




79

5. Jumlah Lantai Basemen

Pengukuran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondiai Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Hasil: .... Lanta b Sesuai o Tidak Seauai, yaitu ..,

6. Ketinggian Bangunan

Pengukuran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondis; Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
_ Gambar Terbangun
Hasil: .... Meter o Sesuai o Tidek Sesuai, yaitu ...

7. Luas Daerah Hijau Dalam Persil

Faktual Dengan: Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Hasil: .... m2 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ..,
8. Jarak Sempadan Jalan Sungai/Pantai/Danau /Rel Kereta Apl(Jalur Tegangan Tinggi ,
Komponen Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

Jarak Sempadan Jalan [Hasil: .... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
m2

Jarak S8empadan Sungai |Hasil: ..., o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
m2

Jarak Sempadan Pantai [Hasil: .... D Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ..
m2

Jarak Sempadan Dansu  |Hasil: ... 0 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
m?2

Jarak Sempadan Rel Kereta Hasil: .... o Sesuaj o Tidak Sesuai, yaitu ...
Api m2

Jarak Sempadan Jalur |Hagil: .... o Sesuai o Tidek Sesuai, yaitu ...

Tegangan Tinggi m2

9. Jarak Banku_nan Gedung Dengan Batas Persil
Komponen Penguku i

ran Pemariksaan Kesssusian Kondiai Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teinis Dan
Gambar Terbangun
Jaralg. Banguna.n dengan [Hasil: .... m | Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
: Batas Kiri
Jarak Bangunan dengan  [Hasil: .... m [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Bataa Kanan
Jarak%angunan dengan (Haasil:.... m |o Sesusi u Tidak Sesuai, yaitu ...
Batas Belakang
10, Jarak Antar Bangunan
‘Komponen Pengukuran| Pereriksaan Kesesuaian Kondis; Keterangan
Fakiual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

Jarak dengan Bangunan 1 |Hasil: ... m |o Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
Jarak Cl,m@n Bangunan 2 {Hasil: .... m |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Jarak d,;ngan Bangunan 3 |Hasil: .... m |0 Sesual o Tidak Sesuai, yaitu ...
; dst Hasil: .... m |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
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C.1.3. Pemeriksaan Penampilan Bangunan Gedung

1.

Bentuk Bangunan Gedung
Pemeriksanan

KeseeuaianKondisiFakmalDenganRencanaTekrﬁaDanGamber Keterangan
‘Terbangun
o Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
2. Bentuk Denah Bangunan Gedung
Permeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar Keterangan
Terbangun :
0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
3. Tampak Bangunan
Pemeriksaan Kesesuaian Kondis; Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar Keterangan
Terbangun
0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
4. Bentuk dan Penutup Atap Bangunan Gedung
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
- Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
T
o Tidak Rusak O Rusak Ringan | Seauai o Tidak Sesuai, yaitu
O Rusak Sedang O Rusak Berat
5. Profil, Detail, dan Material nan
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondiai Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 [oTidak Rusak = Rusak Ringan |5 Sesusl o Tdal Seaual, yaitu
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
2 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan [0 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu
t1 Rusak Sedang o Rusak Berat h
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan [o Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu
0 Rusak Sedang o Rusak Berat h
Dst o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |0 Sesuai 0 Tidak Besuai, yaitu
D Rusak Sedang o Rusak Berat
6. Batas Fisik Atau
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerugsakan Faktual Dengan Rencana Teknis
j' Dan Gamber Terbangun
1 = |oTidakRusak o Rusak Ringan |0 Sesuai o Tidak Sesual, yairy —
0 Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o0 Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |b Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ..,
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat




7. Kulit Atau Selubu nan
Sampel
sakan
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Pengamatan Visual terhadap Pemerikaaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Keru Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak nRusakRinganuSemain'ﬁdakBesua.i,yaitu
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
2 o Tidak Rusak nRuukRinmnSeaudn‘l‘idakSeoud.ycim...
0 Rusak Sedang o Russk Berat
3 o Tidak Rusak nRusakRinganuSesuaiu'ﬁdakSesuai.yaitu...
0 Rusak Sedang © Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan|o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitua ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat
C.1.4. Pemeriksaan Tata Ruang-Dalam Bangunan Gedung
1. Kebutuhan Ruang Utama
Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Rencana Keterangan
Teknis Dan Gembar Terbangun
O Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaity ...
2. Bidang-Bidang Dinding
Sam, . Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Dan Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |n Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu
D Rusak Sedang o Rusak Berat |
2 o0 Tidak Rusak 0 Rusak Ringan [o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
0 Rusak Sedang o Rusak Berat |
3 0Tidak Rusak © Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat |
Dst |0 Tidak Rusak o Rusak Ringan [0 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu
v Rusak Sedang o Rusak Berat |
3. Dinding-Dinding Penyekat
Sampe] Pengarpatan Vigual terhadap Pemeriksaan Kesesusian Kondisi Keterangan
ke-..." Kerusekan Paktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
2 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuaj, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
4t Rusak Sedang o Rusak Berat
Dat o Tidak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesuai o0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang o0 Rusak Berat
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4. Pintu/Jendela
Sampel

Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-.., ) Kerusakan Falktual Dengen Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan uSeuuai o Tidak Sesuai, yaity ...
o Rusak Sedang  © Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan | Sesuai o Tidak Sesuai, yaity ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat
3  |oTidak Rusak G Rusak Ringan |o Sesusi o Tidak Sesuei, yaitu ...
O Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst nﬁdakRnsak o Rusek Ringan [0 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat
> %ﬂ Pengulcuran Pemeriksaan Kesesusian Kondial Reterangan
ke-... Faktual Dengan Rencana Teknis
Dean Gambar Terbangun
1 |Hasil: ... meter oSesuai o Tidak Sesuai, yaitu
2 Hasil: ... meter a Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
3 Hasil: ... meter D Sesuai o Tidak Besuai, yaity
Dst  Hasil: ... meter D Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
6. Tinggi Lantai Dasar
Pengukuran Pemeriksaan Kesesueian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... meter rt Sesuai o Tidak Sesua.i,'ya.itu
7. Ruang Rongga Atap
| e e |
Dan Gambar Terbangun
& Tidak Rusak 0 Rusak Ringan  Jo Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
a Rusal; Sedang o Rusak Berat
8. Penutyp Lantai i _ i _
W] e R e e [ o
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak O Rusak Ringan [0 Sesuai  Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang o Rusak Berat
2 ' |oTidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesuai o Tidek Sesuai, yaity ..,
U Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringen |0 Sesuaj a Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst 0 Tidak Rusak D Rusak Ringan (D Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
- {7 Rusak Sedang o Rusak Berat




9. Penutup Langit-Langit
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Sanmpel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondis; Keterangan
Ke-... Kerusakan Falctual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

1 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |0 Beauai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang 0 Rusak Berat

2 o Tidak Rusak O Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat

3 0 Tidek Rusak 0 Rusak Ringan [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat

Dst  |oTidak Rusak 0 Rusak Ringan |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusek Sedang o Rusak Berat

C.1.5. Pemeriksaan Keseimbangan, Keserasian dan Keselarasan Dengan Lingkungan

1. Tinggi (Peil} Pekarangan
H&E _

Pemerikaaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... meter o Sesua o Tidak Sesual, yaitu
2. Ruang Terbuka Hijau Pekarangan
Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondis; Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... m2 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
3.
Keterangan
Hasil: ... O Besuai 0 Tidak Sesuai, yaitu
4. Daerah Hijau Bangunan
) Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondig; Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Haasil: ... m2 o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
5. Tata Tanaman
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
: Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
' Dan Gambar Terbangun
a Tidak Rusak 0 Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
ORusak Sedang o Rusak Berat
6. Tata Perkerasan Pekarangan
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
i Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
o Tidak Ryisak 0 Rusak Ringan [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
8 Rusak Seda.ng O Rusak Berat -
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7. Sirkulasi Manusia dan Kendaraan
. |Sampelke-|  Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondis] Keterangan
Kerusakan Faktua! Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Sirkulasi [o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan|c Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
Manusia
0 Rusak Sedang o Rusak Berat
Sirkulasi |o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan|o Sesuaj 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
Kendaraan
O Rusak Sedang o Rusak Berat
8. Jalur Utama Pedestrian
T 2 3 A T T -
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Falktual Keterangan
Kerusakan Dengan Rencena Teknis Dan Gambar
Terbangun
o Tidak Rusak a Rusak Ringan = |0 Sesum 0 Tidak Sesuai, yaitu
0 Rusak Sedang  n Rusak Berat
9. Perabot Lansekap (L Furniture
Sampel |  Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuajan Kondia Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gembar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesuai o Tidak Seauasd, yaitu ...
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
2 0 Tidak Rusak 0 Rusgak Ringan [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak SBedang o Rusak Berat
3 0 Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang o Rusak Berat '
Dst  |oTidak Rusak 0 Rusak Ringan o Sesusi o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat
10. Pertandaan (Signage) _
Sampe " Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Keseauaian Kondiai Keterangan
ke-... Kerusakan Hakiual Dengan Rencana Teknis Dan
: Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |g Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
2 * o Tidak Rusak o Rusak Ringan [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
- O Rusak Sedang o Rusak Berat
3 : |oTidek Rusak o Rusak Ringan {o Sesuai D Tidak Sesuai, yaitu ...
|0 Rusak Sedang o0 Rusak Berat
Dst  |oTidak Rusak o Rusak Ringan |n Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
11. Penc yaan Ruang Luar Bangunan Gedung
Sampel : Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondis{ Keterangan
ke-... Kerusalcan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak O Rusak Ringan |0 Seayai o Tidak Sesuai, yaitu ...
D Rusak Sedang o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak 0 Rusak Ringan |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
-|o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |D Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
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C.2.1. Pemeriksaan Sistem Struktur Bangunan Gedung

1.
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Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusekan Fahh.\alDenganReneana‘l‘ekniaDan
Ganibar Terbangun
uR;usakSedﬁng o Rusak Berat
Dst [oTidak Rusak o Rusak Ringan [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaity ...
o Rusak Sedang 0 Rusak Berat

Pondasi (Apabila Dapat Diamati ] _
o | Vinat o | orguR ondin ek dongi, | Posmman | perion | Kerangan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- ) Material
Gambar Terbangun Deatruktif (Apabila
1 |oTidak Rusak Dimensi: ... [0 Sesuai Hasil: ... Haail: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |o Tidak Rusak Dimensi: ... |o Seausai Hasil: .., Hasil: ..,
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaity ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3  |oTidak Rusak D@mi: s |81 Besuai [Hasil: ... Hasil: ...
D Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaity ...
o Rusak Sechng
0 Rusak Berat -
Dat |o Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Haail: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Kolom _ _ =
| Viewahwpaiap || Ko Pacoel o | Pesmannn” | s | Ketrargen
Korsatan Gombar Torvangin | Deovgmier | Mt
Diperiukan)
1  [oTidak Rusak Dimensi: ... [0 Sesuai Hasil: ... Haail: ...
n Ruaak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2  |oTidak Rusak Dimensi: ... [o Sesuaj Hasil: ... Hasil: ..,
0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
nf&usak Sedang
o Rusa.k Berat
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3.

4.
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S Pengamatan |Pengukuran] Pemeriksaan Kesesuaian Penggunaan | Pengujian Keterangan
gpel Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif {Apabl'(a
Diperiukan)
3  |oTidak Rusak Dimensi: ... [0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
 Rusak Berat
Dat |0 Tidak Rusek  [Dimensi ... |o Sesuai Tasi: Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidek Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Balok Lantai
Sampel| Pengamatan {Pengukuran|Pemeriksaan Kesesuaian | Penggunaan| Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengen | Peralatan |Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destrulcif {Apabia
Diperlukan)
1 |oTidak Rusak Dimensi ... |0 Sesuai Hasil: Hasil: ..
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuaj, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 0 Tidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
0 Rusak Ringan n Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak Dimensi: ... {0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Det |oTidak Rusak  |Dimensi: ... |o Sesual Hasil: ... |testl: ..
uRusakRingan_ o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Pelat Lantai
Sampel Pengamatan Pengukuran | Pemeriksaan Kesesuaian Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Fakiual dengan | Peralatan |Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif {Apabila
Diperfukan)
1 o Tidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
p Rusak Berat
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Sampel| Pengamatan |Pengukuran|Pemeriksaan Kesesuaian | Penggunaan| Pengujien | Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekuatan dan :
Keruaskan Rencane Teknis dan Non- Material
Gamber Terbangun Destrulktif (Apabila
Dipertukan)
3 |oTidakRusak  [Dimenai:... |o Seaua Hasil: ...  [Hasik:..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Russak Sedang
o Rusak Berat
Dst [0Tidak Rusak  |Dimensi: ... |0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuaj, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Rangka Atap
Sampel| Pengamatan [Pengukuran|Pemeriksaan Kescsuaian Penggunaan | Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekuatan dan
Kerusekan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destrulctif (Apabila
Dipertukan)
1 |oTidak Rusak  |Dimenai: ... |o Seauai Hanil: ... Haasil: ..
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
O Rusak Berat
2 | Tidek Rusak Dimensi: ... 10 Sesus |Hasil: ... |Hasil: .,
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusek Berat
3 |oTidak Rusak Dimenasi: ... |0 Sesuai Hagil: ... Haasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak Dimensi: ... o Sesuad Henil: ... Haail: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dinding Basemen -
Sampel tan  Pengukuran| Pemeriksaan Kesesuaian Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Deatrulktif (Apabila
Dipertukan)
1 o Tidak Rusalk Dimenai: ... | Sesuaij “|Haail: .. Hasil: ...
1 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Ruaak Sedang
o0 Rusak Berat
2 |oTidak Rusak  |Dimensi: ... |o Sesuad Hasil: ...  [Hasil: ...
o Rusak Ringan b Tidak Sesuai, yaitu ...
@ Rusak Berat
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| Vi remaap || e Kyl [ Pengginaan | Pengiia | Ketrungan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
. | Gambar Terbangun Desatruktif (Apﬂbﬂa
3 |oTidak Rusak  |Dimensi . |5 Sooum Hasl..  |Hesih
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasil; .. Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusai: Sedang
¢ Rusak Berat
7. Pelat Lantai Basemen i i _
o | Vit tomnap | o Kondin Fekun dovgen | Pesmmn [ | Ketsngin
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun | Destruktif | (Apabila
Dipertukan)
1 |oTidek Rusak  |Dimensi: .. |o Sesuai Hasil: ...  |Hesil: ..
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak  |Dimensi o Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesusi, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3  |oTidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesuai Hasil: .. Haail: ...
D Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst [0 Tidak Rusak Dimensi: ... o Sesuai Hasil: ... Haail: ..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
b Rusak Sedang
D Rusak Berat
8, Kompoﬁen Struktur Lainnya
Sampel’: Pengamatan | Pengukuran | Pemerikeaan Kesesuaian | Penggunaan Pengujian | Keterangan
ke-... [ Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekuatan dan
:  Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif (Apabila
1 |oTidak Rusak  |Dimensi: ... |o Sesani Hesil: ...  [Hasi: ..
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
d Rusak Sedang
q Rusak Berat
2 q'hdak Rugak Dimensi: ... [0 Sesuai Hasil; ... Hasil: ..,
q;_‘Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 Rusak Sedang
& Rusak Berat
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Sarnpel tan Pengukuran | Pemeriksaan Kesesuaian Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual Peralatan |Kekuatan dan
Kerusekan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktil (Apabﬂa
Dperiukan)
3 |oTidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
* 0 Rusak Berat
Dat |0 Tidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
* o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
C.2.1. Pemeriksaan Sistem Proteksi bahaya kebakaran
aj Sistem Proteksi Pasif
1. Pintu Tahar Api
Sampel| Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... | terhadap Kerusakan Kondisi Faktual Pengujian (Apabila
Rencana Teknis Dan Gambar Dipertukan)
Terbangun
1 a Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
O Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan D Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |pTidek Rusak o Sesuail Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang -
o Rusak Berat
> Dat |o Tidak Rusak O Seauai Heail: ...
' 0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
4 o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2. Jendela Tahan Api -
Sampell Pengamatan Pemeriksaan Kesesugian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan Pengujian [Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan i
Gambar Terbangun
1 |o Tidak Rusak o Sesuai Haasil: ...
p Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
n Rusak Sedang
iz Rusak Berat
2 g'hdak Rusak o Sesuai Hasil: ...
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Sampel] Pengamatan | Pemeriksasn Kesesusian Pengetesan Dan
ke-... | Visua] terhadap | Kondisi Faktual Dengan Pengujian (Apabila
Gambaer Terbangun
o Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3  |nTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
' |0 Rusak Ringan [o Tidak Sesuai, yaitu ...
&1 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |oTidak Rusak o Sesuai Haail: ...
o Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat

Bahan Pelapis Interior Tahan Api

[Sampel[Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan
| pmansimen | e e
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..,
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2  [oTidak Rusai o Sesuaj Haail: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3  |oTidak Rusak o1 Sesuai Hasil: ...
o0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o0 Rusalt Berat
Dst o Tidak Rusak o Sesuai Hagil: ...
P Rusak Ringan [0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
B Rusak Berat
Perleng pan dan Perabot Tghan Api
Sampel | Pengamatan Visual] Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan
ke-... |- terhadap Kondisi Faktual Dengan Pengujian {Apabila
" Kerusakan - Rencana Teknis Dan Dipertukan)
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
n Rusak Sedang
q Rusak Berat
2 EI; Tidak Rusalk o Sesuai Hasil: ...
qRusakR.mgan o Tidak Sesuai, yaitu ...
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Sampel | Pengamatan Visual| Pemeriksean Kesesuaian Pengetesan Dan
ke-... terhadap . | Kondisi Faktual Dengan Pengujian {Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 [oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusalk Sedang
0 Rusak Berat
Dat |oTidak Rusak o Sesuai Hagil: ...
o0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat

Penghalang Api . i _
| Vi | | o i
Gambar Terbangun
1  |oTidak Rusak O Sesuai Hasil: ,,
o Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ..
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidek Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Haail: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |p Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan |z Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
ie%&r%m sagemeﬁksaan_l_{;muaia.n Pengetesan Dan Pengujian
ke-.,. isual terhadap | Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Sesuai . Hasil: ...
o Rusak Ringan  Jo Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
P Rusak Berat
2 p’l‘xdak Rusak |5 Seaua; Hasil: ..,
|:| Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
q Rusak Sedang
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Fampel Pengamatan | Perneriksaan Kesesuaian | Pengstesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangin
t Rusak Berat
3 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
D Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ..
o Rusak Sedang
D Rusak Berat
.Dst o Tidak Rusak b Sesuai Hausil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
b} Sistem Proteksi Aktif
1. Sistem Pipa Tegak
Sampel[ Pengamatan Visoal | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... |terhadap Kerusakan| Kondisi Faktual Dengan | Pengujian {Apabila
Rencana Teknis Dan Dipertukan)
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusalk o Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
D Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o0 Sesuai Hagil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |oTidak Ruaak t Sesuai Haail: ..
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Seduai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2. Sistem Springkler Otomatik _
e e | onrn | e
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiukary)
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak O Sesuai Hasil: ...
 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
D Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...

Py




S | rarnaag | o e oo | Pengeiesan D Keterangan
Kerusakan Rencana Teknis Dan Dipertukan)
Gambar Terbangun
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
[u] Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
 Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Sesuai Haasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3. Pompa Pemadam Kebakaran
Sampel | Pengamatan Visual| Pemerikszan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiukan)
_ Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
D Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak G Sesuai Haail: ...
o Rusalk Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
&1 Rusak Sedang
O Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dat |0 Tidak Rusai 0 Sesuai Haasil: ...
‘ o Rusalz Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
£ Rusak Sedang
o Rusak Berat
4. Kctersédiaan Air : -
T v, Rt o | ™ e [ o
Ketersedinan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 p Tidak Tersedia [0 Sesuai %ml.
;: Tersedia o Tidak Sesusi, yaitu ...
2 A Tidak Tersedia [o Sesuai Hasil: ...
ngedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 n Tidak Tersedia |o Sesual Tastt: ..
u‘l‘ersedla 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst E'I‘ldak Tersedia |o Sesuai Hasil: ...
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Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian Pengeteaan Dan Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperfuiar)
Ketersediaan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
0 Tersedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
5. Alat Pemadam Api Rin
Sampél|  Pengamatan Pemeriksaan Kesesuajan Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperfukar)
Ketersediaan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 O Tidak Tersedia [0 Sesuai Hasil: .
o Tersedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 |oTidak Tersedia |0 Sesuai Hasil: ...
@ Tersedia 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
3 0 Tidak Tersedia |o Sesus Hasil: ...
o Tersedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst |5 Tidak Tersedia |o Seanai Hasil: ..
o Tersedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
6. Sistem Deteksi Kebakaran
Sampel| Pengamatan Visual | Pemerisaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Penguijian Keterangan
ke-... ter] Kondisi Faktual Dengan {Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak 0 Sesuai Haasil; ...
D Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
O Rusak Berat
2 t1 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaity ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 o Tidak Rusalk a Sesuai Hagsil: ...
ot Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
| Rusak Sedang
é:r Rusak Berat
Dst b'ﬁdﬂk Rusak O Sesuai Hasil; ...
0 Rusak Ringan 0 Tidek SBesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
7. Sistem Alarm Kebakaran
Sampel || Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Dipertukary)
Gambar Terbangun
1 ;|0 Tidak Rusak D Sesuai Hasil: ...
; | Rusak Ringan |g Tidak Sesuai, yaity ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat




95

Sampel Pengamatan | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-.., Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Dipertukar}
_ Gambar Terbangun
2 o Tidak Rusak o Sesuai Haail: ...
0 Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3  |oTidak Rusak |0 Sesuai Hasil: ..
O Rusak Ringan [o Tidak Sesuai, yaitu .., .
o Rusak Sedang
&1 Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusalk D Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
0 Rusak Sedang
o Rusalt Berat
8. Sisterm Komunikasi Darurat ] _
Sampel tan  |Pemeriksaan Kesesuaian|Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
D Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 D Tidak Rusak D Sesuai Hasil: ..
0 Rusak Ringan  [o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang
o0 Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst - |o Tidak Rugak 0 Sesuai Hasil: ...
 |oRusak Ringan |0 Tidak Sesui, yaitu ...
. |9 Rusak Sedang
o Rusak Berat
9. Ventilagi Mekanik
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Keseauaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... |terhadap Kerusskan| Kondisi Faktual Dengan {Apabila Diperiukan)
Rencana Teknis Dan
Gambar Ter n
1 o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 :;'I‘ldak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
0 Tidak Sesuai, yaitu ...
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Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaan Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... [terhadap Kerusakan| Kondisi Fakiual Dengan (Apabila Dipertukon)
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |pTidak Rusak o0 Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst [oTidak Rusak  |o Sesua Hasil: ...
D Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Sistem Pengendali Asap
Sampel| Pengamatan Visual | Pemneriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... |terhadap Kerusakan| Kondisi Faktual Dengan Pengujian (Apabila
Rencana Teknis Dan g
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak o Sesuai Haail: ...
& Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 |nTidak Rusak O Sesuai Haail:
O Rusak Ringan 0 Tidak SBesuad, yaitu ...
o Rusak Sedang
& Rusak Berat
3 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rueak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
O Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
c) Sistem Evakuasi Darurat
Tangea Kebakaran
Sampe] | Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... - [terhadap Kerusakan| Kondisi Faktual Dengan Pengujien (Apabia
Rencana Teknig Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
|oRusak Ringan o Tidak Sesuai, yaity ...
0 Rusak Sedang

" Io Rusak Berat
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Rencana Teknis Dan Dipertukan)
Gambar Terbangun
] o Tidak Rusak o Sesuai Hagsil: ...
o Rusak Ringan G Tidak Sesuai, ynitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 0 Tidak Rusak O Sesuai Hasil: ...
o0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |oTidak Rusai o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2. Pintu Kebakaran i i _ _ N
s::f.e] Penmmual Kondisi me &m mm Keterangan
Kerusakan Rencanea Teknis Dan
Gambar Terbangun
! o Tidak Rusak o Sesuai Haail: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu
o0 Rusak Sedang
D Rusak Berat
2 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 ioTidak Rusak D Sesuai Haail: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst p'hdak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
!5 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3. Bukaan Penyelamatan
Sampelf Pengamatan Visual | Pemeriksann Kesesuman Pengetesan Dan Pengujian Keterangsn
ke-... [ terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 I Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
nRusek Ringan [ Tidsk Sesuai, yeitu ...
§ Rusak Berat
2 E'I‘xdakRusak o Sesuai Hasil: ...
a Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
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Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... ter] Kondisi Faktual Dengan {Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hauail: ..
o Rusak Ringan c Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst [oTidak Rusak o Sesuai Haasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
O Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Lif Kebakaran _ _
e e e N pabta Dperiay feterngan
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 (o Tidak Rusak D Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
t Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Haail: ..
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dsat |o Tidak Rusak t Sesuai Hasil: ..,
o Rusek Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
;J Rusak Berat
l;fugpel Dm:uu Pemerikssan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... | terhadap Kondisi Faktual (Apabila Dipertukon)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
Q Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
7 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 qudak Rusaic o Sesuai Hasil: ...
q Rusek Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
q Rusak Sedang
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e ey | o e oo | Porgssan D P RS
Kerusakan Rencana Teknis Dan
CGambar Terbangun
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak 0 Sesual Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
O Rusak Sedang
O Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Sesuai Haail: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Tanda, Petunjuk Arah Keluar _ _
™ ey | g B e | o
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |uTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 Io Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusalt Berat
3 |oTidak Rueak 0 Sesuai Hagil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak O Sesuai Hasil: ...
D Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
0 Rusak Sedang
lm Rusak Berat
7. Perala@ Pendukung Lainnya
Sampel} Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... | terhadap Kondisi Faktual Dengan {(Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1  [nTidak Rusak O Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
5 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
uRusakngan 0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
r.j Rusak Sedang
q Rusak Berat
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Sampel Penwnatan\fiaual Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujien Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
3 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Seauai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
d) Sistem Manajemen Proteksi
1. Unit Manajemen Kebakaran:
Ketersedinan Kondisi Keterangan
o Tersedia o Tidak Tersedia o Berfungsi o Tidak Berfungsi
2. Organisasi Proteksi Kebakaran
oTersedia  oTidak Tersedia |oBerfungsi o Tidak Borfangsi ' '
3. Tata Laksana Operasional
Ketersediaan Kondisi Keterangan
o Tersedia o Tidak Tersedia |o Berfungsi o Tidak Berfungsi
4. Sumber Daya Manusia
Ketersediaan Kondisi Keterangan
0 Tersedia o Tidak Tersedia |o Berfungsi o Tidak Berfungsi
C.2.3. Pemeriksaan Sistem Penangkal Petir
1. Sistem Kepala Penangkal Petir _
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan |  (Apabila Diperiuken)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
T |oTidak Rusak |5 Sesum Hasil ..
o Rusak Ringan | Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
ansakRingan o Tidak Sesuai, yaitu ...
g Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 o Tidak Rusalc o Seauai Haail: ...
g Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaity ...
q Rusak Sedang
uRusak Berat
Dst |3 Tidek Rusek | Seau; Hasil: ..
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Sampel Pem Visual | Pemeriksaan Kesssuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-. terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabla Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
. Gambar Terbangun
o Rusak Ringan o Tidek Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Sigtem Hantaran Penangkal Petir
Sampel| Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktuel Dengan (Apabila Dipertukar)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak D Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
0 Ru=ak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Ruaak Berat
3  [oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil; ...
2 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst (o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
1 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Sistem Pembumian
Sam;eq Pengamatan Visual { Pemeriksaan Kesesuaiarn Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak o Seauai Haail: ...

0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
'u Rusak Berat
2 Wﬁ Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..,
o0 Rusak Ringan 0 Tidek Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3  |pTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
nRusakR.mgan b Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang

Dst |p Tidak Rusak
éRusakRingan

o Sesuai Hasil: ..

o Tidak Sesuai, yaitu ...




L ]

i

102

o Tidak Sesuai, yaitu ...

Sampel| Pengamatan Visual | Pemerieaan Kesconaian Pengetesan Dan Pengujian ~ Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
o Rusalk Berat
C.2.4. Pemeriksaan Sistem Instalasi Listrik
1. Sumber Listrik -
WW Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengstosan Dan Pengujian Keterangan
terhadap Kondisi Faktua] {Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..,
0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Haail: ...
o Rusak Ringan |0 Tidek Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rugak Sedang
o Rusak Berat
2. Panel Listrik _ i . _
S]:.:xpel Pengamatan Visual PWD;;? Pen{gem Dan Pengujian Keterangan
| Kerusakan Rencana Teknis Dan
* Gambar Terbangun
1 |pTidak Rusak 0 Sesuai . Hasil: ..
[o Rusak Ringan o Tidak Sesua, yaitu ...
EJ Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 u Tidak Rusak v Sesuai Hagil: ..
C Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
_ﬁ Rusak Sedang
P Rusak Berat
3 |nTidek Rusak O Sesuai Hasil: ..,
g Rusak Ringan | Tidak Sesua, yaitu ..
n Rusak Berat
Dst |3 Tidak Rusak |o Semual Hasil: ..
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T | retnadap | Kool Pekint Do | By Do e | Keangen
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
o Rusak Sedang
o Rusalc Berat
[nstalasi Listrik
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksadn Kesesumian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Russk 1 Sesuai Hasil; ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
t1 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hagil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusalk Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
m. Rusak Berat
Sistem Pembumian
Rfampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... ter Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..
i |a Rusak Sedang |
' In Rusak Berat
2 [oTidak Rusak O Seauai Hasil: ...
‘|oRusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusek Sedang
o Rusak Berat
Dst [0 Tidak Rusak 0 Sesuai ' Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
O Rusak Sedang
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Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian Ketorangan
ke-... terhadap Kondisi Paktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
0 Rusak Berat
C.2.5. Pemeriksaan Sistem Pengamanan Bencana Bahan Peledak
1. Prosedur Pengamanan Bahan Peledak
Ketersedinan Kondis1 Keterangan
o Tersedia o Tidak Tersedia [0 Berfungsi o Tidak Berfungsi
2. Peralatan Pengamanan Bahan Peledak
n Tersedia O Tidak Tersedia [0 Berfungsi o Tidak Berfungsi
3. Petugas Pengamanan Bahan Peledak
o Tersedia o Tidak Tersedia |0 Berfungsi o Tidak Berfungsi

C.3.1. Pemeriksaan Sistem Penghawaan

1. Ventilasi Alami

T g | i e | P s D onga |~ o
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1  |oTidak Rusak o Sesuai Haail: ...
0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu
0 Rusak Sedang
O Rusak Berat
2 u'!‘ldak Rusak o Sesuai Haail: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 qT:dak Rusak a Sesuai |Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaity ...
0 Rusak Sedang
1 Rusak Berat
Dst [n Tidak Rusak o Sesuai Hasil: .,
g Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
Q Rusak Berat
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0 Rusak Berat

Sampel| Pengamatan Visual [ Pemeriksaan Kescauaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... ‘ Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 |oTidak Rusak C Besuai Haail: ...
8 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, ya.ltu
O Rusak Sedang
G Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuad, yaitu ...
0 Rusak Sedang '
0 Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rugak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusalk Berat
Sistem Pengkondisian Udara
Sampel| Pengamatan Visual [ Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabila Dipertukon)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak 0 Sesuai Heail: ...
o Ruaak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2  |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidek Rusak  |o Seausi Haail: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst |p Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
n Rusak Sedang

4. Kadar Karbonmonoksida

Sampel:

ke-...

Penguluran Menggunakan Peralatan

1  |Hasil: ... ppm




]

106

‘Sampel | Pengukuran Menggunakan Paraleian Keterangan
Ruang .
ke-...
2  |Hasil: ... ppm
3 {Hasil: ... ppm
Dst |Hasil: ... ppm
5. Kadar Karhondioksida
Sampel | Pengukmran Menggunakan Peralatan Keterangan
Ruang
1 Hasil: ... ppm
2 Hagil: ... ppm
3 Hagil: ... ppm
Dst |Hasil: ... ppm
C.3.2. Pemeriksaan Sistem Pencahayaan
1. Sistem Pencahayaan Alami
Sampel | Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
|| e | el i,
Gambar Terbangun )
1 o Tidak Rusak 0 Besua] Haail: ...
0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
0 Rusak Sedang
o0 Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 [0Tidak Rusak  |o Sesua Hasil: ...
o0 Rusak Ringan _|o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
. |g Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak 0 Sesuai Haail: ..
“|b Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2. Sistem Pencahayean Buatan _ }
e o ™ | o
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |pTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
P Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
P Rusak Sedang .
p Rusak Berat
2 n'ﬁdak Rusak U Sesuai Hasil: ...
g Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
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Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Paktual {Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
0 Ruaak Sedang
O Rusak Berat
3 nﬁdakRusék o Sesuat Hasil: ..
0 Rusek Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusgak Sedang
0 Rusak Berat
Dst |[oTidalk Rusak o0 Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan |0 Tidak Sesuaj, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Luminansi Pencahayaan Alami
Sampel Penguluran Menggunakan Peralatan
Ruang
1 Haasil: ... lux
2 Haail: ... lux
‘3 Hasil: ... Jux
Dst |Hasil: ... lux
Luminansi Pencahayaan Buatan
Sampel| Pengukuran Menggunakan Peralatan
Ruang
1 Hasil: ... lux
2  (Hasil ... lux
3 Hasil: ... Jux
Dst |Hasil: ... lux
C.3.3. Pemeriksaan Sistem Penyediaan Air Bersih/Minum
1. Sumber Air Bersih/Minum
_kF Penganm:sual &m Pen(gem Dan Pengujian Keterangan
Kerusakan Rencana Teknis Dan
: Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ... .
0 Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
G Rusak Sedang
D Rusak Berat
2 o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |pTidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
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Sampel [ Pengamatan Visual | Pemeriknaas Kescauaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual {Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Dst [oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
D Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2. Sistem Distribusi Air Bersih/Minum
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuajan Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 1o Tidak Rusak o Sesuai Haail: ..
U Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak 0 Sesuaj Haail: ...
. o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |0Tidak Rusak D Sesuai Hasil: ,..
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
O Rusak Berat
3. Kualitas Air Bersih/Minum
[Sampei| Pemeriksaan Visual terhadap Kondiai Pengujian Kualitas (Apabila Keterangan
ke-... Kualitas Diperiukan)
1 |oBak o Tidak Baik, yaitu ... |Hasil: ...
2 |pBaik o Tidak Baik, yaitu ... |Haail: ..
3 |bBaik o Tidak Baik, yaitu ... [Hasil: ...
Dst nBa.lk o Tidak Baik, yaitu ... ([Hasil: ...
4. Debit Air Bersih/Minum
S;rexjp.el Pengukuran Menggunakan Peralatan
1 Haail: ...
2 Hasgil: ...
3 Haail: ...
Dst Hasﬂ
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C.3.4. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Air Kotor dan/atau Air Limbah {Black Waten

1. Peralatan Saniter
S8ampel| Pengamatan Visual| Pemeriksaan Kesesuaian |Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidaek Rusak o Sesuai Haasil: ...
o0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang
0 Rugak Berat
3 |oTidak Rusak D Seauai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidek Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Haail: ...
o0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
&t Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2. Instalasi Inlet/Qutlet
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukar)
Kerusakan Rencane Teknig Dan
Gambar Terbangun
1 |nTidak Rusak a Sesuai Haail: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
D Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |pTidak Rusak g Besuai Haail: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
] Rusak Sedang
" {o Rusak Berat
3 |oTidak Rusek o Sesuai Hagil: ...
o Rusak Ringan D Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak o Sesuai Haail: ...
o Rusak Ringan 0 Tidek Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
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Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian
ke-... terhadep Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperfukan)
Kerusakan Rencana Teknigs Dan
Gambar Terbangun
1 {pTidak Rusak 0 S8esuai Haasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak D Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yajtu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Russak Sedang
o Rusak Berat
Dst o Tidak Ru=sal o Seauai Hasil: ...
© Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
a Rusak Sedang
o Rusak Berat
4. Sistem Penampungan Dan Pengolahan
Sa.mpcl Peng;::h?.énmunl W Pez:;geApt:;m;h Dan Pengujian
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 o Tidak Rusak  |oSesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidek Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
O Rusak Berat
3 |oTidak Rusak 0 Sesuai Haasil: ...
o Rusak Ringan o Tidek Sesuai, yaitu ...
D Rusak Sedang
0 Rusak Berat
bst 0 Tidak Rusak o Sesuaj Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusal Sedang
o1 Rusak Berat
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C.3.5. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Kotoran dan Sampah

1. Inlet Pembuangan

Sampel} Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |2Tidak Rusak 0 Sesuai Haail: ...
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
3 Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ..
& Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yajtu ...
0 Rusak Sedang
&1 Rusak Berat
2. Penampun Sementara Dalam Persil
m%_‘%m Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengstesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis Den
Gambar Terbangun
1 [oTidak Rusak 0 Sesuai Hagsil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 | o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusalr Berat
3 o Tidak Rusak 0 Sesuai Hagil: ...
0 Rusak Ringan o Tidek Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst  |p Tidak Rusalk 0 Seauar Haail: ...
|p Rusak Ringan {0 Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
n Rusak Berat
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Pengolahan Dalam Persil ‘
e o e | s Dy e
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak D Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
G Rusak Sedang
a Rusak Berat
2 [0 Tidak Rusak 0 Sesuai Haeil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang '
o Rusak Berat
3  |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
a Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaitu ..,
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst [o Tidak Rusak 0 Sesuai Haadl: ...
0 Rusek Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
C.3.6. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Air Hujan (Grey Water
Sistem Penangkap Air Hujan Termasuk T. —
S::;pel th::a:mm ?Mm Pem Dan Pengujian Keterangan
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1  |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu .
a0 Rusak Sedang
a Rusak Berat
2 |oTidak Rusak O Sesuai Hasil: ...
o Rusek Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang '
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak D Sesuai Hasil: ..,
7 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ..
i Rusak Sedang '
0 Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
b Ruszak Berat
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Sistem Penyaluran Air Hujan, Termasuk Pipa ngg gx_; M Dalam Persil
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian r_“W
ke-... techadap Kondisi Faktual Dengan
Kerusakan Rencang Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidek Rusak o Sesuai Hasil: ...
2 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 |oTidak Rusak O Sesuai Hasil: .,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o0 Tidak Sesuai, yaity ...
3 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusaic t Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat

Dan/Atau Pemsbuangan Air Hujan

Sistem Penampun; Pengolahan, Peresapan
ngan, renge

Sampel! Pengamatan Visual Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian
ke-... terhadap Kondisi Paktual Dengan (Apabila Dipertukan}
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 [0 Tidek Rusak o Seauai Hasil: ..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan  |n Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 [P Tidak Rusak o Sesuai Hastl: ..
p Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusek Sedang
0 Rusak Berat
Dst {g Tidak Rusaik 0 Sesuai Hagil: ...
|l:; Rusek Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
u Rusak Sedang
o Rusak Berat
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C.3.7. Pemeriksaan Penggunaan Bahan Bangunan Gedung

1. Ban Me, d Bahan Ber' /Beracun
Bahan gunan yang \ W et

o Tidak Ada o Ada, yaitu ...

2. Bahan Bangunan yang Menyebabkan Efek Silay Dan Pantulan

Pengukuran Menggunakan Peralatan

E’l‘idakAda o Ada, yaitu ...

3. Bahan Bangunan yang Menyebabkan Efek Peningkatan Suhu
Pengukuran Menggunaken Peralatan

o Tidak Ada O Ada, yaitu ...

C.3.8. Pemeriksaan Sistem Gas Medik

Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksasn Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabila Diperukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusek Ringan o Tidak Sesusi, yaitu ...
o Rusak Sedang
o0 Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesuai Haasil: ...
0 Rusak Ringan &1 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Haail: ...
o0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dat |o Tidak Rusak O Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat

C.4.1. Pemeriksaan Ruang Gerak Dalam Bangunan Gedung

1. Jumlah Pengguna atau Batas Okupansi

Sampe| { Pengamatan [Pemeriksean Kcsesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Ruang Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
ke-...- Terbangun
1 ' |Hasil: ... orang |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
2 Hasil: ... orang [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaity ¥
3 |Hasil: ... orang |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
Dst “|Hasil: ... orang |o Sesuai o Tidak Sesuaj, yaitu
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2. Kapasitas Dan Tata Letak Perabot
Sampel | Pengamatan |Pemeriksagn Kesesunian Kondig; Faktual Keterangan
Ruang Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
ke-... Terbangun
1 Hasil: ... O Sesuai aTidak Sesuai, yaitu
2 Haail: ... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
3 Haail: ... B Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
Dst {Haail: ... o Sesuai D Tidak Sesuai, yaitu
C.4.2. Pemeriksaan Kondisi Udara Dalam Ruang
1. Temperatur Ruan
Sampel Ruang ice-... Pengukuran Menggunakan Peralatan
1 ~ [Hast: ... 5C
2 Haail; ... oC
3 Hasil: ... oC
Dst Hasil: .., oC
2. Kelembaban Ruang
Sampel Ruang ke-... Pengukuran Menggunakan Peralatan
1 Hasil; ... %
2 Haail: ... %
3 Haasil: ... %
Dst Hasil: ... %

C.4.3. Pemeriksaan Pandangan Dari dan Ke Dalam Bangunan Gedung

1.

Pan dari Dalam Ruang ke Luar Bangunan

Sampel Ruang ke-... Pengamatan Visual

1 b Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaitu ..

2 o Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaituy ...

3 o Tidak Mengganggu = Mengganggu, yaitu ...

Dst o Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaitu ...
e Pasng oy Bangunan Femgamatn Vil

1 o Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaitu ..,

2 o Tidak Menggangeu o Mengganggu, ysitu ...

3 o Tidak Mengganggu 0 Mengganggu, yaitu ...

. Dst o Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaitu ...
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C.4.4. Pemeriksaan Kondisi Getaran dan Kebisingan Dalam Bangunan Gedung
1. Tingkat Getaran

Pengukuran Meaggunakan Peralatan

Sampel Ruang ke-...
' 1 Haail: ..,
2 Hasil: ..
3 Hasil: ...
Dat Haail: ...
2. Tingkat Kebisingan
Sampe] Ruang ke-... Pengukuren Menggunakan Peralatan
1 Hasil: .,
2 Haail: ..
3 Hasil: ...
Ds-t Hasil: ...

C.5.1. Pemeriksaan Sarana Hubungan Horisontal Antarruang/Antarbangunan

1. Kondisi Bukaan Pintu .
Sampel]| Pengukuran| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengstesan Dan Keterangan
ke-... | Dimensi terhadap Kondisi Faktual Pengujian (Apabila
dan Arah Kerusaken Rencana Teknis Dan Dipertukan)
Bukaan Gambar Terbangun
1 [Dimensi: ... |0 Tidak Rusak 0 Seaual Hasil: ..,
' o Rusak Ringan [0 Tidak Sesuai, yeitu ...
Arah O Rusak Sedang
Bukaan: ...
o Rusak Berat
2 [|Dimensi: .., Jo Tidak Rusak o Sesuai Haail: ...
o Rusak Ringan D Tidak Sesuai, yaitu ...
Arah o Rusak Sedang
Bukaan: ...
o0 Rusak Berat
3 |Dimensi: ... [0 Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan [0 Tidak Sesuai, yaitu ...
-|Arah o Rusak Sedang
. |Bukaan: ...
0 Rusak Berat
Dst |Dimensi: ... {o Tidak Rusak v Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
Arah o Rusak Sedang
Bukaan: ...
0 Rusak Berat
2. Kondisi Koridor
Sampel|Pengukuran| Pengamatan Visual | Pemeriksann Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... terhadap Kerusakan { Faktual Dengan Rencana Teknis
: Dan Gambar Terbangun
1 Dimensi: ... |o Tidek Rusak 0 Sesuai
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu
.|z Rusak Sedang
0 Rusak Berat
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o R Fe e e oo e R
_ Dan Gambar Terbangun
2 |Dimensi: ... [o Tidak Rusak o Sesuai
o Ruaak Ringan 0 Tidak Sesuad, yaity ...
o Rusak Sedang
G Rusak Berat
3 |Dimenasi: ... o Tidak Rusak o Sesuai
o Rusak Ringan o Tidek Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst |Dimensi: ... [o Tidak Rusak o Sesuai
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3. Sistem Ban Berjalan
Sampel | Pengukuran | Pengamatan Visual Pemeriksaan Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kesesuaian Kondisi Pengujian {Apabila .
Kerusakan Paktual Dengan Diperiukan)
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |Dimensi: ... [0 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusaic Sedang
0 Rusak Berat
2 IDimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
0 Rusak Ringan 0 Tidek Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |Dimensi: ... |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
0 Rusak Ringan  {o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Ruaek Sedang
0 Rusak Berat
Dst [Dimensi: ... |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
C.5.2. Pemerilgsaan Sarana Hubungan Vertikal Antarlantaj
1. Tangga : S
Sampel,Penguicuran] Pengamatan Visual |Pemeriksaan Kesesuaian Kondiai Keterangan
ke-... [} terhadap Kerusakan | Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 [Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
‘ 0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
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Sampel|Penguicuran| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... : terhadap Kerusakan | Paktuel Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
2 |Dimensi: ... [0 Tidak Rusak 0 Seauai
0 Rusak Ringan o Tidek Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |Dimensi: ... {u Tidak Rusak o Sesuai
o Rusak Ringan a Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusalk Berat
Dst [Dimensti: ... |o Tidak Rusak o Sesuai
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
C Rusak Sedang
o Rusak Berat
SampelPengukuran| Pengamatan Visual |Pemeriksann Kssesuaian Kondisi Keterangan
ke-... terhacap Kerusakan | Faktua! Dengan Rencana Teknis
Dan Gumbar Terbangun
1 |Dimensi: ... {o Tidak Rusak o Sesuai
&1 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |Dimenasi: ... jo Tidak Rusak o Sesuai
0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
1 Rusak Sedang
o0 Rusak Berat
3 |Dimensi: ... [o Tidak Rusak o Sesuai
o Rusak Ringan u Tidek Sesuali, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst [Dimensi: ... {o Tidak Rusak o Seauai
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Sistem Lif
Sampel|Pengukuran{Pengamatan Visuai| Pemeriksaan Kesesumian Pengeteaan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Dipertukan)
Gambar Terbangun
1 [|Pimensi; ... [o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ... ¥
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
1 Rusak Berat
2 Dnnensl . |o Tidak Rusak o Sesuai Hausil: ...
' o Rusek Ringan | Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
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Bnn_:f‘el Pengukuran Peng:::uh;fxa;hmal m»;mn Rengebeu(n A:mm}aia Keterangan
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
o Rusak Berat
3 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
a Rusak Berat
Dst [Dimensi: ... o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
0 Rusalt Berat
4. Sistem Eskalator '
Sampel|Pengukuran|Pengamatan Visual| Pemeriksaan Kescouaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Pengujian (Apabila
Kerusalean Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
1 |Dimensi ... 0 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  Dimensi: ... {0 Tidek Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3  |Dimensi: ... o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
& Rusalc Sedeng
o Rusak Berat
Dst |Dimensi: ... {o Tidak Rusak o Sesuai Haail: ...
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusal Berat
C.5.3. Pemeﬁi;saan Kelengkapan Prasarana dan Sarana Bangunan Gedung
1. Toilet
Samp;l-r?engukuran Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... |’ terhadap Kondisi Faktual Pengujian {Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
1 |Pimensi: ... [0 Tidak Rusak D Sesuai Haail: ...
: o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
G Rusak Sedang
o Rusak Berat
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S;:pel Pengukuran Peng::enarhiadna;imuﬂ W mmdp;‘?ﬂu Keterangan
Keruaakan Rencana Teknis Dan Dipertukan)
Gambar Terbangun
2 |Dimensi: ... [o Tidak Rusak 0 Sesuai Hagsil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |Dimensi: ... [oTidak Rusak |0 Sesuai Hasil: .
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst |Dimenst: ... |oTidak Rusak |5 Scsuai Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Fasilitas Parkir .
e T | T i [ Ve
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak G Rusak Ringan |0 Sesusi
o Rusak Sedang o Rusak Berat {o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 {Dimensi: ... [0 Tidak Rusak 0 Rusak Ringan [0 Sesuai
0 Rusak Sedang o Rusak Berat 0 Tidak Sesuai, yeaitu ...
3 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak 5 Rusak Ringan |0 Sesuai
0 Rusak Sedang o0 Rusak Berat D Tidak Sesuai, yaitt ...
Dst |Dimenst: ... |0 Tidak Rusak 5 Rusak Ringen |0 Sesua;
0 Rusak Sedang o Rusak Berat |o Tidak Sesuai, yaitu ...
Ruang Ibadah
Sampel|Pengukuran!  Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |Dimensi:... [0 Tidak Rusak © Rusak Ringan |o Sesuai
0 Rusak Sedang o Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaita ...
2 Dimensi: ... [0 Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaity ...
3 Pimensi: |0 Tidak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesuai
- 0 Rusak Sedang o RusakBerat |5 Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst |Dimensi: ... |0 Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |0 Sesual )
A 0 Rusak Sedang o Rusak Berat 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
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Sampel{Pengukuran Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Keaesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1  |Dimensi: ... joTidak Rusak o Rusak Ringan |0 Seswed
O Rusak S8edang © Rusak Berst |o Tidak Sesuai, yaitu
2 |Dimensi: ... {p Tidak Rusak O Rusak Ringan |o Sesuai
0 Rusak Sedang o Rusak Berat [0 Tidak Sesuai, yaitu
3 |Dimensi: ... |oTidak Rusak G Rusak Ringan |o Sesua
0 Rusak Sedang o Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst |Dimensi: ... [o Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesuai
0 Rusak Sedang o Rusak Berat 0 Tidek Sesuai, yaity ...
9. Ruang Ganti
Sampel| Pangukuran Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |Dimensi: ... [oTidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesuai
0 Rusak Sedang o Rusak Berat |uo Tidak Sesuai, yaity
2 |Dimensi: ... |0 Tidak Rusak & Rusak Ringan [oSesuai
0 Rusak Sedang o Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu ..
3  |Dimensi: ... [o Tidak Rusak o Rusak Ringan [o Sesuai
0 Rusak Sedang o Rusak Berat  |n Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst [Dimensi: ... |o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan [o Sesuai
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat (o Tidak Sesuai, yaitu ..
6. Tempat Sam . B
Sampel|Pengukuran Pengamatan Visual terhadap Perneriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Eondisi Faktual
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1  |Dimensi: ... jo Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesuai
o Rusak Sedang 0 Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 |Dimensi: ... {o Tidak Rusak o Rusek Ringan [0 Sesuai
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat |o Tidak Besuai, yaitu ...
3 |Dimensi: .. |oTidak Rusak 0o Ruask Ringan |o Sesuai
O Rusak Sedang o Rusak Berat |z Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst [Dimensi: ... [oTidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesus
0 Rusak Sedang o0 Rusak Berat |o Tidak Sesual, yaitu ...
7. Sistem Komunikasi
Sampel|{Pengulkuran|Pengamatan Visual| Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Pengujian {Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperfukan)
Gambar Terbangun
1  |Pimensi: ... jo Tidak Rusak o Sesuai Hagil: ...
o Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
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Pengukuran| Pengamatan Visual | Pemeriksann Keaeanaian Pengetesan Dan Keterangan
terhadap Kondisi Faktuel Dengan | Pengujian {Apabilz
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiuioan)
Gambar Terbangun
Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai Haail: ...
0 Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Ruagk Sedang
0 Rusak Begat
Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
C Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dimensi: ... |n Tidak Rusak O Sesuai Haasil: ..,
O Rusak Ringan [0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
a Rusak Berat
8. Sistem Informasi . i .
B e A e
Kerusakan Rencana Teknis Dan Dipertukoar)
Gambar Terbangun
Dimensi: ... [a Tidak Rusak D Sesuai Haagil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dimensi: ... [0 Tidak Rusak [0 Seaue Hasil: ...
t Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
O Rusak Berat
Dimensi: ... o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
kapan lainnya i i
B R b e R e
Kerusakan Rencana Teknis Dan Dipertuican)
Gambar Terbangun
Dimenm «. |o Tidak Rusalt o Sesuai Hasil: ..
) o Rugak Ringan a Tidak Sesuad, yaity ...
0 Rusak Sedang
o Rusaic Berat
Djmensz ... |0 Tidak Rusak o Sesuai Hpsﬂ:
: o Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ... o
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Sampel Pengukuranq Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
C Rusak Sedang |
o Rusak Berat
3 |Dimensi: ... [o Tidak Rusak t Sesuai Hasil: ...

o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat

Dst |Dimensi: ... |0 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat

D. Contoh Daftar Simak Hasil Pemeriksaan
Baru olh Teknis Pe 7

Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
renyelenggara SLF

D.1.1. Pemeriksaan Persyaratan Peruntukan Bangunan Gedung
1. Fungsi Bangunan Gedung

Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesusisn Kondisi Fektaal Keterangan
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: .... it Sesuai o Tidak Sesuai, yaity ...
2. Pemanfaatan Setiap Ruang Dalam Bangunan Gedung
Ruang Dalam Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar _
Ke-... Terbangun
1 Hasil; .... O Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 Hasil: ..., O Sesusi b Tidak Sesuay, yaita ...
Hasil: ... o Sesual o Tidak Besual, yaitu ...
dst Hasil: .... o Sesuai o Tidak Seauai, yaitu ...
3. Pemanfpatan Ruang Luar Pada Persil Bangunan Gedung
Sampel Pengamatan | Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktaal Keterangan
Ruang Luar Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Ke-.,; Terbangun
1 Hasil: .... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaity ...
2 Hasil: O Sesuai o Tidek Sesuai, yaitu ...
3 Hasil: .... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
dst Hasil: . D Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
D.1.2. Pemerikgaan Persyaratan Intensitas Bangunan Gedung
!
1. Luas Lantai Dasar nan
Pengukufan Kondisi Faktual | Pemeriksaan Kesesuaian Kondiol Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar :
Terbangun
o Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
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Luas Total Lantai Bangunan
Pengukuran Kondisi Faktual | Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: .... m2 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Jumlah Lantai Bangunan
Pengukuran Kondisi Faktual | Pemeriksaan Kesesusian Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: .... Lantai o Sesuai 0 Tidak Sesuad, yaitu ...
Ketinggian Bangunan
Pengukuran Kondisi Faktual | Pemeriksaan Kesesuaian Kondiz; Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Haasil: .... Meter 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
5. Luas Daerah Hijau Dalam Persil
Pengukuran Kondisi Faktual | Pemeriksaan Kesesusian Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: .... m2 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

Jarak Sempadan Jalan/Sungai/Pantai/Danau u/Rel Kere

ta Api/Jalur Tegangan Tinggi
Komponen Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Pakiual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Jarak Sempadan Jalan |Hasil: .... m2 D Sesuai o Tidak Seauad, yaitu ...
Jarak Sempadan Hasil: .... m2 o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Sungai
Jarak Sempadan Pantei {Hasil: .... m2 0 Seauai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Jarak Sempadan Danau [Hasil: .... m2 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Jerak Sempadan Rel |Hasik: ..., m2 G Sesual 0 Tidak Sesusi, yaitu ...
Kereta Api
Jarak Jalur {Haail: .... m2 o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Tedogan Tings
Jarak ] nan Gedung Dengan Batas Persil
: ponen Pengukuran! Pemeriksasn Kesesuaian Kondisi Keterangan
; Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
JarakTBangunandengan Hasil: .... m |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
: Batas Kiri
Jarak Bangunan dengan [Hasil: .... m [0 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ..
Batas Kanan
Jarak Bangunan dengan [Hasil: .... m [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Batas Belakang
Jarak Antar Bangunan
Komponen Pengukuran| Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keteranigan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
! Gambear Terbangun
Jarak dengan Bangunan |Hasil: .... m [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ... ¥
]
Jarak c}engan Bangunan [Hasil; .... m o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
: 2
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Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Guambar Terbangun

Komponen Keterangan

Jarak dengan Bangunan [Hasil: .... m |0 Sesuai o Tidak Sesuei, yaitu ...
3

dst Haasil: .... m [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

D.1.3. Pemeriksaan Penampilan Bangunan Gedung
1. Bentuk Bangunan Gedung

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar Terbangun

o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

2. Bentuk Denah Bangunan Gedung

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Fakiual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar Terbangun

0 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...

3. Tampak Bangunan

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Telanis Dan Gambar Terbangun

o Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...

Keterangan

4. Bentuk dan Penutup Atap Bangunan Gedung
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi
Kerusakan Fakiual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun

o Tidak Rusak
O Rusak Sedang

0 Rusak Ringan [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Berat

5. Profil, Detail, dan Material Bangunan _

Sampel ke-... |Pengamatan Visual terhadap Kerusakan Pemmmﬁ mw
1 o Tidak Rusak © Rusak Ringan 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
2 0 Tidak Rusak o Rusak Ringan a Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan C Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
, 0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
ﬁgt OTidak Rusak 0 Rusak Ringan |0 Sesual G Tidak Seaual, ywitu o,
‘ D Rusak Sedang o Rusak Berat
6. Batas Fisik Atau ar P an _
o | e oadep T Temeriieenn Keocmmaian e
Rencana Teknis Dan Qambar ;
Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan {0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu N
|oRusak Sedang  © Rusak Berat |
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesusi, yaitu
; O Rusak Sedang o Rusak Berat
3 . |oTidak Rusak o Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu i
|oRueak Sedang 0 RusakBerat |
Dst o Tidak Rusak O Rusak Ringan [0 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu

sae
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Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
7. Kulit Atau Selubung Bangunan
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidak Ruask o Rusak Ringan [o Sesuai 0 Tidak Sesuei, yaitu
a Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o0 Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesuai o Tidek Sesuai, yaitu
0 Rusak Sedang o Rusak Berat |
3 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
0 Rusak Sedang o Rusak Berat |
Dst  |o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |n Sesuai o Tidak Sesuai, yaity
O Rusak Sedang o Rusak Berat

D.1.4. Pemeriksaan Tata Ruang-Dalam Bangunan Gedung
1. Kebutuhan Ruang Utama

L]

Pemeriksaan Kesesuajan Kondisi Faktual Dengan Réncans Teknis Dan Gambar Terbangun
0 Sesuaj o Tidak Sesuai, yaitu .., -.
2 %%mzmw terhadap Pemeriksaan Kescsuaian Ketsrangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 |oTidak Rusak o Rusak Ringan |oSesuai o Tidak Sewuai,
o Rusak Sodang o RusakBerat |-
2 © Tidak Rusak o Rusak Ringan 0 Sesuai o Tidak Seguai,
0 Rusak Sedang o Rusak Berat o -
3 .‘, o Tidak Rusak o Rusak Ringan ugesum o Tidak Sesuai,
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat e 7
Dst |oTidak Rusak o Rusak Ringan o Sesua.l o Tidak Sesuai,
O Rusak Sedang 0 Rusak Berat Rt o
3. Dinding-Dinding Penyelgat :
] T e | o
Telmia Dan Gambar
Terbangun
1 |oTidak Rusak o Rusak Ringan o Sesual o Tidak Sesuai,
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat e -
2 [oTidak Rusak o Risak Mngan o Sesuai 5 Tidak Sesual,
o Rusak Sedang o RusakBerat [ oo
3  IoTidak Rusak 0 Rusak Ringan 0 Sesuai o Tidak Sesuai,
ORusak Sedang o RusakBerat oo
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Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Keseanaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Dst |oTidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai,
0 Rusak Sedang o Rusak Berat o
4. Pintu/Jendela
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaijan Keterangan
ke-... Kerugsakan Kondisi Fakiual Dengan
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 |oTidakRusak 0 Rusek Ringan [oSesuai 0 Tidak Sesual,
itu ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat ™
2 o Tidak Rusak O Rusak Ringan [0 Sesuai 0 Tidak Sesuai,
itu ..,
0 Rusak Sedang b Rusak Berat o
3 t Tidak Rusak 0 Rusak Ritigan |[o Sesuai 0 Tidak Seauai,
itu ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat e
Dst o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesuai n Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang o Rusak Berat P
5. Tingg Ruang
Sampel Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangang
ke-... Faktual Detigan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 Hasil: ... meter o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
2 Hasil: ... meter O Sesuai G Tidak Sesuai, yaitu
3 Hasil: ... meter o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
Dst Hasil: ... meter 0 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu
6. Tinggi Lantai Dasar
Pengukuran Pemerikeaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: .,, meter D Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu
7. Ruang Rongga Ata
Pengamatan Visual terhadap Perneriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Kerusalan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
o Tidak Rusal o Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
O Rusak Sedang 0 Rusak Berat
8. Penutup Lantai
Sampe] Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Xondisi Keterangan
ke-... ! terhadap Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak |0 Sesuai 0 Tidak Seauai, yaitu
0 Rusak Sedang o Rusak
Berai
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Sampel Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisj Keterangan
’ ke-... terhadap Kerusakan Faktua! Dengan Rencana Teltnis
Dan Gambar Terbangun
2 |oTidakRusak o Rusak|o Seawai G Tidak Sesumi, yaita
Ringan
O Rusak Sedang o Rusak
Berat
3 o Tidak Rusak 0 Rusak |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
O Rusak Sedang g Rusak
Berat
Dst |oTidak Ruasak o Rusak [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
0 Rusak Sedang 0 Rusak
Berat
9. Penutup Langit-Langit
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Fakiual
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidak Rusak d Rusak Ringan o Sesuai a Tidak Sesuai,
itu ...
O Rusak Sedang o Rusak Berat !
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan o Besuni o Tidak Sesuai,
tu ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat i
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan 1 Sesuai o Tidak Sesuai,
ity ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat v
Dst |0 Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai,
itu
o0 Rusak Sedang o Rusak Berat e

D.1.5. Pemeriksaan Keseimbangan,

1. Tinggi {Peil} Pekarangan

Keserasian dan Keselarasan Dengan Lingkungan

Pengrikuiran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
Hasil: ... meter C Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
2. Ruang Terbuka Hijau Mg;‘ag
i Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis :
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... ;2 o Besuai o Tidale 8esuai, yaitu
3. Pemanfaatan Ruang Sempadan Bangunan
Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
. Faktual Dengan Rencana Teknis )
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... o Tidak Sesuai, yaitu N

D Sesuai
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4. Daerah Hijau Bangunan

5.

6.

8.
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Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Fakiual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Haail: .., m2 o Sesuai o Tidek Sesuai, yaitu
Tata Tanaman
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Kerusakan Fakiual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
o Tidak Rusak o Rusak Ringan o Besuai o Tidak Sesuai, yaitu
O Rusak Sedang o Rusak Berat
Tata Perkerasan Pekaran,
Pengarnatan Visual terhadap Pemerikaaan Kesssuaian Kondisi Keterangarn
Kerusakan Falctual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
a Tidak Rusak 0 Rusak Ringan 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
7. Sirkulasi Manusia dan Kendaraan
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Keseauaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencansa Teknis Dan Gambar
Terbangun
Sirkulasi |oTidak Rusak 0 Rusak Ringan aSesuai 0 Tidak Seanas,
Manusia yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Sirkulasi [0 Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Seauai,
Kendaraan . vaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat .
Perabot Lansekap (Landscape Furniture)
Sampel |Pengamatan Visual terhadap Kerusakan Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kondisi Faktual
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
3 o Tidaic Rusak o Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai,
ity ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat e
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan 0 Seauai a Tidak Sesuai,
yaitu ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat
3 D Tidak Rusak 0 Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai,
0 Rusak Sedang o Rusak Berat e
Dat [0 Tidek Rusak 0 Rusak Ringan D Sesuai o Tidak Sesuai,
0 Rusak Sedang o Rusak Berat ¢
Pencahg; Ruang Luar Bangunan Gedung
Sam Pengamatan Visual terhadap Kerusaken Pemeriksaan Kesesuaian Keterangen
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan D Sesuai o Tidek Sesuai,
yaitu ...
0 Rusek Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak 2 Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai,
itu ...
D Rusak Sedang o Rusak Berat P
3 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan 0 Sesuai o Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang o Rusak Berat ™
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Sampel |Pengamatan Visual terhadap Kerusakan Pemerikesaan Kesesuaian Keterangen
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Dst  jo Tidak Rusak o Rusak Ringan 0 Sesuai o Tidek Sesuai,
D Rusak Sedang o Rusak Berat e

E. Contoh Daftar Simak Hasil Pemeriksaan Kelaikan
Gedung yang Sudah Ada
Pascabencana oleh Teknis

(Existing),

Perangkat Dae Pelggara SLF |

Fungsi Bangunan

Untuk Perpanjangan SLF, dan

E.l.1. Pemeriksaan Persyaratan Peruntukan Bangunan Gedung

1. Fungsi Bangunan Gedun,

Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan Teknis
Hasil: .... D Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
2, PernanfaatanSetiag Ruang D: Bangunan Gedung
Sampel Pengamatan | Pemeriksaan Kesepuaian Kondisi Faktual Keterangan
Ruang D Visual Dengan Rencana Teknis, Gambar
Ke-... Terbangun, dan Persyaratan Telknis
1 Hasil: .... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 Hasil: ... o Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
3 Hasil: ... o Sesuai a Tidak Sesuai, yaitu ...
dst Hasil: .... 0 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
3. Pemanfaatan Ruang Luar Pada Persil Bangunan Gedung
Sampel [ Pengamatan Perneriksaan Kesesuaian Kondisi Faktoal Keterangan
Ruang Luar Visual Dengan Rencana Teknis, Gambar
Ke-... Terbangun, dan Persyaratan Teknis
1 Hasil: .. D Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
2 Hasil: .. o Sesuaj 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
3 Hasil: .... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
dat Hasil: .... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
E.1.2, Pemeriksaan Persyaratan Intensitas Bangunan Gedung
1. Luas Lantai Dasar Bangunan
Pengukuyran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Fakiual Keterangan
h Dengan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan Teknis
Hasil: ....m2 D Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
2. Luas Total Lantai Bangunan .
Pengukuran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan Teknis
Hasil: ... m2 b Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
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3. Jumlah Lantai Bangunan
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Pengukuran Kondisi Faktual | Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan Teknis
Hasil: ... Lantaij o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
4. Ketinggian Bangunan
Pengukuran Kondisi Faktual | Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktua] Keterangan
Dengan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan Teknis
Hasil: ..., Meter 0 Sesuai C Tidak Sesuai, yaitu ..,
3. Luas Daerah Hijau Dalam Persil
Pengukuran Kondisi Faktual | Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Fakiual Keterangan
Dengan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan Teknis
Hasil; .... m?2 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
6. Jarak Sempadan Jalan/ Sur_xgai[Pantaj[Danau[ Rel Kereta Api/Jalur Tegangan Tinggi _
Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan Persyaratan
Telmis
Jarak Sempadan Jalan [Hasil: .... m2 o Sesuaj D Tidak Sesuai, yaitu ...
Jarak Sempadan Hasil: ... m2 o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Sungai
Jarak Sempadan Pantai [Hasil: .... m2 o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Jarak Sempadan Danau|Hasil: .... m2 1 Sesuaj D Tidak Sesuai, yaitu ...
Jarek Sempadan Rel [Hasil: ... m2 o Sesuai 0 Tidak Sesuad, yaitu ...
Kereta Api
Jarak Sempadan Jalur |Hasil: .... m2 o0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Tegangan Tinggi
7. Jarak Bangunan Gedung Dengan Batas Persil
Kompoenen Pengukuran; Pemeriksaan Kesesusian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan Persyaratan
Teknis
Jarak B dengan |Hasil: .... m |g Besuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Batas Kiri
Jarak Bangunan dengan |Hasil: .... m |5 Seguai o Tidak Seauai, yaitu ...
Jarak Bangunan dengan {Hasil: .... m |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
8. Jarak Antar Bangunan
: Fakiual Dengan Rencana Teknis,
Gambear Terbangun, dan Persyaratan
Teknis
Jarak dengan Bangunan |Hasil: ..., m |o Sesuaj 0 Tidak Sesuai, yaitu ... N
1
Jarak depgan Bangunan JHasil: .... m D Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
2
Jaral dgpgan Bangunan [Hasil: ... m |G Sesua; o Tidak Sesuai, yaitu ...
%3
'." dat Hasil: .... m |o Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
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E.1.3. Pemeriksaan Penampilan Bangunen Gedung

1.
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Pemerikaaan Kesesuasian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis, Gambar Terbangun, dan Persyaratan
Teknis

o Sesuai

o Tidak Sesuai, yaitu ...

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis, Gambar Terbangun, dan Persyaratan
Teknis

o Sesuai

o Tidak Sesuai, yaitu ...

3. Tampak Bangunan

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis, Gambar Terbangun, dan Persyaratan
Teknis

0 Sesuai

0 Tidak Sesuai, yaitu ...

4. Bentuk dan Penutup Atap Bangunan Gedung
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Kemasakan Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
0 Tidak Rusak O Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang D Rusak Berat

S. Profil, Detail, dan Material Bangunan
Sampel ke-... |Pengamatan Visual terhadap Kerugakan

Pemeriksaan Keacsuaian Kondisi Faktual Dengan
Renceana Teknis, Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknis

1 b Tidak Rusak
0 Rusak Sedang

ot Rusak Ringan
o Rusak Berat

o Tidak Sesuai, yaita ...

o Sesuai

2 o Tidak Rusak
0 Rusak Sedang

0 Rusak Ringan
0 Rusak Berat

o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

3 o Tidak Rusak
o Rusak Sedang

o Rusak Ringan
o Rusak Berat

o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

Dgt o Tidak Rusak
D Rusak Sedang

 Rusak Ringan
o Rusak Berat

o Sesuai o Tidak Sesuasi, yaitu ...

6. Batas Fisik Atau Pagar

Sampe]
ke-..

Pengamatan Visual terhadap
Kerusakan

1 o Tidak Rusak
O Rusak Sedang

2 Rusak Ringan
ot Rusak Berat

o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu

2 |oTidak Rusak
o Rusak Sedang

o Rusak Ringan
o Rusak Berat

0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu

3 o Tidak Rusalc
2 Rusak Sedang

o Rusak Ringan
5 Rusak Berat

0 Sesuai 0 Tidak Sesuad, yaitu

I3

Dst ' |oTidak Rusak
o Rusak Sedang

& Rusak Ringan
0 Rusak Berat

0 8esuai 0 Tidek Sesuai, yaitu
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7. Kulit Atau Selubun, ngunan
-
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Perayaratan
Teknis
1 o Tidek Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidek Sesuai, yaitu
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
2 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan (o Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu
0 Rusak Sedang | o Rusak Berat |
3 0 Tidak Rusak nVRuaak Ringan [o'Sesuai g Tidak Seauay, yaitu
O Rusak Sedang o Rusak Berat |
Dst o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan [o Sesuai g Tidak Sesuai, yaitu
DRusak Sedang o Rusak Berat |

1. Kebutuhan Ruang Utama

E.1.4. Pemeriksaan Tata Ruang-Dalam Bangunan Gedung

Pemeriksaan Kesesuaian Kondis; Faktual Dengan Rencana Teknis, Gambar Terbangun, dan Persyaratun
Tekni

o Sesuai 6 Tidak Sesuali, yaitu ...
2. Bidang-Bidang Dinding
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan
Teknis
1 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai,
tu ..,
o Rusak Sedang o Rusak Berat yed
2 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan {o Sesuaj o Tidak Sesuai,
ity ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat e
3 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuaij,
yaitu ...
o Rusek Sedang o Rusak Berat
Dst |oTidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai,
_ yaitu ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat
3. Dinding-Dinding Penyekat
Sampe] Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuajan Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual '
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan
Telmis
i 0 Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai,
O Rusak Sedang o Rusak Berat e
2 0 Tidak Rusalk o Rusak Ringan |0 Sesuai o Tidak Sesuai,
itu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat v
3 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan 0 Sesuai o Tidak Sesuai,
|o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst -|oTidak Rusak 0 Rusak Ringan [0 Sesuai 0 Tidak Sesuai,
yaitu ...

0 Ruzak Sedang

o0 Rusak Berat
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4. Pintu/Jendela
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual-
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan
Teknis
1 |oTidak Rusak o Rusak Ringan [oSesual 0 Tidak Seausi,
itu ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat v
2 o Tidak Rusak O Rusak Ringan [o Sesuai o Tidak Sesuai,
itu ...
0 Rusak Sedang o Rusak Berat e
3  [oTidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuad o Tidak Sesuai,
itu ...
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat e
Dst  jo Tidak Rusak o Rusak Ringan [0 Sesuai o Tidak Sesuai,
itu ...
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat e
5. Tinggi Ruang
Sampel Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangeng
ke-... Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar 'I‘erhangun,
Persyaratan Teknis
1 Hasil: ... meter oSesual [ Tidak Sesuai, yaitn
2 Hasil: ... meter 0 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu
3 Hasil: ... meter Q Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
Dst Hasil: ... meter O Seauai 0 Tidak Sesuai, yaitu
6. Tinggi Lantai Dasar
Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisj Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis, :
Gambar Terbangun, dan
Pergyaratan Teknis
Haasil: .., meter o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
7. Ruang Rongga Atap
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondis; Keterangan
Kerusakan Faktual Dengan Rencana 'l'eknis,
Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
o Tidak Rusak o Rusak Ringan  {p Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
8. Penutup Lantai
Sampel |  Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Kondia; Keterangan
ke-... terhadap Kerusakan Faktual Denigan Rencana Teknis,
Gambar Ter n, dan
Persyaratan Teknis
1 |oTidak Rusak 0 Rusak |o Sesuai a Tidak Sesuai, yaitu
 Rusak Sedang o Rusak
. |Berat
2 1 Tidak Rusal: o Rusak |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
Ringan o
6t Rusak Sedang g Rusak
Berat
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Sampel Pengamatan Visual Pemerikzaan Kesesuaian Kondiz Keterangan
ke-... terhadap Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan
Perayaratan Teknis
3 o Tidak Rusalk T Rusak o Sesuai o Tidek Sesuai, yaitu
0 Rusak Sedang 1 Rusak
Berat
Dst [oTidak Rusak o Rusak |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
. 0 Rusek Sedang o Rusak
'Berat
- 9. Penutup Langit-Langit
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesusian Keterangan
ke-,., Kerusakan Kondisi Faktua! Dengan
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan
Teknis
1 |oTidak Rusak o Russk Ringan |0 Sesuai 5 Tidai Sesuai,
yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai,
it ...
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat e
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai,
yaitu ...
0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
Dst |0TidakRusak o Rusak Ringan |G Sesual 5 Tidak Sesuad,
o Rusak Sedang 0 Rusak Berat W

E.1.5. Pemeriksaan Keseimbangan, Keserasian dan Keselarasan Dengan Lingkungan

1. ‘Ir_‘ljlggL[Pell) Pekarangan

Keterangan

Hasil: ...

meter

L8]

2. Ruang Terbuka Hijau Pekaran

Tan

Keterangan

Hasil: ...

3. Pemanfaatan Ruang Sempadan Bangunan

Pengamatan Visual

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi

Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknis

Faktual Dengan Rencana Teknis, _

Keterangan

Hasil: ...

o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
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4.

S.

6.

7.

8. Perabot Lansekap {Landscape Furniture}
Pengamatan Visual terhadap Kerusakan
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Daerah Hijau Bangunan
Pengulturan

Keterangan

Hasil; ... m2

Tata Tanaman
Pengamatan Vigual terhadap
Kerusakan

Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan Persyaratan
Teknis

Keterangan

o Tidak Rusak
O Rusak Sedang

0 Rusak Ringan
o Rusak Berat

o Sesuai

0 Tidak Sesuai, yaitu

Tata Perkerasan Pekarangan

Pengamatan Visual terhadap
Kerusakan

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisj

Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan Persyaratan
Teknis

Keterangan

o Tidak Rusak
o Rusak Sedang

& Rusak Ringan
O Rusak Berat

ot Sesuai b Tidak Sesuai, yaitu

Sirkulasi Manusia dan Kendaraan

Sampel
ke-...

Pengamatan Visual terhadap
Kerusakan

Keterangan

Manusia

Sirkulasi {o Tidak Rusak

o Rusak Ringan

0 Rusak Sedang

0 Rusak Berat

Sirkulasi {0 Tidak Rusalk
0 Rusak Sedang

& Rusak Ringan
o Rusai Berat

Sampel
ke-...

Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan
Tekniy

o Tidak Rusak
0 Rusak Sedang

o Rusak Ringan
o Rusak Berat

0 Sesuai o Tidak Sesuai,

yaity ...

o Tidak Rusak
o Rusak Sedang

0 Rusak Ringan
0 Rusek Berat

o Sesuai
lyaitu ..,

o Tidek Sesuai,

a Tidak Rusalk
0 Rusak Sedang

o Rusak Ringan
o Rusak Berat

o Tidak Sesuai,

0 Sesuai
yaitu ...

Dst

o Tidak Rusak
D Rusak Sedang

o Rusak Ringan

o1 Rusai Berat

0 Sesuad
yaitu ...

o Tidak Sesuai,
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9. Pencaha Ruang Luar Bangunan Gedung
Sampel |Pengamatan Visual terhadap Kerusakan Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kondisi Faktual
Rencana Teknis, Gamber
Terbangun, T:;lm Persyaratan
1 o Tidak Rusak a Rusak Ringan 0 Sesuai o0 Tidak Sesuai,
0 Rusak Sedang o Rusak Berat i -
o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan 0 Sesuai o Tidak Sesuaij,
o Rusak Sedang o Rusak Berat ot -
n Tidak Rusak o Rusak Ringan [ Sesua:. o Tidak Sesuai,
o0 Rusak Sedang o Rusak Berat et -
D Tidalt Rusak 0 Rusak Ringan fa] Sesum o Tidak Sesuai,
0 Rusak Sedang o Rusak Berat e ..

E.2.1. Pemeriksaan Sistem Struktur Bangunan Gedung

1. Pondasi (Apabila Dapat

Diamati}

Bampel| Pengamatan Visual | Fengukuran | Pemeriksaan Kesesuaian | Penggunaan | Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktuel Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Non- Material
Terbangun, dan Destruktif (Apabila
Persyaratan Telnis Diperiukan)
1 |oTidak Rusak Dimensi: ... |oSssuai Haasil: Hasil: .,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak Dimensi: ... |oSesuai Hasil: .., Haail; ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |uTidak Rusak Dimensi: ... [0 Sesuai Haail: ... Haail: ,
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusek Berat _
Dst ﬁ_'ﬁdak Rusak Dimensi: ... o Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Ruaak Sedang
o Rusak Berat
2. Kolom
Sampel| Pengamatan Visual | Pengukuran | Pemeriksaan Kesestoian Penggunazan | Pengujian Keterangan
ke-... { terhadap Kondisi Fektual Dengan Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis, Gambear Non- Material
Terbangun, dan Destruktif (Apabila
Persyaratan Telmis i
1  |oTidak Rusak Dimensi: ... |5 Sesuai Hasil: . Hasil: ..
a Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
g Rusak Sedang
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e e e e et gy | e
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Non- Material
Terbangun, dan Destrulktif (Apabila
Persyaratan Teknis Dipertukan)
0 Rusak Berat '
2  |oTidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
* 0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
’ 3 o Tidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
t1 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
O Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusal Dimensi: ... | Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3. Balok Lantai _ ‘ ‘ __
o ey 1] Pengolkuras Ko Fakhues Dongan | e | ks | ¥etorangan
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Non- Material
Terbangun, dan Deatruktif {Apabila
Perayaratan Teknis Dipertukan)
1 o Tidak Rusak Dimensi: ... |oSesuai _ Hasil: .. Haail: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rugak Berat
2 |oTidak Rusak Dimensi: ..., |o Sesuai Hasil: ... Haail: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaity ...
0 Rusak Sedang
D Rusak Berat
3  |oTidak Rusak Dimensi: ... (o Sesuai Hasil: ... Haadl: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
k . o Rusak Sedang
- o Rusak Berat
. Dst [0 Tidak Rusak Dimenai: ... |0 Sesuai Hasit: ... Hagil: ...
&1 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
E 0 Rusak Sedang
L 0 Rusak Berat
| 4. Pelat Lantaj _ _ .
I e | ey o | Pongicen Kondiot Fakeont Dena | eotBaman Keloamgan dap | o
, Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Non- Material
[ T dan Destruktif (Apabila
| 1 [qTidak Rusak  |Dimensi: ... |o Sesual Hasil: .. Hasil .
} 0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
f
|
!
|
|
|
|
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e R P e b o
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Non- Maiterial
Terbangun, dan Destruktif {(Apabia
Perayaratan Teknis Diperiukan)
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 [oTidak Rusak Dimensi: ...” [0 Sesuai Haail: ... Hasil: ...
0 Rusak Ringan D Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3  |oTidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |oTidak Rusak Dimensi: ... [0 Sesuai Haail: .., Hasil: ...
o Russk Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Rangka Atap
Sampel| Pengamatan Visual | Pengukuran | Pemeriksaan Kesesnaian Penggunaan | Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Non- Material
' Terbangun, dan Deatruktif {Apabila
Persyaratan Teknis Dipertukan)
1 JoTidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasil: .. Haail: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o0 Rusak Berat
2 |0 Tidak Rusak Dimensi: ... [0 Sesuai Hasil: .., Haail: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
p Rusak Berat
3 |oTidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesuai Haail: ... Haail: ..
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
;'.) Ruszk Sedang
|o Rusak Berat
Dst [ Tidak Rusak Dimensi: ... |p Sesuai Haasil: .. Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
g Rusait Berat
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E.2.2, Pemeriksaan Sistem Penangkal Petir

1.

Sistem Kepala Penangkal Petir
mﬁenmm Visual | Pemeriksaan Kesesualan | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambay
Terbangun, dan
Perayaratan Teknis
1 |oTidak Rusak D Sesuai Hasil:
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rugak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..
o Rusak Sedang .
0 Rusak Berat
3  |oTidak Rusak D Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |oTidak Rusak 0 Sesuai Hagsil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Sistem Hantaran Penan Petir . .
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondiai Faktual (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil:
o Rusak Ringan D Tidak Sesuai, yaitu ...
p Rusak Sedang
é:! Rusak Berat
2 |:| Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3  |nTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yajtu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dsat g Tidak Rusak o0 Sesuai Hasil: ..
0 Rusalk Ringan 0 Tidak Sesuai, yaity ...
q Rusak Sedang
q Rusak Berat
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Sistem Pembumian
Sampel} Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesssuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperfukar)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1  |oTidek Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o0 Rusak Berat
2 |oTidak Rusak |0 Sesual Hasil: ..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
t Rusak Sedang
1 Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dat [o Tidak Rueak o Sesuai Huail: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
E.2.3. Pemeriksaan Sistem Instalasi Listrik
Sumber Listrik . ' _ —
Sl;a;r-xpel Pengamatan Visual Pemm Pem Dan Pengujian Keterangan
Kerusaican Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1  |o Tidak Rusak o Sesuvai Haail: ...
© Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan [0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..
P Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Haail: ...
D Rusaek Ringan  |n Tidak Sesuai, yaitu ...
;:; Rusak Berat
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Panel Listrik
e e | P | e
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 loTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Besuai, yaitu ..
G Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
G Rusak Ringan O Tidak Seasuai, yaitu ..
o Rusek Sedeng
0 Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
0 Rusak Ringan o ‘I‘ida.k- Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst [0 Tidak Rusak 0 Seauai Haasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Befat
Instalasi Listrik
Sampell Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesnaian | Pengetesan Den Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |oTidak Rusai o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan b Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst 1|:| Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
7 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
[« Rusalk Berat
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4. Sistem Pembumian

S;:pel Pengamatan Visual Pm&mm%n Per}gem Dan Pengujien Keterangan
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar

1  |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Ruzak Sedang
o Rusak Berat

2 D Tidak Rusak O Sesuai Haasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat

3  |pTidak Rusak o Sesuat Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
T Rusak Sedang
0 Rusak Berat

Dst |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...

o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat

E.2.4. Pemeriksaan Sistem Pengamanan Bencana Bahan Peledak
1. Prosedur Pengamanan Bahan Peledak
% =

Kondiai Keterangan

oTersedia 0 Tidak Tersedia |5 Berfangsl o Tidak Berfungel

2. Peralatan Pengamanan Bahan Peledak —

O Tersedia o Tidak Tersedia o Berfungai o Tidak Berfungsi

3. Petugas Pengamanan Bahan Peledak
Ketersediaan Kondisi Keterangan

0 Tersedia o Tidak Tersedia o Berfungsi o Tidak Berfungsi

E.3.1. Pemeriksaan Sistem Penghawaan
1. Ventilasi Alami

Sampei’ Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... | terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabila Diperfukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar

Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
i (g Tidak Rusak o Sesuai Hagsil: ...
0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
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Sampel] Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kescsusian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukan}
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
2  |oTidak Rusak a Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesual, yaitu ...
o0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak D Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan t Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Ventilasi Mekanik
Sampel] Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kescsuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual {Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |[oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesuai Hasgil; ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o0 Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusek Sedang
0 Rusak Berat
Dst [o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
o Rusak Berat
E.3.2. Pemeriksaan Sistem Pencahayaan
1. Sistem Pencahayaan Alami
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksasn Kesesuajan Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual {Apabia Dipertukan)
Kerusalkan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
: Persyaratan Teknis
1 o Tidak Rusak D Sesuai Hasil: ...

_ﬁRuaakRingan

o Tidak Sesuai, yaitu ...

W
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e e e o B
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Perayaratan Teknis
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesuai Heail: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaity ..,
0 Rusak Sedang
o Rugak Berat
3  |oTidak Rusak 0 Sesuaj Haasil: ...
D Rusak Ringan O Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Sesunai Hasil: ..,
0 Rusak Ringan 0 Tidal: Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang A
o Rusak Berat
Sistem Pencahavaan Buatan
Sampel| Pengamatar. Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengeteaan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual {(Apabila Diperfukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Persyaratan T
1~ |o Tidak Rusak o Sesuai ﬁu
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
U Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3  |oTidak Rusak D Sesuai Hagsil: ...
u Rusek Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
ﬁ Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dat n Tidak Rusak o0 Sesuai Haail: ..
0Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
Q Rusak Sedeng
g Rusak Berat
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E.3.3. Pemeriksaan Sistem Penyediaan Air Bersih/Minum
1. Sumber Air Bersih/Minum

iy

[Sampel]| Pengamatan Pemeriksaan Kesesuadasn Pengetesan Dan
- Visual terhadap | Kondiai Paktual Dengan Pengujian (Apabile
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Diperlukan)
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesusi, yaitu ...
o Rusak Sedang
o0 Rusak Berat
2 ioTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan  |b Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst {n Tidak Rusai 0 Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat

2. Sistem Distribusi Air Bersih /Minum

it

Sampel| Pengamatan Pemeriksaan Keseauajan Pengetesan Dan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Raktual Dengan Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Dipertukan)
Persyaratan Toni
1  |oTidak Rusalk o Sesuai Hasil: ..,
0Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 [oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan |5 Tidak Sesuai, yaitu ...
::In Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 n‘hdak Rusak o Sesuai Hasil: ...
B Rusak Ringan |oTidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
A Rusak Berat
Dst [pTidak Rusak o Seauml Hasil: ...
q Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaity ...
0 Ruask Sedang
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Kualitas Air Bersih /Minum
Sampel] Pemeriksaan Visual ter] Pengujian Kualitas {Apabila Keterangan
ke-... Kondisi Kualitas Diperiukan)
1 |oBaik o Tidak Baik, yaitu |Hasil; ...
2 o Baik o Tidak Baik, yaitu [Hasil: ... i
3 |oBaik o Tidak Baik, yaitu [Hasil: ...
Dst |0 Baik o Tidak Baik, ynituAA'Huil:

E.3.4. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Air Kotor dan/atau Air Limbah {Black Water)

1. Peralatan Saniter
[Sampel]” Pengamafan | Pemeriksasn Kessonaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktua] Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Diperiukar)
Pereysrasan Tokois
I [oTidek Rusak  |o Sesusl Hasil: ...
0 Rusek Ringan |0 Tidak Sesuai, yaity ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak D Sesuai Hagil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
8 Rusak Berat
3 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
D Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusek Berat
Dst |oTidak Rusak a Sesuai Haasil: ...
!i.:tRusak Ringan |oTidak Sesuai, Yyaitu ...
i: Rusak Sedang
In Ruseak Berat
2 W&ﬁa Pemeriksaan Kesesuaian [ Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar|
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 (nTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
1 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..
0 Rusak Sedang
1 Rusak Berat
2 qﬁdak Rusalc o Sesuai Hasil: ...
g Rusak Ringan (o Tidak Sesusi, yaitu ..
é‘Ruaak Sedang
[] Ruaak Berat
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T | i | e o
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Pergyaratan Teknis
3  |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
t Rusak Ringan o Tidak Sesuad, yaitu ..
0 Rusak Sedang
&t Rusak Rerat
Dst |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusalk Berat
Sistem Jaringan Pembuangan
Sampel; Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertykan)
: Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1  |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  IoTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
O Rusak Berat
3  joTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan c Tidak Sesuai, yaitu .,
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst |oTidak Rusak o Sesuai Haail: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaity ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
SlstemPenamunanD Pengolahan -
W[’ﬁa—m%ﬁ%m Pemeriksaan Kescouaiar | Porgeiosan Dan Forgujien | Fomsraiges
ke-.. terhadap Kondisi Paktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Persyareion okt
1 o Tidak Rusak a Sesuai _ Hasil: ...
g Rusak Ringan o Tidak Seauai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusek Berat
2 [nTidak Rusak G Seguai Hasil: ...
q Rusak Ringan o Tidak Sesuei, yaity ...
g Rusak Sedang
a Rusak Berat
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Sampel] Pengamatan Visual | Pemetikszan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual (Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencang Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
3 [oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o0 Rusak Ringan o Tidak Besuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst |[oTidak Rusak o Sesuai Huasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
E.3.5. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Kotoran dan Sampah
Penampungan Sementara Dalam Persil . _
S@pel Pengamatan Visual ?om I?isesuamn Pel}m Dan Pengujian Keterangan
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Persyaraion Tekoie
1  |o Tidak Rusak o Sesuai Haasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2  |oTidak Rusak D Sesuai Hapil: ...
t Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |pTidak Rusak o Seguai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
P Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Scsuai, yaita ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
E.3.6. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Air Hujan (Grey Waten
1. Sistem Penangkap Air Hujan, Termasuk Talang _
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kescsuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterapgan
ke-... terhadap Kondisi Faktual {(Apabila Diperfukem) :
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 u'l‘:dak Rusak o Sesuai Heaail: ...
l:.! Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...

g Rusak Sedang
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Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis, (ambar
Terbangun, dan
Perayaratan Teknis
© Rusak Berat
o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
t Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
u Rusak Berat
o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusalk Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang -
o Rusak Berat
oTidak Rusak |0 Sesual Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
" R Pengimaan e o Jermasuls Pipg Tegele Dan Drainase Dalem Persil
i cnge
Korusskan | Remsant Tok ontany|  (Apobile Dipertukan
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
o Tidak Rusak D Sesuad Haagil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu .,
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
o Tidak Rusak 0 Sesuai Haasil: ... 7
oRusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ... .7
0 Rusak Sedeng
o Rusak Berat
2 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
© Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
|;:'I‘idak Rusak o Sesuai Hasil: ...
7 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
©1 Rusak Sedang
ﬁ Rusak Berat
3. Sistem Penampungan, Pengolahan, Peresapan Dan/Atau Pembuangan Air Huj
Pengamatan Visual Pemeriksaan ian[ Pengetesan Dan Pengujian " Kefﬁ;n
terhadap RKeT;nm; m:l, m (Apabila Diperiukan)
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
u'l‘ldak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
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Sl::.:pd Pengamatan Visual W Pen(ml)an Pengujian Keterangarn
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Preyaratan Tokns

t Rugek Ringan o Tidak Sesuai, yaity ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat

2  |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o0 Rusak Berat

3 |oTidak Rusak 0 Sesuaj Hasil: ..,
oRusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
o0 Rusak Sedang
o Rusak Berat

Dst [oTidak Rusak 0 Sesuai Haasil: ...

0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat

E.3.7. Pemeriksaan Penggunaan Bahan Bangunan Gedung

1. Bzhan Bangunan yang Mengandung Bahan Berbahaya/Beracun
- Pengukuran Menggunakan

Peralatan

o Tidak Ada

o Ada, yaitu ...

2. Bahan Bangunan yang Menyebabkan Efek Silau Dan Pantulan

Pengukuran Menggunakan Peralatan

o Tidak Ada

o Ada, vaitu ...

E4.1. Pcmerilééaan Ruang Gerak Dalam Bangunan Gedung

1. Jumlaii Pengguna atau Batas Okupansi

Sampel.| Pengamatan |Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Ruang’ Visual Dengan Rencana Teknis, Gamber
ke-... : Terbangun, dan Persyaratan Teknis
1 Haail: ... orang jo Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
2 Hasil: ... orang |0 Sesuaj o Tidak Sesuai, yaitu
3 Haail: ... orang [0 Sesuai o Tidak Sesuai, yeitu
Dst |Hasil: ... orang | Sesuai .o Tidak Sesuai, yaitu
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E.4.2. Pemeriksaan Kondisi Udara Dalam Ruang

1. Temperatur Ruang

Sampel Ruang ke-... Pengulcuran Menggunakan Peralatan
1 Hasil: ... oC
2 Hagil: ... oC
3 Haail: .., oC
Dst Hasil: ... °C

2. Kelembaban Ruang

Sampel Ruang ke-... Penguluran Menggunakan Peralatan
1 Hasil: ... %
2 Hasil: ... %
3 ’ Haasil: ... %
Dst Hasil: ... %

E.4.3. Pemeriksaan Pandangan Dari dan Ke Dalam Bangunan Gedung
1. Pandangan dari Dalam Ruang ke Luar Bangunan

Sampel Ruang ke-... Pengamatan Visual
1 o Tidak Mengganggu a Mengganggu, yaitu ...
2 0 Tidak Mengganggu 0 Mengganggu, yaitu ...
3 ] u Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaitu ...
Dst o Tidak Mengganggu & Mengganggu, yaitu ...

2. Pandangan dari Luar Bangunan

Sampel Ruang ke-... Pengamatan Visual
1 o Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaitu ...
2 o Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaitu ...
3 o Tidak Mengganggu 0 Menggangpu, yaitu ...
Dst o Tidak Mengganggu 0 Menggangg, yaitu ...

E.5.1, Pemeriksaan Sarana Hubungan Horisontal Antarruang/Antarbangunan
1. Kondis] Bukaan Pintu

Sampel[?engukuran Pengamatan Visual[Pemeriksaan Kesesuajan Pengetesan Dan Keterangan
ke-... |’ Dimensi terhadep Kondisi Faktual Dengan | Pengujian (Apabila
Bukean CGambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |Dimensi: ... o Tidak Rusak 0 Sesuai Haail: ...
o Rusak Ringan 6 Tidak Sesuai, yaitu ...
Arah 2 Rusak Sedang
Bukaan: ...
: 3 Rusak Berat
2  |Pimensi: ... [a Tidak Rusak O Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
Arah 0 Rusak Sedang
Bukaan: ...
ot Rusak Berat
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Sampel]Pengukuran]Pengamatan Visual |Pemeriksaan Kesesuaian| Pengetesan Dan Keterangan
ke-... -1 Dimensi terhadap Kondisi Faktual Dengan Pengujian (Apabila
dan Arah Kerusakan Rencana Teknis, LDipertukan)
Bukaan Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
3 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak O Sesuai Hasil: ...
a Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
Arah o Rusak Sedang
Bukaan: ...
o Rusak Berat
Dst |Dimensi: ... [0 Tidak Rusak |0 Seaual Heasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
. :
Bukaan: ...
o Rusak Berat
E.5.2. Pemeriksaan Sarana Hubungan Vertikal Antarlantai
1. Tangga
Sampel! Pengukuren|{ Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-.. terhadap Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Perayaratan
Teknis
1 |Dimenst: ... o Tidak Rusak o Sesuai
o Rusak Ringan 1o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedeng
0 Rusak Berat
2 |Dimensi: ... [u Tidak Rusak 0 Sesuai
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusalk Berat
3 |Dimensi: ... {o Tidak Rusak o Sesuai
& Rusak Ringan o Tidak Sesuali, yaitu ..
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Dst |Dimensi: ... jo Tidak Rusal o Seguai
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
E.5.3. Pemeriksaan Kelengkapan Prasarana dan Sarana Bangunan Gedung
1. Toilet
Sampel|Pengukuran Pengamatan Visual |Pemeriksaan Kesesuaian| Pengetesan Dan Keterangan
ke-... : terhadap Kondisi Faktual Dengan { Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis, Diperiukar)
Gambar'i‘el‘bangun, dan
Persyaratan Teknis
1 [Dimensi: ... |o Tidak Rusak D Sesuai Hasil: ...
: 0 Rusak Ringan  |a Tidak Sesuai, yaitu ...
e Rusak Sedang
j0 Rusak Berat
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Sampel|Pengukuran|Pengamatan Visuel Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis, Dipertukan)
Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknia
2 |Dimensi: ... |o Tidek Rusak o Seauai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |Dimenai: ... |o Tidak Rusak o0 Sesuai Hasil: ..
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaity ...
G Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst [Dimenai: ... [o Tidak Rusak o Sesusj Hasil: ..
0 Rusak Ringan g Tidak Sesuai, yaitu ..
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2. Fasilitas Parkir
Sampel| Pengukuran Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 Dimensi: ... |oTidak Rusak oRusak Ringan |o Sesuai
0 Rusak Sedang D Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu
2 |Dimensi:... |oTidak Rusak oRusak Ringan |0 Seauai
0 Rugak fedang o0 Rusak Berat 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
3  Dimensi: ... [0 Tidak Rusak oRusak Ringan |n Sesuai
O Rusak Sedang 0 Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst IDimensi: ... [0 Tidak Rusak  oRusak Ringan |o Sesuai
0 Rusak Sedang o Rusak Berat |o Tidak Sesuai, yaitu ...
3. Ruang ]badah
Sampel|Pengukuran! ~ Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... |} Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
: Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 [Dimensi: ... [c Tidak Rusak 0 Russk Ringan |o Sesuai
| 0 Rusak Sedang o0 Rusak Berat |5 Tidak Sesuai, yaitu ...
2 [Pimensi: ... |oTidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
0 Rusak Sedang o Rusak Berat o Tidak Sesusi, yaitu ...
3 |Dimensi: ... [oTidak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesuai
O Rusak Sedang o Rusak Berat |n Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst [Dimensi: ... |oTidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
‘ o Rusak Sedang o Rusek Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...
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4. Ruang Laktasi
Sampel| Pengukuran Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |Dimensi: ... |oTidak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesuai
o Rusak Sedang o RusakBerat (o Tidak Sesuai, yaijtu ...
2 |Dimensi:... jpTidak Rusak  © Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o0 Rusak Berat  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 |Dimensi: ... |0 Tidak Rusak nRﬁsakRinga.n o Sesuai
|o Rusak Sedang o Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...
Dat [Dimensi: ... o Tidak Rusak o Rasak Ringan |o Sesuai
0 Rusak Sedang o Rusaek Berat |oTidak Sesuai, yaitu ...
5. Ru Ganti
Sampel|Pengukuran Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
1 |Dimensi: ... jo Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
O Rusak Sedang o Rusak Berat  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 |Dimensi: ... [oTidak Rusak o Rusak Ringan |C Sesuai
nRusakSedaﬂg o Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 |Dimensi: ... JuTidak Rusak  © Rusak Ringan |0 Sesuai
0 Rusak Sedang o Rusak Berat |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst |Dimensi: ... [o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat |o Tidak Sesuai, yaitu ...
6. Tempat Sam _
Sampel F__'mpengummn Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Feictual Dengan
Rencana Teknia, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |Dimensi: ... juTidak Rusak o0 Rusak Ringan |o Sesuai
0 Rugak Sedang o0 Rusak Berat [o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 |Dimensi: ... [0 Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o© Rusek Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 [Dimensi: ... jo Tidek Rusak o0 Rusak Ringan [o Sesuai
0 Rusak Sedang o Rusak Berat u Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst [Dimensi: ... |o Tidak Rusak 0 Rusak Ringen |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...
7. Sistern Komunikasi
SampellPengukuran|Pengamatan Visual | Pemeriksaan Keseauaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Dipertulcan)
Terbangun, dan
Pergyaratan Teknis
1 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: .. )
0 Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
: In Rusak Sedang
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0 Rusak Sedang

Sampel|Pengukuran| Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Diperiukan)
Peceyoraion Toais
0 Rusak Berat
2 |Dimensi: ... [o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan (o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |Dimenat: ... [o Tidak Rusak o Sesual Hastl: ..
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
O Rusak Berat
Dst (Dimensi: ... Jo Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
O Rusak Sedang
o Rusak Berat
Sistem Info:
SampelPengukuran] Pengamatan Visual] Pemeriksnan Kesesuaian| Pengetesan Dan Keterangan
ke-. terhadap Kondisi Faktual Dengan Pengujian (Apabila
Kerusakan  Rencana Teknis, Gambar Diperitukan)
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 [Dimensi: ... |o Tidek Rusak o Sesuai Hasil; ...
0 Rusak Ringan 3 Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 |Dimensi: ... [0 Tidak Rusak o Sesuai Hasgil: ...
0 Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 leensl -« |0 Tidak Rusak O Sesual Hagil: ..
‘ o Rusak Ringan 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
5 Rusak Sedang
o0 Rusak Berat
Dat [Pimensi: ... lo Tidak Rusak o Sesuai Haail: ...
' o Rusak Ringan | Tidek Sesuai, yaitu ..
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Kelengkapan lainnya '
Sampel| Pengukuran|Pengamatan Visual | Perneriicsaan Kesesuaian| Pengetesan Dan Keterangan
ke-... |, terhadap Kondisi Faktual Pengujian {Apabia
Kerusakan Rencana Teknig, Gambar Dipertukan)
Perayaratan Teions
1 Dlmensx. -« {0 Tidak Rusak 0 Sesuai Hasgil: ...
| o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
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SampeljPengukuran| Pengamatan Visual| Pemeriksnan Kesesuaian Pengetesan Dan
ke-... terhadap Kondiai Faktual Dengan | Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Telmnis, Gambar Dipertukan)
Terbangun, dan
_ Persyaratan Teknis

0 Rusak Berat

2 |Dimensi: ... |0 Tidak Rusak O Sesuai Hasil: ..,
o Rusak Ringan n Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat

3 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan  In Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat

Dst |Dimensi: ... |o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...

o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
0 Rusak Sedang

o Rusak Berat
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IOl. FORMAT DOKUMEN YANG DIBUTUHKAN UNTUK
PERMOHONAN SLF

A. Format Surat Pernyataén Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

KOP SURAT
SURAT PERNYATAAN KELAIKAN FUNGSI
BANGUNAN GEDUNG
Nomor  : ..oeeuonnnnn,
Tanggal :...............
Lampiran :...............

Pada hari ini, tanggal ... bulan ... tahun .-+ yang bertanda tangan di bawah ini:
O Penyedia jasa Pengkaji Teknis/ Penyedia jasa Pengawas Konstruksi/Penyedia jasa
Manajemen Konstruksi /Perangkat Daerah Penyelenggara SLF Pemerintah Daerah

(coret yang tidak periu)

Nama perusahaan/instansi ettt e e b b ree e srenaennas
Alamat eerrtrtiiserse et e s eeacane
Telepon D rerenrerrereareees erereseiesnareasivarseenraes
Email P teerieniirieste e rir s tar st s s rrereens

Pelaksana Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung:
1) Bidang arsitektur:

a} Nama S rereerintesarenaraa e e rrrane e nrenns

b} Nomor sertifkat Keahlian : .......c.oceeevevvueeevoooien oo
2) Bidang struktur

a) Nama D teresenimarnrerias i reranenrenn sensennnn nns

b) Nomor sertifkat KeahBAN : ....cvecuceiremeeenemrenssisorsnn
3) Bidang utilitas/instalasi

a) Nama , ettt e et ser e rensenanenn

b) Nomor sertifkat keahlian : ........ vereresrens eerersteeserserrarnerinnnens
4) Bidang tata ruang-luar

¢) Nama st terarenirri i rrenerian cerrnnensesnen

d) Nomor sertifkat Keahlan : ..........c.ococeeerevveersonss oo

Telah melaksanakan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung pada:
1) Nama bangunan i e e e n e eees

2) Alamat bangunan '  rereretnrereassurn e rr e reernreunnsnsnras
3) Posisi koordinat e e s s e neenens
4) Fungs{ bangunan i ae e s s s ene
J) Klasifikasi kompleksitas f e e s seesens
6) Keting bangunan S
7} Jumlah lantai bangunan  erere ettt be st rasereenrnas
8) Luas lantai bangunan D rerttterasiaieenrenriticiansrsstnoneoesesns
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9} Jumlah basemen Y rresiimerereten s ir s et r s raraaserteaen
10) Luas lantai basemen N
11} Luas tanah D rrreerrerrectiransnrr st e e snenrransanes

Berdasarkan hasil pemeriksaan persyaratan kelaikan fungsi yang terdiri dari:
1) Pemeriksaan dokumen administratif Bangunan Gedung;
2) Pemeriksaan persyaratan teknis Bangunan Gedung, yaitu:
a. pemeriksaan persyaratan tata bangunan, meliputi:
i. persyaratan peruntukan Bangunan Gedung;
ii. persyaratan intensitas Bangunan Gedung;
iii. persyaratan arsitektur Bangunan Gedung; dan
iv. persyaratan pengendalian dampak lingkungan.
b. pemeriksaan persyaratan keandalan Bangunan Gedung, meliputi:
i. persyaratan keselamatan;
ii. persyaratan kesehatan;
Hi. persyaratan kenyamanan; dan
iv. persyaratan kemudahan.

Dengan ini menyatakan bahwa:
BANGUNAN GEDUNG DINYATAKAN LAIK FUNGSI

Sesuai kesimpulan dari analisis dan evaluasi terhadap hasil pemeriksaan dokumen dan
pemeriksaan kondisi Bangunan Gedung sebagaimana termuat dalam Laporan Pemeriksaan
Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung terlampir

Surat pernyataan ini berlaku sepanjang tidak ada perubahan yang dilakukan oleh Pemilik

Bangunan Gedung/Pengguna Bangunan Gedung terhadap Bangunan Gedung atau
penyebab gangguan lainnya yang dibuktikan kemudian,

Selanjutnya Pemilik Bangunan Gedung/Pengguna Bangunan Gedung dapat menggunakan
surat pernyataan ini untuk keperluan permohonan Sertifikat Laik Fungsi (SLF) Bangunan
Gedung,

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh tanggung jawab profesional sesuai
dengan ketentuan dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi.

Kabupaten/Kota ........ » tanggal bulan tahun
 Pelaksana Pemeriksaan Kelaikan Fungsi,
Bidang Arsitektur Bidang Struktur Bidang Utilitas/instalasi  Bidang Tata
Ruang-Luar
(ttd di atas (ttd di atas (ttd di atas (ttd di atas
materai 6000) materai 6000) materai 6000} materai 6000)
(nama jelas) (nama jelas) (nama jelas) (nama jelas)




(L1

160

B. Surat Pernyataan Pemilik Bangunan Gedung Bahwa Pelaksanaan

Konstruksi Bangunan Gedung Telah Selesai Dilakukan Sesuai Dokumen
Rencana Teknis

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama D emnsetsattritreereaitnsrrrtrionaseanrarsntn
Nomor Identitas D reerrressesuesrracatnsenraeianaranen erersases
Alamat  ttirrnersiieinineerstrrarttn s nrnrenrnns

Telepon ettt s st e en e v enas
Email U

dengan ini menyatakan bahwa: :

1. Saya telah melakukan proses pelaksanaan konstruksi Bangunan Gedung milik saya
sesual dengan dokumen rencana teknis yang telah disahkan sebagai lampiran IMB
yang telah saya terima.

2. Apabila dikemudian hari ditemui bahwa proses pelaksanaan konstruksi Bangunan
Gedung milik saya tidak sesuai dengan dokumen rencana teknis sebagaimana
dimaksud di atas, maka saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, tanpa ada paksaan maupun
tekanan dari pihak manapun juga.

Kab/Kota ......... » (tanggal, bulan, tahun)
Pemohon

(ttd) (nama

Jelas)
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C. Format Surat Permohonan SLF

KOP SURAT
_ - SURAT PERMOHONAN
SERTIFIKAT LAIK FUNGSI BANGUNAN GEDUNG
Kepada Yth.
Kepala Dinas ......c..ccucueeun....
di tempat,
Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini selaku Pemilik Bangunan Gedung/Pengguna Bangunan
Gedung:
Nama L triskrresssessersirniesnsntnttaastresnnsnennnese
Nomor Identitas D rereecenrreress ittt s resssnerannaras
Alamat - D eimrmremrresrsnistsireensanrevertesnnnsnanens
Telepon ! erreraertae ettt rr e e arrasrasnts
Email D rrersrtastaeisire st rn e reresensnaranannen

Berdasarkan Surat Pernyataan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung dengan Nomor: ...
tanggal ..., bersamaan dengan ini mengajukan permohonan Sertifikat Laik Fungsi Bangunan

Gedung atas;
1} Nama bangunan D icareraserarre et ettt enrraanas
2) Alamat bangunan D eetrertree it r s araeseansanants
3) Posisi koordinat T rerrererererisia st s e en et s besanran
4} Fungsi bangunan D reretenetierrre ettt e caneanerenane
5) Klasifikasi kompleksitas P
6) Ketinggian bangunan D eeittretiersearnrestbasinrretntaseuneaensare
7) Jumlah lantai bangunan D triertaruienecsenieatareserananstarsnsensonans
8) Luas lantai bangunan Dreceneenean Cerererentenes Canseasiesasenans .
9) Jumlah basemen D ererrerrisraereet it s ab e e e ans
10) Luas lantai basemen P '
11) Luas tanah it e e e n e rear e nae

Disertakan sebagai lampiran dari Permohonan SLF ini yaitu:
1} Formulir data uroum Bangunan Gedung;
2] Surat pernyataan kelaikan fungsi Bangunan Gedung;
3} Laporan hasil pemeriksaan kelaikan fungsi Bangunan Gedung;
4) Lampiran kelengkapan dokumen pemeriksaan kelaikan fungsi Bangunan Gedung;
dan

5) Dokumen SLF terakhir beserta lampirannya.

Demikian surat permohonan ini diajukan untuk dapat diproses sesuai ketentuan yang
berlaku. Atag perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Kabupaten/Kota......... » tanggal bulan tahun
Pemohon
fttd)
(nama jelas)




162

D. Format Surat Kuasa Permohonan SLF

KOP SURAT

SURAT KUASA
PERMOHONAN SERTIFIKAT LAIK FUNGSI BANGUNAN GEDUNG

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku Pemilik Bangunain Gedung/Pengguna Bangunan

Gedung:
Nama L heerersesrenetetacranirmrnnaenoavantannnranrane
Nomor Identitas 1 eneesssesssessreesesentssrerennsasmansanssannnns
Alamat § teeertarereseateeriresesirnrnraenerenrnrnennrare
Telepon P
Email D eeerscrssisrietstaradranransanrrrensansansenrnne
Memberikan kuasa kepada ;
Nama S ereerserrreerteeesrantesnsasasnsnsasarasennnnras
Nomor Identitas  iittesisernenveenestnnesntnsrnnsrsasnsennsnsess
Alamat -
Telepon D reetereetieiasenrer st s ba b e e nannane
Email

-------------------------------------------------

Untuk mengajukan pérmohonan penerbitan/perpanjangan Sertifikat Laik Fungsi Bangunan
Gedung berdasarkan Surat Pernyataan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung dengan Nomor:
... tanggal ..., atas:

1) Nama bangunan D emreereeessesterire e e nnee
2) Alamat bangunan L rrersmsriererisrirrsrreseseratanerasnranee
3) Posisi koordinat l emeeereserrresieseiieiee e ran et ennesrenaanes
4) Fungsi bangunan D rrtrreersrerrreres et r e s an s a s enan
5) Klasifikasi kompleksitas MersereussssssaestesnsetentrsrisEaerartssiis
6) Ketinggian L
7} Jumlah lantai bangunan U
8} Luas lantai bangunan L vrreiresiessrees et s b sb e as
9) Jumlah basemen = L iiierceeceeree e sensrerasesrnns
10) Luas lantai basemen T rreriesierssersa s rrrrasaretetsatenenraranns
11) Luas tanah et e sa e sttt e renaeenraas

Demikian surat kuasa ini dibuat dengan sebenar-benarnya, untuk dapat dipergunakan
sebagaimana_, mestinya.

Kabupaten/Kota ........ , tanggal bulan tahun
Penerima Kuasa Pemberi Kuasa
(ted) (ttd di atas
materai 6000}
{nama jelas) {nama jelas)
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E. Formulir Data Umum Bangunan Gedung

FORMULIR DATA UMUM BANGUNAN GEDUNG

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku selaku Pemilik Bangunan Gedung/Pengguna
Bangunan Gedung:
1) Nama
2) Nomor Identitas
3} Alamat
4) Telepon
5) Email 0 et sen s san e s an s ena e
6) Nama bangunan ! etereresstessrersesuntrenstnssratror st nrarenrsansnsararns
7) Alamat bangunan
Desa/Kelurahan

------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------

P T e T T Y LT R YT T YY)

.
I L R Y T LY T T Y P YT P Y T TP

8) Posisi koordinat bangunan

9) Fungsi bangunan

10} Klasifikasi bangunan : .

12} Jumilah lantai bangunan

13) Luas lantai bangunan

14) Jumiah basemen

15) Luas lantai basemen

16) Luastanah e ereresenrseaenbesn as

17) Surat Bukti Hak Atas Tanah : © Sertifikat, Nomor
0 Akta Jual Beli, Nomor @ cecccrvcrncvenioressnns

O Girik, Nomor ! rerettersesrnsanarenans
O Petuk, Nomor

0O Bukti Lainnya, sebutkan  :......ccceeceemvrmernans
18) Status Hak Atas Tanah ! O Milik Sendiri O Milik Pihak Lain

-----------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------

-------------------------

.........................

Demikian formulir data umum Bangunan Gedung ini dibuat secara sebenar-benarnya
untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Kabupaten/Kota ........ , tanggal bulan
tahu

Pemilik atau Pengguna Bangunan
Gedung

ted)

{(nama jelas)
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IV. FORMAT DOKUMEN SLF

A. Format Dokumen SLF

KOP SURAT

SERTIFIKAT LAIK FUNGSI BANGUNAN GEDUNG

Nomor : -cvveeerne

BUPATI/WALIKOTA
KABUPATEN/KOTA...

Berdasarkan Surat Pernyataan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
: Nomor : ...... Tanggal ... vreresrens

LAIK FUNGSI

Dalam Batas Okupansi
e Orang

sesuai dengan lampiran sertifikat ini
yang merupakan bagian yang tidak terpisahlkan.
DITETAPKAN DI
PADA TANGGAL
ATAS NAMA BUPATI/WALIKOTA

KABUPATEN/KOTA ............
KEPALA DINAS ...cvevceeeereneeeeeereevernnns

(ttd dan cap)

{nama jelas)
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B. Lampiran Dokumen SLF

Lampiran 1 Dokumen SLF

LEMBAR PENCATATAN HISTORIS
ANGGAL PENERBITAN SERTIFIKAT LAIK FUNGSI BANGUNAN GEDUNG

Jumiah Lantaj Bangunan Gedung  : ...... Lantai

Luag Lantai Bangunan Gedung N m2
Luas Dasar Bangunan Gedung 1o m2
Lusas Tanah Do, M2
No Tanggal SLF Nomor SLF Lingkuyp Sertifikat Laik Fungsi
Urut

CATATAN : Lampiran 1 ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Serhﬁkat}.uklmngm
Bangunan Gedung Nomor : ...... tanggal .... ;




1
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Lampiran 2 Dokumen SLF
4 LEMBAR GAMBAR RENCANA BLOK / RENCANA TAPAK
BANGUNAN GEDUNG YANG DINYATAKAN LAIK FUNGSI

Nama Pemililk Bangunan Gedung 0 TN
Nama Bangunan Gedung PSP
Fungsi Bangunan Gedung L eemereererrerinenaa i e araNs s E LS bs Lhbe T er kas R AR RS L e s eeeRrreabnn e
Jenis Bangunan Gedung £ S
Lokesi Bangunan Gedung I reerssrveresreerseatetiint brbebhrsdr e R s ana ssaRen e ras sennnnnnnran s
Jumlah Lantai Bangunan Gedung  : ...... Lantai
Luas Lantai Bangunan Gedung HE . .
Luas Dasar Bangunan Gedung T weene. M2
Luas Tanah HE . ]

CATATAN Lamp:ranﬂxmmempakanbagmnym:ghdaktermnhlmndan&rhﬁhtlmkmmgm
Bangunan Gedung Nomor : . tanggal .. ]




1)
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Lampiran 3 Dokumen SLF

DAFTAR KELENGKAPAN DOKUMEN
UNTUK PERPANJANGAN
SERTIFIKAT LAIK FUNGSI BANGUNAN GEDUNG

A

1. Surat Permohonan SLF Yang Ditandatangani Qleh Pemohon

2. Surat Kuasa Dari Pemilik Bangunan Gedung atau Pengguna
Bangunan Gedung, Apabila Pemohon Bukan Pemilik atau
Pengguna Bangunan Gedung

Formulir Data Umum Bangunan Gedung Terbangun

Dokumen SLF Terakhir Beserta Lampirannya

Surat Pernyataan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

Laporan Hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
Yang Telah Dilaksanakan Sebelum Permohonan SLF

CATATAN : Lampn-anS:mmm;pakanbaglanyangtldakterpzsahkandanSemﬁkat
Laik Fungsi Bangunan Gedung Nomor : ...... tanggal ..




C. Contoh Label SLF
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Biru Muda : ¢80 mQ y0 kO

« .
PEMERINTAH PROVINS KABUPATENKOTA

SURTIFI AT L ATR U NGNS

o 630 m0 y48 k8 Hitam: c0 m0 y0 k255 Kuning : cD m0 y100

KETERANGAN:

Bahan dspat berupa plastik, stiker, plastik, Sbergfass. kayu, atau logam (aluminium, seng, dsb)
Logo Pemda dapet dicetak langsung atau ditempe! dengan sticker hologram.

BUPATI SITUBONDO,

= >

DADANG WIGIARTO




